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Wanita itu bersuara dengan kencang. Tangisnya 
terdengar memilukan dan penuh dengan duka. Tentu saja 
dia terluka. Bagaimana bisa tidak, saat putri satu-satunya 
meregang nyawa dengan cara yang tidak bisa dikatakan 
wajar. Bunuh diri tidak pernah menjadi kematian wajar, 
bukan? Dan kini tubuh tergantung putrinya telah 
diturunkan dengan seluruh duka di wajah tiga orang yang 
berada di sana. 


Mereka memperhatikan tubuh kaku itu dengan 
rasa cemas bergelayut begitu berat. Kini kematian itu 
mulai terarah ke lain hal. tentang bahaya yang akan terjadi 
pada mereka kalau sampai kematian anak gadisnya 
terdengar sampai ke istana. Mereka akan dihukum karena 
telah lalai menjaga sang calon selir. 


Shi Cleana memperhatikan itu dengan seksama. 
Tidak ada yang mengatakan padanya kalau dia datang ke 
tempat yang tepat dan di saat yang tepat pula. Dia 
membutuhkan penyamaran dan gadis itu akan menjadi 


jalan yang sempurna baginya menuju ke istana. Dia butuh 
masuk ke sana dan itulah yang akan terjadi. Doanya 
sepertinya tengah diutamakan oleh semesta. 


“Maaf, apa aku bisa menyela,” sapa Cleana tanpa 
sapaan yang seharusnya. 


Tiga orang itu berbalik. Mereka saling menatap 
karena tidak menyangka akan ada saksi lain atas kematian 
gadis yang sekarang terkulai lemah di atas tanah kotor 
tersebut. 


“Siapa kau!? Kenapa kau bisa ada di sana?” 


Wanita. Ibu si gadis tampak siap menyobek 
Cleana jika dia tidak segera bersuara. Itu sangat tidak 
membuat Cleana menyukainya. Tidak pernah ada yang 
bersuara satu oktaf lebih tinggi kepadanya. Tapi dia bisa 
memaafkan wanita itu karena dia memang di sini bukan 
untuk diberikan hormat. 


“Aku dengar jika ada yang membuat gadis yang 
menjadi calon persembahan untuk Putra Mahkota 
meninggal maka akan dihukum dengan berat. Bahkan 
akan dianggap sebagai pengkhianat negara. Kalian akan 
dihukum gantung. Apa aku salah?” 


Tiga orang itu saling menatap dengan wajah 
gemetar. Mereka tahu tentu saja dan jelas sangat takut 
dengan semua itu. Cleana bisa melihat semua itu bahkan 
dengan mata tertutup. Ketakutan mereka berkoar dengan 
cara yang buruk. 


Permaisuri Pilihan Putra Mahkota - 2 


“Apa maumu sebagai imbalan tutup mulut?” 
tanya pria yang paling tua di antara mereka. Tampaknya 
dia adalah kakek si gadis. 


“Bukan apa mauku, Pria Tua. Tapi apa yang bisa 
aku bantu untuk kalian.” 


Ketiga orang itu mengerutkan wajahnya dengan 
tidak paham. Memangnya apa yang bisa dibantu oleh 
gadis muda di depan mereka ini. Dia tampak tidak bisa 
melindungi dirinya sendiri jadi mana bisa dia membantu. 


“Aku akan menggantikan gadis itu untuk menjadi 
anak kalian.” 


Ketiganya tidak ada yang bergerak dari tempatnya. 
Mereka terlalu terkejut untuk melakukan gerakan lain 
selain bernafas tentu saja. Mata ketiganya menyorot 
dengan tidak terima dan tentu saja itu menjadi reaksi 
normal mereka. Cleana sangat mengerti. 


“Jika ketahuan kami akan dibunuh dan menjadi 
makanan hewan buas. Kau pikir kami gila akan 
melakukan itu?” 


Ayah si gadis. Begitu dugaan Cleana tampak lebih 
cepat sadar dari yang lainnya dan tentu saja segera 
memberikan penolakan. Penolakan yang wajar saja. 


“Aku jamin kalian akan selamat. Savara!” seru 
gadis itu pada akhir janjinya. 


Wanita lain muncul. Kali ini dengan tampilan 
tidak biasa. Ada pedang yang dibawanya dan dia tampak 
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siap membelah apapun yang mengganggunya. Ketiga 
orang yang berdiri tampak ketakutan dan mundur. 


“Saat hari pemilihannya dilaksanakan. Kalian 
sudah akan meninggalkan tempat ini dan tinggal di 
tempat yang sudah aku sediakan sebagai tempat 
perlindungan kalian. Savara sendiri yang akan mengantar 
kalian ke sana dan menjamin keselamatan kalian.” 


“Bagaimana kami bisa percaya?” Ibu gadis itu 
angkat suara. 


“Lalu kita bisa lakukan dengan cara mudah. Pergi 
ke istana dan mengatakan apa yang terjadi? Putri kalian 
menolak Putra Mahkota dan lebih suka mati dengan cara 
mengerikan seperti itu.” 


Ketiganya bungkam dan Cleana tahu kalau dia 
telah memenangkan segalanya. Sayang sekali karena 
gadis itu harus mati dengan cara mengenaskan seperti itu. 
Cleana menatap pada Savara yang menjadi dalang 
kematian gadis itu. Savara hanya berdehem dengan 
kepala tertunduk. 
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Li Yasha masih berdiri dengan gagah di balkon 
kamarnya. Bahkan dia masih memakai jubah tidurnya 
namun tampak wajahnya begitu tegar dalam balut pagi 
yang dingin menusuk tulang. Ingatannya melayang ke 
arah sesosok gadis yang entah tengah melakukan apa saat 
ini. Adiknya tersayang. Setelah satu tahun pernikahan 
adiknya dengan seorang pangeran dari negeri lain itu, Li 
Yasha masih saja tidak bisa bersikap dengan seharusnya. 
Walau dia tahu adiknya telah bahagia tapi itu bukan 
menjadi alasan baginya melupakan betapa Li Fisa tidak 
tahan dengan cuaca dingin dan itu akan dengan mudah 
membuatnya jatuh sakit. 


Li Yasha menatap ke bawah sana. Banyak orang 
berlalu-lalang. Akan ada acara besar yang merupakan 
acaranya sendiri. Di usia yang ke 25 tahun, dia harus 
mengikuti tradisi negerinya. Memilih satu selir untuknya. 
Yang harus dia jadikan Permaisuri dan akan menjadi 
calon ratu untuk negeri ini jika nanti Li Yasha telah 
menggantikan ayahnya. 
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Sungguh hebat bagaimana dia begitu tidak suka 
dengan cara itu. Jika dia sungguh bisa menggantikan 
ayahnya. Hal pertama yang akan dia lakukan adalah 
merubah pemilihan istri tersebut. Dia tidak akan mau 
anaknya terpaksa harus memilih calon istri hanya karena 
desakan kerajaan. Dia akan membuat anaknya menikah 
dengan siapapun itu yang berhasil merebut hatinya. 


Namun dia tidak bisa mengubah itu sekarang. Jadi 
pilihannya hanya harus mengikuti semua itu dan memilih 
satu di antara beberapa perempuan yang akan diberikan 
padanya. Batas pemilihannya hanya satu bulan. Mereka 
semua akan tinggal di istana dan akan mendapatkan 
pengamatan yang ketat atas apa saja yang akan mereka 
lakukan. 


Beberapa pengawal akan ditugaskan mengawasi 
mereka. Satu orang diawasi oleh satu pengawal dan itu 
akan menjadi laporan mingguan mereka. 


Li Yasha membayangkannya dan meringis 
setelahnya. Dia sungguh belum siap menikah. Usianya 
baru 25. Tidak bisakah dia menikah mungkin lima tahun 
atau sepuluh tahun lagi. Tapi titah raja mana bisa dibantah 
olehnya. Raja yang adalah ayahnya sendiri pasti akan 
kecewa jika dia menyatakan ketidaksetujuannya. 


“Yang Mulia,” 


Li Yasha menghentikan lamunannya saat suara 
sapaan yang hadir di belakangnya datang menyapa. Dia 
kenal suara itu dengan sangat baik tapi tidak yakin apa dia 
sungguh mendengarnya atau dia hanya 
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mengkhayalkannya karena suara itu tidak seharusnya ada 
di sini. 

Pria itu memutar tubuhnya dan sedikit terkejut 
melihat sosok itu berdiri di depannya. Tegap dan penuh 
dengan aura intimidasi yang akan membuat siapapun 
merasa terancam dengan hadirnya. Tapi tentu saja Li 
Yasha tidak merasakan sama sekali aura itu. Dalam hal 
mengintimidasi, Li Yasha tidak pernah kalah dari 
siapapun termasuk pengawal di depannya ini. 


“Di Locan, kupikir kau tidak akan ada di sini.” 


Di Locan memberikan hormat dengan pedang 
dalam genggamannya. “Maafkan saya atas keterlambatan 
saya, Yang Mulia.” 


Li Yasha mengibaskan tangannya dengan jengah. 
Keformalan Di Locan tidak pernah lekang di makan 
waktu. Bahkan walau pria itu mendapatkan komanya 
selama enam bulan lamanya sebab wabah yang 
menimpanya. 


“Apa yang membawamu ke sini, Di Locan? 
Bukankah ayahku sudah meminta kau mendapatkan 
liburmu untuk waktu yang lama?” 


“Saya merasa baik-baik saja, Yang Mulia. Saya 
bosan di atas ranjang terus jadi saya datang ke sini karena 
saya pikir anda akan membutuhkan saya.” 


Li Yasha meringis. “Kurasa tidak.” 


“Bukankah anda menunggu saya sampai anda 


belum berpakaian di acara besar ini. Tidakkah saya salah?” 
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Di Locan memang selalu tampak sangar di luar 
sana. Namun di dalam sini bersama dengannya, pria itu 
suka menggodanya. Atau Di Locan bersungguh-sungguh 
dan tidak pernah bermaksud menggoda? Tampaknya 
alasan yang kedua adalah yang paling tepat. 


“Aku tidak pernah menunggumu dan 
mengharapkan kehadiranmu, Di Locan.” 


“Maaf atas kelancangan saya, Yang Mulia. Lantas 
apa yang membuat anda sampai sekarang belum 
mempersiapkan diri? Saya akan membantu anda 
berpakaian...” 


“Bukan itu masalahnya, Di Locan. Aku hanya 
merasa tidak suka dengan acara ini. Kau tahu, ini seperti 
memaksaku.” 


Di Locan mengerti. Dalam hal memaksa, Di 
Locan lah yang paling mengerti. Sebab gadis yang 
dicintainya juga harus dia lepaskan dengan alasan 
terpaksa melepaskannya. Walau sekarang dia cukup bisa 
menerima semuanya namun tetap saja masalalu bukan hal 
mudah untuk dilupakan. 


“Lantas apa yang akan anda lakukan?” 


Li Yasha menghela nafasnya. “Pikirmu apalagi. 
Menelannya seperti minum obat yang paling pahit di 
dunia ini. Saba membutuhkan Putra Mahkota dan aku 
harus memiliki istri di sampingku untuk membuat negeri 
ini utuh. Jadi pilihanku hanya keluar dari kamarku dan 
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melihat sepuluh perempuan terbaik yang telah dihadirkan 
untukku.” 


“Saya akan membantu anda berpakaian.” 


“Kau akan tetap memakai bahasa formal itu 
padaku, Di Locan? Itu menggangguku. Aku bersungguh- 
sungguh.” 


Di Locan bergerak dengan gesit. Dia sudah sering 
melakukan ini dan telah terbiasa. 


“Memanggil anda dan memperlakukan anda 
dengan cara biasanya hanya akan membuat saya 
mengingat adik anda dan apa yang telah saya lalui dalam 
kebodohan saya. Saya tidak bermaksud membuat anda 
terganggu, hanya saja saya akan melakukan apapun untuk 
anda asal tidak yang satu itu. Saya harap anda mengerti.” 


Li Yasha keluar dari balkon dan berdiri di tengah 
kamarnya. Merentangkan tangannya dan Di Locan 
dengan sigap membuka jubah tidurnya. Memperlihatkan 
tubuh sempurna di baliknya dengan otot membelit setiap 
inci kulitnya. Kulit Li Yasha memang putih tapi jelas 
otot-otot itu mengatakan kalau dia bukan orang yang suka 
duduk-duduk santai di ruangan. Banyak latihan yang dia 
lakukan bahkan sakitnya Di Locan membuat Li Yasha 
yang memimpin pasukan dan melawan musuh-musuh 
mereka. 


Tapi memang kulit itu tidak akan bisa berubah 
warna. Itu bawaan sejak lahir. 
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Bola matanya berwarna biru. Sangat biru hingga 
tampak menjadi ungu. Matanya sama persis dengan 
adiknya namun milik Li Yasha lebih gelap dan seolah 
menyimpan kotak misteri pribadi dibaliknya. 


Banyak orang yang mengenal Li Yasha dengan 
kurun waktu yang cukup lama. Tapi sebanyak itu tidak 
pernah ada yang bisa menebak apa yang menjadi 
keputusannya. Walau itu Di Locan sekalipun. 


“Apa adikku sungguh sangat menyakitimu, Di 
Locan?” 


Di Locan tersenyum. Senyum yang terasa aneh 
bagi siapa saja yang melihatnya. “Sebaliknya, Yang 
Mulia.” 


“Apa maksudmu?” 


“Dia membuat saya mengerti kalau cinta sejati 
tidak hadir dengan ingin kita sendiri. Tapi dia akan datang 
bagai mimpi buruk. Menyelinap di bawah ranjang kita 
dan masuk saat kita tidak sadar. Sampai kita yakin kalau 
mimpi buruk itu adalah sebuah kenyataan. Begitulah cinta 
sejati, Yang Mulia. Anda tidak akan tahu kapan dia akan 
datang mendekap anda dan membuat anda terikat 
dengannya tanpa bisa melepaskan diri.” 


Li Yasha terdiam. Penjabaran Di Locan tentang 
cinta Sungguh membuatnya takjub dan merasa kalau dia 
sendiri menginginkan cinta seperti itu. Sayangnya dia 
tidak akan mendapatkannya karena cinta sejati tidak akan 
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pernah hadir di dirinya. Pria itu harus memilih cintanya 
dan cinta yang tidak pernah menjadi cinta sejati. 


Di Locan menyelesaikan pekerjaan dengan 
sempurna. Seperti biasanya. Dia memandang Li Yasha 
dengan takjub. Walau dia pria sekalipun, dia merasa 
begitu bangga melihat kegagahan pria itu. Lantas adakah 
wanita di luar sana yang bisa menolaknya? Jika ada maka 
wanita itu buta. 


Lalu siapakah yang akan menjadi gadis beruntung 
itu? Di Locan berharap, Li Yasha memilih dengan 
kebijakannya yang seperti biasa. 


KKK 
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“Kau yakin aku harus memakai semua ini, 
Savara?” Shi Cleana menatap dirinya di cermin buram itu. 
Melihat pewarna di bibirnya juga bubuk-bubuk entah apa 
yang dipoles di wajahnya. Membuat dia seperti boneka 
hidup sekarang dan itu berlebihan. Dia tidak pernah 
memakai apapun di wajahnya jadi saat benda-benda asing 
itu ada di sana, Cleana tidak bisa berhenti merasa ngeri. 


“Itu dibutuhkan, Yang Mulia. Agar anda terlihat 
sungguh ingin menjadi yang terpilih.” 


Shi Cleana berdecih. “Aku tidak ingin menjadi 
yang terpilih.” 


“Saya tahu tapi anda tidak bisa mengatakan itu 
pada siapapun. Anda akan dianggap meremehkan Putra 
Mahkota dan akan di hukum untuk itu.” 


Gadis itu menghela nafasnya dengan kesal. Dia 
hanya ingin menemukan kakaknya dan membawa wanita 
itu pulang. Tapi kenapa rasanya rumit sekali untuk 
melakukannya. Harus menyamar menjadi calon selir juga 
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melakukan banyak hal yang tidak seharusnya. Seperti 
Savara yang membunuh gadis tidak bersalah hanya 
karena gadis itu hampir menampar Shi Cleana. 


Juga mengancam satu keluarga dan menjamin 
keselamatan mereka. 


Jangan lupakan juga pihak kerajaannya yang akan 
dengan senang hati mencarinya sampai ke ujung dunia. 
Karena dia kabur dari istana dan hadir di negeri orang lain 
dengan penyamaran. 


Banyak hukuman yang akan diberikan untuknya. 
Namun dia tidak peduli karena demi kakaknya, dia akan 
melakukan apapun. 


Itulah yang membuat Shi Cleana sekarang berdiri 
dengan jubah besar yang membungkus tubuhnya secara 
sempurna. Beberapa perhiasan menggantung di 
kepalanya dan banyak sekali perhiasan lainnya yang 
membuat tidak hanya bajunya yang berat tapi juga 
perhiasan itu. 


“Putra Mahkota itu pasti mengeluarkan uang yang 
sangat banyak hanya demi acara ini. Dia benar-benar 
royal.” 


Savara menempelkan telunjuknya di belahan 
bibirnya. Meminta Tuan Putrinya diam karena mereka 
sudah akan keluar. Kereta kerajaan yang akan 
mengantarnya telah ada di luar. Jadi Cleana tidak bisa 
mengambil resiko dengan bicaranya yang memang 
seadanya. 
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Gadis itu tidak pernah menahan suaranya karena 
dia adalah putri dari negerinya. Dia akan melakukan apa 
yang ingin dia lakukan. Menolak apa yang tidak dia sukai. 
Dan itu cukup membuat Savara khawatir karena jelas 
bersikap seperti itu di negeri orang lain hanya akan 
membuat Shi Cleana membuat keselamatannya terancam. 


Tapi gadis itu keras kepala dan tidak ada cara 
menolak apa yang menjadi maunya. Savara tidak mau 
gadis itu bertindak sendiri dan membahayakan dirinya 
jadi dia menjadi pengarah untuknya. Karena dia pelayan 
pribadi Shi Cleana. 


Savara membimbing Tuan Putrinya keluar dan 
mulai menaiki kereta kuda dengan orang tua palsunya 
yang mengantar dengan kesedihan yang tampak tidak 
dipurakan. Jelas kesedihan itu diarahkan untuk mereka 
sendiri karena mereka mengirim gadis lain dan jika 
ketahuan, hukuman besar akan menanti mereka. 


Gadis itu meminta kereta kuda menunggu. Dia 
memanggil Savara agar mendekat ke jendela kereta dan 
di sanalah Savara berdiri. 


“Kau harus ada di sana dan menjadi pelayanku. 
Aku tidak ingin orang lain karena jika orang lain maka 
satu jam saja aku akan ketahuan,” bisik Shi Cleana. 


Savara mengangguk dengan pasti. Dia sudah 
memiliki rencananya sendiri. 


Kereta kuda telah meninggalkan rumah sederhana 
itu. Shi Cleana membawa kipas di tangannya dan 
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wajahnya yang biasa tersembunyi kini terpampang 
dengan jelas. Negeri ini tidak memiliki aturan yang 
mengharuskan wajah perempuan tidak terlihat. Apa yang 
akan dikatakan ayahnya jika tahu kalau permata yang dia 
jaga dengan sepenuh hati malah dilihat oleh banyak mata. 


Dia tidak akan bisa membayangkan bagaimana 
kemurkaan ayahnya nanti. Dia tidak suka 
membayangkannya jadi dia mengenyahkan bayangan itu. 


Dia membuka jendela keretanya dan melihat 
jalanan Saba yang sangat ramai. Semua orang berjalan 
mengarah ke istana. Jelas semua orang penasaran siapa 
yang akan dipilih oleh Putra Mahkota mereka. 


Hari pertama hanya akan ada tiga orang yang bisa 
masuk ke istana dan Shi Cleana hanya perlu memasuki 
area itu. Mengikuti arahan acara dan menyelinap saat 
Putra Mahkota telah memilih siapapun itu. Mencari 
kakaknya dan membawannya pulang. Semudah itu, 
membayangkannya. 


Beberapa saat setelahnya kereta Shi Cleana telah 
berhenti. Gadis itu merapikan penampilannya. Pintu di 
sampingnya terbuka dan satu pengawal telah 
mengulurkan tangan padanya untuk membantunya turun. 
Shi Cleana meraih uluran tangan itu dan terdiam 
setelahnya setelah dia berhadapan dengan pengawal itu. 
Pria itu juga menatapnya dengan cukup lama dan teliti. 


Shi Cleana berdehem dengan cepat. Tangan 
mereka terlepas dan segera Shi Cleana meninggalkan pria 
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itu yang sudah pasti akan segera mengenalnya jika 
mereka menatap cukup lama. 


“Di Locan, Yang Mulia memanggilmu.” 


Pria itu. Yang mengejarnya dan tampak hendak 
mengatakan sesuatu padanya segera menjawab siapapun 
yang memberitahunya atas panggilannya. 


“Antar dia ke mejanya. Yang paling depan,” 
perintah Di Locan. 


Shi Clena menggumamkan terimakasihnya 
dengan cara yang buruk. Dia tercekat air ludahnya sendiri. 
Betapa bodohnya dia. Untung saja Di Locan tidak 
mengatakan hal lainnya padanya yang berpotensi 
membuatnya mengumumkan kalau dia adalah siapa yang 
dicari pria itu. 

Tidak ada yang mengatakan padanya kalau Di 
Locan itu adalah pengawal di istana. Bodoh sekali. 
Bagaimana bisa kebetulan semacam ini terjadi. 


Shi Cleana berdehem menarik perhatian siapa saja 
namanya yang sedang berjalan bersamanya. “Bolehkah 
aku bertanya?” 


“Ya, Nona.” 
“Siapa pria itu? Yang tadi memerintahkanmu?” 


“Dia Di Locan. Tangan kanan Putra Mahkota. Dia 
yang akan menjadi pengamat para selir yang terpilih.” 
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Jantung Shi Cleana rasanya tidak akan bisa 
berdetak lebih kencang lagi dari yang sekarang. Pria itu, 
bagaimana bisa... 


Tapi bagus juga jika dia memang tangan kanan 
putra mahkota. Akan mudah bagi Shi Cleana 
mendapatkan peluang tidak terpilih. Seorang pengawal 
tentu saja tidak akan membuat tuannya dalam bahaya 
bukan? Di Locan sengaja membuat Shi Cleana duduk di 
bagian paling depan karena itu akan dengan mudah 
baginya membuat Shi Cleana ditandai. 


“Terimakasih,” ujar Shi Cleana dengan harapan 
membuncah di dadanya. 


Dia berjalan dengan kebahagiaan yang tercurah 
lewat matanya. Memasuki jamuan istana dan segera 
diberikan tempat duduk di sebelah kanan dengan seluruh 
orang yang sudah datang. Raja kemudian mengambil 
tempat duduk di singgasananya. Dia mengamati sang raja 
dengan diam-diam. Merasakan rindu pada ayahnya hanya 
dengan melihat raja tersebut. Shi Cleana menghela 
nafasnya. 


Pengumuman tentang kedatangan putra mahkkota 
terdengar. Mereka diminta berdiri dengan dua pelayan 
yang membantu Shi Cleana. Gaunnya sungguh membuat 
gadis itu ingin mengumpat. Siapa yang membuat gaun 
semengerikan ini untuk digunakan. Benar-benar 
membuat pemakainya kewalahan. 


Mata Shi Cleana terangkat. Matanya bertemu 
dengan mata paling biru yang pernah dilihatnya hingga 
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birunya malah tampak keunguan. Dia tidak bisa berkata 
banyak pada penampilan pria itu. Matanya sudah 
menghipnotis gadis itu dengan telak dan jika dia melihat 
bagian lainnya maka Shi Cleana tampaknya tidak akan 
bisa menahan air liurnya sendiri. 


Pantas saja gadis yang dia gantikan tidak ingin 
mundur walau Shi Cleana telah menawarkan banyak 
emas padanya. Jelas keinginan untuk bersanding dengan 
Putra Mahkota tidak akan terbayarkan dengan mudah. 
Sungguh mengecewakan, bagaimana pria itu sangat 
sempurna. Dia adalah Putra Mahkota. Harusnya dengan 
tahta itu, dia tidak boleh memiliki ketampanan tanpa cacat 
cela bukan? Bagaimana bisa dia seolah memiliki 
segalanya. 


Permintaan untuk duduk telah di umumkan dan 
Shi Cleana merasa beku di tempatnya. Dia telah duduk 
dengan tenang atau setidaknya itu yang dia harapkan. 
Tapi Putra Mahkota itu terus menatap padanya. Jelas Di 
Locan sudah mengadu padanya. Itulah yang membuat dia 
terus dihujamkan pandangan seperti itu. 


Dasar Di Locan sialan. 


KKK 
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Semua persembahan telah di keluarkan. Mereka 
semua bersukacita dengan jamuan pesta itu. Sedang Putra 
Mahkota hanya diam duduk dengan mata mengawasi satu 
gadis yang tampak gelisah. Gadis itu menarik minatnya 
sejak pertama dia melihatnya. Dengan warna mata bagai 
lelehan madu, gadis itu tampak cantik. Namun jelas 
bukan kecantikannya yang menggoda mata Li Yasha 
untuk terus menatap ke sana. Melainkan apa yang 
dikatakan Di Locan padanya. 


Beberapa hari yang lalu saat Di Locan sedang 
melakukan peristirahatannya di rumah hutan yang 
sengaja dibangunnya. Dia bertemu dengan gadis itu. 
Bukan pertemuan yang menyenangkan. Mereka beradu 
mulut dan juga pedang. Gadis itu pandai memakai pedang 
di tangannya. Begitu cerita Di Locan. 


Jelas tidak ada yang mengherankan dengan semua 
itu. Tapi calon istrinya. Semuanya, tidak ada yang pernah 
diajarkan bermain pedang. Mereka dikurung dalam 
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rumah pribadinya sejak mereka kecil dan berakhir sampai 
ke perjamuan ini tanpa bisa dilihat mata siapapun. Jadi 
bagaimana bisa gadis itu berlatih pedang hingga Di Locan 
sendiri merasa kewalahan saat melawannya. 


Tidak ada yang menarik dalam diri gadis itu. Dia 
berdandan seperti yang lainnya. Bahkan dengan warna 
yang sama. Membuat Li Yasha seperti melihat sepuluh 
wanita itu sama saja. Matanya saja yang membuat mereka 
tampak berbeda dan di mata gadis itu telah dia temukan 
sesuatu yang membuatnya penasaran. Rasa penasaran 
yang akan membuatnya tidak bisa tenang sampai dia 
menemukan jawabannya. 


“Putra Mahkota,” panggil Sang Raja. 


Li Yasha mengangkat wajahnya dan segera 
memberi hormat pada ayahnya. “Ya, Ayahanda?” 


“Silahkan. Sudah saatnya untukmu menentukan 
siapa yang akan kau bawa masuk ke istana. Pilihlah.” 


Li Yasha bahkan tidak bisa melihat apa saja yang 
sudah mereka perlihatkan. Dia tidak terlalu peduli dengan 
semua itu. Karena dia memang tidak berminat pada 
semuanya. Sayangnya dia tidak bisa mundur dari 
pemilihan ini dan harus dia lakukan sekarang. 


Gadis-gadis itu telah berdiri menyambut Li Yasha 
yang telah bangun dan berjalan ke arah mereka. Lima 
orang berdiri di barisan kanan dan lima orang juga 
dibarisan kiri. Li Yasha memandang semuanya dan benar 
sekali dugaannya. Mereka sungguh tampak sama saja. 
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Tiada bedanya. Kenapa harus dia yang memilih? Biarkan 
saja ayahnya yang memilihkan untuknya. Dia akan 
menerimanya juga apapun yang terjadi. 


Li Yasha berjalan ke barisan kiri. Menatap dengan 
bingung siapa yang akan dia tunjuk. Semua orang 
menunggu dengan tidak sabar dan penuh dengan harapan. 
Gadis-gadis itu bahkan menahan jeritan mereka hanya 
karena Li Yasha berdiri di depannya. Tidak menarik sama 
sekali. Membuat Li Yasha menjadi lebih tidak 
bersemangat. 


“Kau, siapa namamu?” tanya Li Yasha pada 
seorang gadis yang telah ada di depannya. Tampak kalem 
dan lebih bisa mengendalikan dirinya. 


“Dayana, Yang Mulia,” gadis itu memberikan 
hormat. 


Li Yasha berpikir dan segera mengangguk. “Kau 
terpilih.” 


Entah suara teriakan siapa yang menggema di 
kejauhan sana atas luapan bahagia mereka. Tentu saja 
menjadi tiga terpilih juga akan membuat status keluarga 
mereka naik. Pasti itulah yang memicu kebahagiaan 
tersebut. 


“Terimakasih, Yang Mulia.” 


Li Yasha kembali bergerak ke urutan paling 
belakang di lima barisan kanan. Dia mencari dan 
menemukan gadis yang cukup berbeda dengan polesan 
make up yang lainnya. Dia baru menyadarinya sekarang. 
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Rambutnya berwarna emas dan membuat Li Yasha 
mengangguk dengan syukur karena akhirnya ada juga 
yang berbeda. Gadis itu tidak menyembunyikan 
rambutnya seperti yang lainnya dan terlihat paling 
menonjol di antara yang lainnya. 


Setidaknya ada yang keluar dari apa yang sudah 
ditetapkan istana. Gadis di depannya berani dan juga 
tampak tegar dengan apapun. Dia pantas terpilih karena 
dia sudah membuat segalanya tampak menarik hanya 
dengan satu kali lirikan mata Li Yasha. 


“Siapa namamu?” tanya Li Yasha. 
“Vikari, Yang Mulia.” 
“Kau juga terpilih.” 


Suara teriakan lagi yang membuat telinga Li 
Yasha ingin berteriak agar mereka diam. Li Yasha sudah 
cukup lelah dengan banyaknya keributan yang diberikan 
di istana hanya karena acara tidak penting ini. Jadi dia 
tidak mau ditambahkan dengan keributan lainnya. Tapi 
apa dia bisa menghentikan luapan bahagia tersebut? 
Jawabannya tidak. 


“Terimakasih, Yang Mulia,” ucap Vikari dengan 
senyuman lebar. 


Li Yasha melewatinya tanpa respon berarti. Dia 
melihat tinggal dua gadis. Dia berdiri di gadis keempat 
dan dia sama sekali tidak menemukan apapun di diri gadis 
itu. Lalu dia berjalan ke gadis terakhir dan diam di sana 
memandangnya. 
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Gadis itu menunduk dan berdiri dengan lelah. Dia 
tampak lebih lelah dari yang lainnya. Gadis ini sungguh 
terlihat tidak berada ditempat yang tepat. Atau tempat 
yang dia inginkan. Jadi apa dia satu-satunya yang 
menolak perjodohan semacam ini? Itu adalah hal baru 
bagi Li Yasha. Ada yang menolaknya maksudnya. 


“Siapa namamu?” tanya Li Yasha. 


Gadis itu mengangkat wajahnya dan melihat pada 
Li Yasha dengan jengkel. Jengkel? 


Li Yasha menemukan warna mata itu yang 
sungguh berwarna seperti madu. Begitu melelehkan 
siapapun yang melihatnya tapi jelas Li Yasha bukan 
orang yang akan masuk daftar tergoda hanya dengan 
warna mata. Di mata Li Yasha, gadis itu sama saja. Tidak 
membuatnya berselera sama sekali. Walau matanya indah, 
itu tidak menyembunyikan fakta kalau dia sama saja 
dengan yang lainnya. 


“Siapa namamu, Perempuan.” 


Gadis itu mengerjap. Benar bukan? Dia tergoda 
dengan wajah Li Yasha. Sungguh selera yang tinggi. 
“Cleana.” 


“Hmm Cleana. Nama yang cukup, membosankan,” 
bisik Li Yasha di akhir kalimatnya. 


Wajah gadis itu memerah dengan menahan 
amarah. Matanya tampak siap mencabik pria di depannya 
dengan kuku tajamnya. Dia bisa mencobanya dan melihat 
apa akhir bagi gadis yang menyerangnya. 
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“Kau yang terpilih,” ujar Li Yasha akhirnya. 
Memberikan kebahagiaan pada gadis itu setelah 
mengatakan sesuatu yang buruk padanya. 


Anehnya sorakan itu tidak ada sama sekali. Li 
Yasha sampai harus melihat ke segala arah untuk tahu di 
mana keluarga gadis ini. Kenapa tidak ada yang bahagia 
untuknya? 


Tidak hanya Li Yasha. Tapi banyak orang 
bertanya-tanya seperti dirinya. Kini gadis di depannya 
menambahkan daftar menariknya. Membuat rasa 
penasaran dalam diri Li Yasha sungguh tergali dengan 
hebatnya. Perempuan ini, apa dan siapa dia sebenarnya? 
Tapi kejutannya tidak hanya sampai di sana. 


Saat mata Li Yasha dan perempuan itu bertemu, 
pria itu terkejut dengan apa yang di suarakan perempuan 
tersebut. 


“Kau gila?” 


Bukan ucapan terimakasih melainkan dia disebut 
gila? Gadis rendahan mengatakan dia gila? 


Walau gadis itu pada akhirnya membungkam 
mulutnya namun itu tidak membuat Li Yasha melupakan 
apa yang didengarnya. Andai ayahnya tidak lebih dulu 
bersuara maka dia sudah pasti akan meminta penjelasan 
pada gadis itu kenapa dia disebut gila. 


KKK 


Shi Cleana merana. Tidak. Dia ingin mati saja. 
Dia menatap ruangan yang akan menjadi tempat 
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tinggalnya selama satu bulan di sini. Semua orang yang 
tentu saja selain dirinya tampak bahagia sekali. Tapi ini 
neraka untuknya. Dia berharap hanya bisa masuk istana 
saja sudah cukup namun siapa yang mengatur hingga 
membuatnya menjadi tiga terpilih? 


Keparat Putra Mahkota itu orangnya. Dia 
memiliki tujuh orang yang tersisa untuk dipilih selain 
dirinya. Kenapa harus dia? Kenapa? 


“Nona, saya akan membantu anda membuka 
pakaian dan perhiasan anda.” 


Shi Cleana menatap ke belakang tubuhnya. Dia 
dari tadi sibuk berdiri dengan kekesalannya hingga lupa 
kalau pakaian berat itu masih ada di tubuhnya juga 
perhiasannya. 


Pelayan itu datang padanya setelah mendapatkan 
anggukan dari Shi Cleana. Membantu gadis itu membuka 
seluruh apa yang menempel di tubuhnya. Hingga hanya 
tersisa gaun tipis dalamannya. Bahkan rambutnya juga 
sudah tergerai. Rambut panjang dengan warna merah 
tembaga itu jatuh lurus di pinggangnya. 


Tidak pernah ada yang melihat rambutnya sejauh 
dia ada di sini. Bahkan saat bertemu dengan Di Locan, dia 
memakai topi besar saat itu. Sayang sekali karena ternyata 
Di Locan sadar dirinya perempuan. Bagaimana pria itu 
tahu? Ah mungkin karena dia sudah menjamah banyak 
tubuh perempuan. 
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“Rambut anda indah sekali, Nona,” puji pelayan 
tersebut. 


Shi Cleana hanya tersenyum. Tidak menanggapi 
pujian yang diberikan padanya yang dia dengar terlalu 
sering itu. 


“Apa yang akan aku kerjakan selama satu bulan di 
sini? Sampai Yang Mulia menjatuhkan pilihan pada siapa 
yang akan menjadi permaisurinya?” 


“Apa saja yang anda sukai. Tapi saya dengar kalau 
setiap gerak-gerik anda akan diawasi jadi bersikap 
baiklah, Nona. Agar anda menjadi pemenangnya.” 


Shi Cleana ingin berdecih. Dia tidak pernah ingin 
menjadi pemenangnya. Tapi satu bulan itu akan dia pakai 
untuk mencari tahu di mana kakaknya berada dan pasti 
juga waktu itu akan dia pakai untuk mencari jalan keluar 
membawa kakaknya pergi dari sini. 


“Baiklah. Aku mengerti. Bisa kau tinggalkan aku 
sekarang? Aku ingin mandi.” 


“Saya akan membantu anda.” 


“Tidak perlu. Aku tidak suka ada yang melihat 
tubuhku. Jadi kau pergi saja.” 


“Baiklah. Panggil saya jika anda butuh sesuatu, 
Nona.” 


Shi Cleana hanya mengangguk dan berjalan ke 
arah kamar mandi setelah pelayan itu keluar. Dia menutup 
pintunya dan mulai menanggalkan pakaiannya. Segera 
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masuk ke bak mandi berbentuk bulat itu. Memasukkan 
seluruh tubuhnya ke sana sampai kepala. Membuat semua 
pewarna di wajahnya hilang tak berbekas. Dan kecantikan 
luar biasa itu segera muncul. 


Gadis itu menghela nafasnya dengan resah. Dia 
butuh sesuatu untuk mengalihkan pikirannya saat ini. 


Mengingat jika ayahnya tahu apa yang 
dilakukannya. Bukan tidak mungkin kalau pria tua itu 
akan mencincangnya dan memberikan singanya makan 
dengan tubuh putrinya. Tampaknya Shi Cleana baru sadar 
kalau peringatan Savara adalah yang paling benar. Dia 
harusnya mendengarkan Savara. 


Tapi saat itu tidak ada jalan masuk ke istana. 
Selain jalan ini. 


Kini akan berakhir seperti apa dirinya? Itu 
menjadi pertanyaan pentingnya. 


KKK 
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Suara pintunya dibuka dengan kasar dan tentu saja 
yang membukanya sangat marah besar hingga pintu itu 
menjadi tumpuannya. Siapapun yang marah padanya 
tidak mungkin menjadikan dia sebagai tumpuan bukan. 
Walau tampaknya pria di depannya akan begitu. Li Yasha 
hanya menatap Di Locan dengan tenang. 


“Apa yang kau lakukan sampai memilih dia? Aku 
sudah katakan kalau dia mencurigakan.” 


Li Yasha mengulum senyumannya. “Aku baru 
mendengar kalau berbicara biasa denganku maka kau 
akan mengingat masalalu kita. Di mana adikku ada di 
dalamnya. Tapi kupikir sekarang kau sudah mengatasinya 
dengan cukup baik,” goda Li Yasha dengan senyumannya. 
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Di Locan sendiri termakan emosinya dan lupa 
siapa yang berdiri di depannya. Dia berdehem dengan 
serak. “Anda tahu itu tidak penting.” 


Li Yasha merasa ingin tertawa. Tapi dia 
menahannya. Dia tidak bisa membuat Di Locan lebih 
merasa malu lagi dengan apa yang terjadi. 


“Dia cukup menarik jadi aku memilihnya,” ujar Li 
Yasha. 


“Dia pandai menggunakan pedang, Yang Mulia.” 


“Apa salahnya? Apakah tidak boleh seorang 
perempuan pandai dengan pedang? Adikku pandai 
dengan benda itu. Aku yang mengajarkannya.” 


Di Locan menatap Li Yasha dengan kesal. 
Rasanya dia ingin mengguncang tubuh Putra Mahkota di 
depannya. Sayangnya dia sangat sadar kalau dia tidak bisa 
melakukan hal itu. Li Yasha bukan orang yang bisa dia 
perlakukan seperti orang biasa. 


“Aku membawanya masuk ke istana untuk 
melihat siapa dia sebenarnya. Aku sengaja melakukannya. 
Dan kau akan mengawasinya. Yang lainnya biar 
pengawal yang lain melakukannya. Tapi dia adalah 
bagianmu.” 


“Bagaimana kalau saya membunuhnya saat saya 
tahu dia melakukan kejahatan, Yang Mulia?” 


Li Yasha tampak berpikir. Lalu senyum 
membingkai wajah tampannya. “Maka berkurang satu 


ancaman padaku.” 
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Di Locan akhirnya bungkam. Kalimat itu adalah 
persetujuan kalau Li Yasha mengizinkan dia membunuh 
gadis itu jika gadis itu sungguh ancaman baginya. Dan Di 
Locan akan melaksanakan tugasnya dengan sebaik 
mungkin. 


“Di Locan, kau masih membenci An Yousef?” 
tanya Li Yasha tiba-tiba. 


Di Locan memegang pedangnya dengan kuat. 
“Tidak, Yang Mulia. Saya tidak membencinya karena 
Tuan Putri mencintainya.” 


Li Yasha mengangguk dengan yakin kalau itulah 
jawaban yang akan diberikan Di Locan padanya. 


Di Locan hampir mati dalam wabah. Bahkan dia 
menjadi daftar yang harus dimusnahkan atau dalam 
hukum negara Hedden. Dia akan dibunuh agar yang lain 
tidak terjangkit. Tapi An Yousef tanpa sepengetahuan Li 
Eisa menyelamatkan Di Locan dan meminta Di Locan 
dirawat dengan sebaik mungkin. Jadi jelas tidak hanya Li 
Eisa alasan Di Locan tidak membenci An Yousef lagi. 
Melainkan pria itu memang tidak patut dibenci siapapun. 


Mungkin An Yousef menyerang negeri mereka 
tapi jelas itu atas perintah rajanya dan bukan murni 
keinginan An Yousef. Juga Li Eisa kini yang menjadi 
jembatan damai antara Saba dan Hedden juga adiknya itu 
jatuh cinta pada Pangeran Kedua Hedden tersebut. 


Tangan Li Yasha sudah memasang tali terakhir 
bajunya dan membuat rambutnya tertata dengan rapi. 
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Membiarkan rambut panjangnya ada di punggung. Dia 
melihat tampilan dirinya di cermin dan tersenyum 
setelahnya. Ada yang harus dia temui. 


Di Locan baru saja sadar kalau pria di depannya 
tidak sedang membuka baju kebesarannya namun dia 
sedang memakai baju lainnya yang lebih sederhana. Dia 
akan keluar. Jelas tergambarkan dengan nyata. 


“Anda akan mengunjungi suatu tempat?” tanya Di 
Locan dengan heran. Harusnya Li Yasha beristirahat. 
Seharian dia hanya duduk melihat pertunjukan 
membosankan. 


Malam hampir menjelang dan memang harusnya 
Li Yasha mempersiapkan dirinya untuk masuk ke 
ranjangnya yang hangat. Namun sesuatu menggugahnya 
dengan cara yang buruk. Dia selalu benci bertanya-tanya 
dalam jalannya menuju lelap jadi dia harus mendapatkan 
jawabannya agar segera bisa menjemput mimpinya. 


“Aku ingin menemui seseorang yang telah 
mengatakan aku gila.” 


“Apa?” suara Di Locan naik dua oktaf. “Siapa 
yang berani mengatakan hal semacam itu pada anda, 
Yang Mulia. Dia harus dihukum.” 


Li Yasha mengibaskan tangannya. “Aku akan 
mencari tahu sendiri alasannya mengatakan aku gila dan 
baru aku memutuskan hukuman seperti apa yang pantas 
di dapatkannya.” 
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“Bawa saya bersama anda. Jika dia macam- 
macam akan saya bunuh dia.” 


“Tidak akan.” 
“Apa? Kenapa?” 


“Kau bukan tas bepergianku yang harus aku bawa 
ke mana saja aku melangkah. Dan aku ingin kau 
melakukan sesuatu untukku.” 


Di Locan mengerut. “Apa itu, Yang Mulia?” 


“Kau lihat di atas meja itu?” Li Yasha menunjuk 
dengan dagunya. 


Mata Di Locan mengarah ke sana dan menemukan 
terlalu banyak kertas di atasnya. Bahkan Di Locan sendiri 
harus meringis melihat itu semua. Jelas Li Yasha lebih 
suka berada di medan tempur dari pada melihat kertas- 
kertas itu. Siapa yang tidak akan gila jika diberikan tugas 
sebanyak itu? 


“Kerjakan itu untukku dan harus selesai malam ini. 
Besok semuanya harus diserahkan.” 


“Apa? Saya?” 


Li Yasha berdecak. “Lalu siapa lagi? Hanya kau 
yang dekat denganku dan tahu apa keputusan yang 
pastinya akan aku ambil. Jadi kerjakan kertas itu dan 
tunggu aku sampai kembali dari sini.” 


Di Locan rasanya ingin menolak namun itu titah 
yang tidak bisa diganggu gugat oleh dia yang hanya 
menjadi pengawal pria itu. Karena pada dasarnya Di 
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Locan dan Li Yasha sama saja. Mereka lebih suka beraksi 
dari pada ada di depan meja dengan setumpuk kertas. 


Li Yasha telah berjalan meningglkan Di Locan 
yang tampak merana namun tidak dia pedulikan. Dia 
berjalan ke arah selatan istana di mana kediaman Cleana 
di sana. Cleana. Namanya begitu menarik dan Li Yasha 
rasanya sangat cocok bersanding dengan namanya sendiri. 
Li Cleana... 


Pria itu menggeleng atas pikiran gilanya. Dia 
tidak akan pernah menjadi seperti itu. Mungkin akan ada 
yang bersanding dengan namanya namun itu harus ada 
sebabnya. Yaitu gadis itu harus memenuhi standar 
kerajaan dan juga diakui oleh ayah dan ibunya. Bukannya 
karena dia mencintainya. Itu bukan diri Li Yasha. 


Dia telah berdiri di depan pintu kediaman Cleana. 
Tempat itu sepi sekali dan tanpa penjagaan sama sekali. 
Ini tidak seperti yang dirinya dugakan akan dia temukan. 
Harusnya ada penjaga di sini juga pelayan. Tapi ke mana 
mereka? Tidak becus. Bagaimana kalau ada yang 
mengganggu calonnya atau lebih parah berusaha 
membunuhnya? 


Li Yasha akan membuat perhitungan dengan 
mereka semua nanti. Nanti saat dia telah berhasil mencari 
tahu alasan apa yang membuat kesepian itu berlaku. 


Pria itu mengetuk pintu. Tidak ada yang 
mengumumkan kedatangannya jadi dia harus 
melakukannya sendiri. Beberapa ketukan dan tidak ada 
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jawaban di dalam sana. Segera Li Yasha membuka pintu 
untuk mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi. 


Ruangan itu kosong. Bahkan ranjang itu juga 
seperti belum terjamah. Ketakutan Li Yasha menguat. Dia 
bergerak ke arah satu-satunya pintu yang tertutup agar dia 
bisa melihat apa sebenarnya ketakutannya nyata atau 
hanya ketakutan semata. 


Tanpa pikir panjang dia membuka pintu itu. 
Tenang sekali ruangan itu. Dia mengedarkan 
pandangannya dan menemukan baju berserakan di lantai 
juga bak mandi yang terisi penuh namun tidak terlihat ada 
orang dia sana. Li Yasha sudah akan mendekat ke arah 
baju itu dan akan memungutnya saat dia mendengar suara 
riak air yang semakin lama semakin kuat terdengar. 


Lalu begitu saja tubuh keluar dari dalam air. Li 
Yasha berdiri dengan lurus dan melihat tubuh polos itu. 
Dia berdiri dengan tegak di depan mata Li Yasha. Pria itu 
terlalu terkejut dengan apa yang dilihatnya hingga dia 
diam di tempat. 


Gadis itu mengusap rambut merah tembaganya 
yang basah dengan lampu ruangan yang membuat rambut 
itu seolah menyala. Tubuh itu begitu indah dan seolah 
tangan Tuhan mengukirnya dengan perlahan dan penuh 
kasih. Begitu lembut dan tampak rapuh. Dengan bulatan 
sempurna di dadanya yang membuat Li Yasha harus 
menelan ludahnya dengan susah payah. Dia berlama-lama 
menatap bagian itu hingga merasakan tenggorokannya 
kering. 
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Dia menatap ke bawah saat dia telah memuaskan 
pandangannya pada buah dada gadis itu. Melihat perut 
rampingnya dan terus menelusuri ke bawah namun 
pandangannya terhalang oleh bak mandi. Hanya 
pinggangnya yang terlihat di mata Li Yasha. 


“APA YANG KAU LAKUKAN DI SINI!?” 


Suara teriakan yang menggema itu menyadarkan 
Li Yasha dengan keterkejutan yang sama dengan gadis itu. 
Dia kehilangan kendali atas dirinya saat wajah yang 
tadinya tidak masuk dalam hitungan pandangannya mulai 
menatapnya dengan pancaran sempurna. 


Mata sewarna madu itu begitu cocok dalam rupa 
indah tanpa pewarna di wajahnya. Cara menjabarkan 
gadis di depannya ini adalah buah surga. Dia senikmat itu 
terlihat. Dengan alisnya yang hitam dan bola mata 
sempurna. Juga hidung kecil yang nampak pas di 
wajahnya. Jangan lupakan bibir tipis namun menggoda 
itu. Li Yasha merasakan haus pada tenggorokannya 
dengan cara yang amat buruk. Dia seperti tidak pernah 
minum sepanjang usianya. 


Gadis itu berbalik. Dia baru sadar kalau dirinya 
telanjang. Dan terlambat, karena Li Yasha telah melihat 
semua yang ingin dia sembunyikan. Sangat terlambat 
bukan? 


Tapi keterlambatan gadis itu tidak membuat Li 

Yasha bisa menahan kekecewaannya. Jelas karena pria itu 
belum memuaskan diri untuk melihatnya. Yang mungkin 
tidak akan pernah dia rasakan puasnya. Jelas bukan pada 
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payudara lembut itu melainkan wajah indah yang 
tersembunyi apik di diri perempuan itu. 


KKK 
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Shi Cleana tidak pernah berpikir kalau dalam 
usianya yang telah mencapai angka enam belas tahun dia 
akan menemukan kejadian yang begitu memalukan 
seperti ini. Dilihat telanjang oleh pria asing yang 
membuatnya ingin menusuk kedua bola mata indah itu. 
Andai saja matanya tidak terlalu indah maka gadis itu 
pasti akan melaksanakan niatnya tersebut. 


“Apa yang kau lakukan di sini, Pengintip Sialan?” 
tanya gadis itu dengan kekesalan yang terasa bertumpuk 
di kepalanya. Dia sunguh kesal namun jelas tidak bisa 
menghukum pria itu. Karena tempat ini bukan 
kerajaannya. Di sini dia hanya gadis biasa yang akan 
menjadi calon istri pria itu. Benar-benar menyedihkan 
posisinya. 
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“Pengintip? Sialan? Wah, kau memberikan 
julukan yang sangat sempurna,” 


Shi Cleana mendengus. “Lantas kau ingin 
diberikan julukan apa? Kau yang membuat julukan itu 
dan untuk apa kau di sini? Aku tanya kau dari tadi!” 


Tidak ada jawabannya. Sial. Pria itu pasti sibuk 
menatap punggungnya. Segera dia mengubah posisinya 
dengan setengah duduk di dalam bak mandinya. 
Memandang ke arah pria itu dengan kepala saja yang 
terlihat. Kedua tangannya memegang pinggiran bak 
mandi. 


“Kau tidak ingin menjawab?” tanya Cleana. Entah 
berapa kali dia akan mengulangnya. Pria di depannya 
jelas tuli. 


Li Yasha berdehem. “Apa salahnya mengunjungi 
calon permaisuriku? Tidak ada kan?” 


“Calon permaisurimu ada dua lagi selain aku... 
Yang Mulia. Kau bisa mengunjungi mereka dulu baru aku. 
Apa kau tidak sadar kalau masuk ke kamar mandi 
seseorang adalah perbuatan jahat. Di sini jelas memiliki 
aturan itu.” 


“Itu tidak berlaku untukku, Perempuan. Tiga 
pilihan yang aku lakukan membuat aku berhak atas diri 
kalian. Bahkan melihat ketelanjangan kalian untuk 
mencari tahu apa kalian memiliki cacat cela di dalam 
sana.” 
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Shi Cleana ternganga tidak percaya. Hukum apa 
yang dipakai Saba sebenarnya? Kenapa begitu terasa 
merendahkan perempuan. Dia tidak habis pikir kenapa 
perempuan-perempuan itu begitu antusias menjadi 
pasangan Putra Mahkota kalau pada akhirnya mereka 
hanya akan dilihat dan dibuang kalau tidak dipilih. Itu 
sungguh menyakiti harga diri Shi Cleana sebagai 
perempuan. 


“Kedua calonku yang lain bisa aku kunjungi nanti. 
Karena kau yang paling membuat aku penasaran.” Li 
Yasha berjalan mendekat. 


“Apa yang kau lakukan?” 


Pria itu mengambil sesuatu yang tergantung di 
dinding tepat di samping bak mandi. “Pakai ini dan segera 
keringkan dirimu. Kita harus bicara.” 


“Sekarang?” tanya Shi Cleana yang merasa belum 
siap sama sekali. Dia masih memiliki keterkejutannya 
karena Li Yasha melihatnya telanjang. Lalu pria itu kini 
malah ingin bicara dengannya. 


“Lalu kau ingin melalukan hal lainnya selain 
bicara? Aku tidak masalah.” Mata Li Yasha menelusuri 
bak mandi tersebut. 


Shi Cleana mengambil segera kain di tangan Li 
Yasha. Dia memandang pria itu agar segera enyah dari 
ruangan dan pria itu mengerti. Segera dia berjalan pergi 
meninggalkan gadis tersebut yang tetap di tempatnya 
sampai pria itu menghilang dari jangkau pandangannya. 
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Setelah Li yasha keluar barulah gadis itu berdiri 
dan membalut tubuhnya dengan kain itu. Tidak akan 
mudah menjadi kering total. Tapi lebih tidak mudah 
keluar mencari pakaian yang cukup sopan untuk 
berhadapan dengan pria itu. Apa yang akan dilakukannya? 


Pelayannya tidak ada di sini. Dia sudah 
menyuruhnya pergi dan satu-satunya orang yang ada di 
kediaman ini bersamanya adalah pria itu. Hanya dia 
harapannya dan dia benci itu. 


Jadi Shi Cleana menutup dadanya dengan sepenuh 
hati dan segera membuka pintu kamar mandinya sedikit. 
Dia menduga dengan tepat karena pria itu berdiri di 
tengah ruangan tanpa benar-benar pergi 
meninggalkannya. Membuat gadis itu rasanya ingin 
berteriak kesal. Kenapa pria itu tidak peka sama sekali? 


“Yang Mulia,” sapanya. 


Li Yasha mendengarnya. Walau dia bersuara 
sepelan bisikan angin. Pria itu berbalik dan menatapnya 
dengan bertanya. 


“Bisakah anda keluar agar saya bisa berganti 
pakaian?” 

“Aku akan mengambilkannya untukmu.” 

Dan melongo Shi Cleana karena jawaban itu. Pria 
ini tampaknya tahu kalau dirinya adalah penyusup dan 


sedang menguji batas sabarnya. Namun gadis itu tidak 
akan menyerah begitu saja. Dia akan membuat dirinya 
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menang dalam misi ini. Bahkan Li Yasha tidak akan 
membuat dia menjadi pecundang. 


“Kalau begitu saya akan berterimakasih pada anda, 
Yang Mulia.” 


Shi Cleana menutup pintu dengan coba menahan 
agar dia tidak membanting pintu tersebut. Li Yasha akan 
membuat dia menjadi tawanan sebentar lagi karena pria 
itu membuat dia tidak sabar mencekik Sang Putra 
Mahkota. Dia menyandarkan tubuhnya di pintu dengan 
coba sebisanya mengeringkan rambutnya agar baju yang 
dia pakai tidak basah. Sembari menunggu pria itu 
menemukan baju untuknya. 


Suara ketukan pintu terdengar. Shi Cleana 
menghela nafasnya dengan kuat. Segera membuka pintu 
dan mengambil baju yang diberikan Li Yasha. Pria itu 
bertemu pandang dengan Cleana. 


“Terimakasih, Yang Mulia,” ujar Cleana dengan 
sikap sesopan mungkin yang tidak akan mungkin dia 
lakukan andai dia ada di istananya. 


“Lakukan dengan cepat,” perintah pria itu dan 
meninggalkan Cleana ke tengah ruangan. 


Gadis itu menutup pintu dan berdecih setelahnya. 
Siapa dia memerintahkan sesuatu padanya? Ah, dia Putra 
Mahkota negeri ini dan dia penguasa tertinggi kedua 
setelah Raja. Tidak akan ada yang berani berkata kasar 
padanya tanpa mendapatkan hukuman yang setimpal. 
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Sayangnya Shi Cleana telah dua kali melakukan 
dan mungkin Li Yasha mengajaknya bicara agar pria itu 
bisa mendiskusikan hukuman yang setimpal untuknya. 
Dia bahkan kerap lupa kalau Li Yasha adalah orang yang 
harusnya dia hormati. 


Di sepanjang hidupnya dia tidak pernah hormat 
pada siapapun jadi jangan salahkan dirinya kalau itu 
terbawa sampai sekarang. Ayahnya terlalu memanjakan 
dia sehingga tidak ada yang bisa menyentuhnya sama 
sekali. Kini itu menjadi bumerang untuknya. 


Shi Cleana mulai memakai baju yang diberikan Li 
Yasha padanya. Untung baju dalamnya ada di ruangan ini 
jadi dia tidak perlu meminta Li Yasha juga mengambilkan 
benda itu untuknya. Tidak hanya memalukan, itu akan 
menjatuhkan segala akal sehatnya. Setelah selesai dengan 
pakaiannya, dia segera keluar menemui Li Yasha. Dia 
akan menghadapi hukuman apapun yang diberikan 
padanya. Asal tidak membunuhnya saja. 


Pria itu masih dengan posisinya. Berdiri 
membelakanginya. 


Shi Cleana berdehem mengumumkan 
kedatangannya dan pria itu memutar tubuhnya untuk 
melihatnya yang berdiri dengan rambut yang masih 
lembab. Rambut itu jatuh sampai pinggangnya dengan 
warna merah tembaganya yang tampak berkilau. 


“Jadi apa yang akan kita bicarakan?” tanya gadis 
itu tidak sabaran. 
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Li Yasha menunjuk ke arah kursi dan meja yang 
ada di sudut ruangan. Meminta Cleana mengikuti dia di 
sana dan duduk berhadapan. Gadis itu berusaha duduk 
dengan tenang. 


“Aku ingin bertanya dan kau harus menjawabnya 
dengan jujur. Bisa?” 


Shi Cleana mengerjap beberapa kali dan 
mengangguk setelahnya. Tentu bisa kalau dia tidak 
terpaksa. 


“Pengawalku melihatmu di hutan beberapa waktu 
yang lalu. Apa yang kau lakukan di sana? Dengan 
menyamar menjadi seorang pria.” Li Yasha 
menyandarkan tubuhnya dan memandang tajam ke arah 
gadis itu untuk mendeteksi kebohongan lewat figur indah 
di depannya. 


Tidak banyak yang bisa mendeskripsikan gadis itu 
dalam pandangan Li Yasha. Cantik adalah salah satunya 
saja namun mencakup segalanya. Kini dia yakin kalau 
tanpa informasi dari Di Locan dan dengan matanya 
sendiri melihat pada gadis ini pastinya Li Yasha akan 
memasukkan gadis ini dalam daftar pilihannya. Tentunya 
tanpa pewarna bodoh yang dibubuhkan di wajahnya. 


Shi Cleana menelan ludahnya. Apa ini? Dia tidak 
menyangka kalau pertanyaan itu yang akan diajukan 
padanya dan sialnya dia belum mempersiapkan 
jawabannya. Betapa bodohnya dia tidak memikirkannya. 
Tapi dia tidak bisa berpikir banyak. Pria di depannya 
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menunggunya dengan tidak sabaran. Jelas setengah dari 
penungguan itu adalah bentuk kecurigaan. 


“Aku bosan di rumah dan memilih mengambil 
petualangan ke hutan. Sayangnya di dalam sana aku 
bertemu pengawalmu.” 


Kepala Li Yasha miring. Gadis itu berbohong 
padanya. 


“Ada yang aku cari. Kelinci. Ya, kelinci. Dan aku 
tidak sengaja hampir melukai pengawalmu dalam 
pencarianku. Maafkan aku.” 


Li Yasha mengetuk tangannya di atas meja. 
“Pedang itu, boleh aku melihatnya?” 


Shi Cleana menelan ludahnya. Sialan. Tidak akan 
pernah. Pedang itu ditempa di penempaan istana dan 
sudah pasti ada tanda bendera negerinya di pedang itu. 
Jadi mana bisa dia membuat Li Yasha melihatnya. Pria itu 
akan tahu di mana dia berasal. 


“Aku menghilangkannya,” jawabnya enteng. 
“Menghilangkannya?” 


“Ya. Tertinggal di hutan. Saat aku berlari karena 
keluargaku mulai mencariku. Aku terburu-buru dan 
pedangnya tertinggal di sana.” 


Li Yasha tersenyum mendengarnya. “Cerita yang 
menarik.” 


“Aku jujur padamu. Aku bersumpah.” 
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Pria itu terbangun dan Shi Cleana hanya bisa 
mendongak  memperhatikannya. Menunggu apa 
keputusan yang tepat untuk diucapkan pria itu. 


“Istirahatlah lebih awal karena besok kita akan ke 
hutan untuk menemukan pedangmu yang hilang.” 


“Apa?” 
“Kau sangat terkejut. Kenapa?” 


“Tidak. Aku tidak terkejut. Maksudku, apa kita 
masih akan menemukannya? Pedang itu sudah hilang 
beberapa hari. Mungkin ada yang telah menemukannya.” 


“Tidak banyak orang di Saba yang akan 
mengambil pedang tertinggal. Karena semua pedang di 
negeri ini memiliki tanda kepemilikan jadi pasti 
pedangmu akan kita temukan. Istrirahatlah.” 


Pria itu meninggalkannya dan Shi Cleana hanya 
menjatuhkan dirinya di atas kursi. Apa yang harus dia 
lakukan sekarang? Dia sudah yakin kalau dia akan 
ketahuan di detik pertama dia menginjakkan kakinya di 
tempat ini. 
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Pintu tertutup dan Li Yasha tidak segera beranjak 
dari pintu tersebut. Bayangan tentang apa yang dilihatnya 
di kamar gadis itu masih melekat di otaknya. Tentu saja 
dia tidak ingin segera beranjak dari sana namun dia takut 
kalau dia tidak akan bisa mengendalikan dirinya sendiri. 
Sebab itulah sekarang dia ada di kamarnya. Menatap 
pintu kamarnya sendiri seolah pintu itu akan terbuka dan 
gadis itu akan berdiri di sana. Menatap dirinya dengan 
senyuman dalam dan memintanya mendekat untuk 
memeluknya. 


Bayangan yang buruk. Li Yasha menggelengkan 
kepalanya dengan segera mengenyahkan bayangan 
tersebut. Membayangkannya hanya membuat Li Yasha 
ingin bergerak kembali ke kamar gadis itu dan melakukan 
apapun yang ingin dilakukannya pada tubuh rapun nan 
lembut tersebut. 
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Kulitnya putih dengan badan ramping. Wajahnya 
yang cantik. Sungguh dia disembunyikan dengan alasan 
yang sangat berarti. 


Begitu indah dan memukau mata. Rasanya Li 
Yasha ingin menyembunyikan gadis itu untuk dirinya 
sendiri dan tidak akan pernah membiarkan mata orang 
lain melihatnya. Rasanya juga Li Yasha akan mencongkel 
mata siapapun yang melihat gadisnya tersebut. 


“Yang Mulia, anda baik-baik saja?” 


Li Yasha segera berbalik dengan keterkejutan 
yang kentara di wajahnya. “Di Locan, apa yang kau 
lakukan di sini?” tanya pria itu heran. Juga ada kecurigaan 
di sana kenapa pengawalnya ada di kamarnya. 


Di Locan mengerut bingung. “Anda meminta saya 
menyelesaikan pekerjaan anda. Tentu saja saya di sini.” 


Li Yasha menatap ke meja besar yang ada di 
sebelah kiri kamarnya. Kamarnya yang begitu luas itu 
tidak membuat matanya segera tahu kalau Di Locan 
memang di sini karena sebuah alasan yang 
mengikutsertakan dirinya. Lebih tepatnya atas 
perintahnya yang beralasan agar Di Locan tidak ikut saja 
dengannya. 


Dan sungguh dia sangat beruntung karena berhasil 
membuat Di Locan diam di sini. Membuat hanya dirinya 
yang bisa melihat keindahan elok itu. 


“Oh, begitu.” 
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Li Yasha segera beranjak dari tempatnya berdiri. 
Berjalan ke arah kursi dengan minuman yang ada di atas 
meja. Dia menuang isi cangkir itu ke gelas berukir indah 
dengan warna silver tersebut. Tenggorokannya sungguh 
dilanda haus. Dia seperti baru saja kembali dari padang 
gurun dan membutuhkan sebanyak mungkin air untuk 
mencegah dirinya dehidrasi. 


Dua gelas tandas olehnya. 


“Anda sungguh tidak apa-apa?” tanya Di Locan 
lagi. Dia belum menemukan jawaban atas pertanyaan 
pertamanya. Li Yasha tampak tidak baik-baik saja di 
matanya sekarang. 


Li Yasha menatap Di Locan dengan bingung. “Ya. 
Tentu. Apa yang membuat aku tidak baik?” 


“Lalu bagaimana dengan orang yang mengatakan 
anda gila? Apa anda sudah memikirkan hukuman 
untuknya? Hukuman yang setimpal.” 


“Hukumannya adalah tetap berada di sisiku 


33 


apapun yang terjadi. 


“Saya menyarankan untuk mengaraknya dengan 
kuda. Agar yang lain melihat kalau tidak sembarang kata 
bisa keluar dari mulut mereka dengan gampang tanpa 
mendapatkan hukuman yang setimpal.” 


Li Yasha meringis ngeri membayangkannya. Dia 
menahan tangannya untuk melempar gelas itu ke arah Di 
Locan yang dengan sangat berani menyarankan hal 
semacam itu. Tapi tentu saja tidak akan dia lakukan. Dia 
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tidak akan suka melihat wajah bingung Di Locan karena 
apa yang dilakukannya. 


“Aku telah memutuskan memaafkannya.” 


“Apa? Tidak bisa semudah itu, Yang Mulia. 
Anda...” 


“Dia berbeda, Di Locan. Dia adalah sebuah ladang 
di mana aku ingin berdiri sepanjang sisa hidupku.” 


Di Locan meringis. “Tidakkah terlalu dalam untuk 
menggambarkan seseorang?” 


Li Yasha berdehem dengan serak. Dia tidak 
bermaksud bersuara seperti itu. Dia pasti terdengar gila. 
Sayangnya gadis itu memang membuat dia gila. 
Bayangan tubuhnya tidak bisa enyah dari kepala Li Yasha 
dan itu mengganggu dengan cara yang amat buruk. 


“Intinya aku tidak ingin memperpanjang 
masalahnya. Kita bahas yang lain, bagaimana dengan 


kertas-kertasnya?” 


Di Locan menatap ke belakang tubuhnya. “Saya 
tidak menyangka anda akan kembali secepat ini jadi 
kertas-kertas itu belum sepenuhnya saya kerjakan.” 


Li Yasha menatap pengawalnya itu dengan kesal. 


“Akan saya selesaikan malam ini, Yang Mulia. 
Anda bisa tidur saja. Saya akan bekerja tanpa 
mengganggu anda.” 
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Li Yasha menghela nafasnya. “Tidak masalah. 
Aku tidak akan bisa tidur malam ini jadi kau kembalilah 
ke kamar. Aku yang akan mengerjakannya.” 


“Ada yang mengganggu anda?” Di Locan tampak 
khawatir. 


“Banyak hal. Termasuk menjadi Putra Mahkota.” 


Itu sudah bukan rahasia lagi. Li Yasha memang 
tidak pernah bersorak gembira dengan tahta yang 
dimilikinya. Jika bisa memilih rasanya akan lebih mudah 
menjadi orang lain saja. 


Tapi jelas alasan dia tidak akan bisa tidur malam 
ini adalah apa yang dia lihat tadi. Dia harus 
mengenyahkan bayangan tersebut dan memejamkan mata 
rasanya bukan jawaban yang tepat. 


“Baiklah. Kalau begitu saya akan meninggalkan 
anda, Yang Mulia.” 


Di Locan telah berbalik untuk pergi namun 
langkahnya terhenti saat Li Yasha memanggilnya. Pria itu 
memutar tubuhnya dan menatap Putra Mahkota dengan 
tanda tanya. 


“Soal gadis itu. Calon permaisuriku yang kau 
katakan mencurigakan. Aku tidak ingin kau 
menyentuhnya. Jangan membunuhnya. Hanya laporkan 
saja padaku apa yang terjadi dan apa yang dia lakukan. 
Aku akan mengurus sisanya.” 
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Di Locan mengerut. “Dia berbahaya untuk anda, 
Yang Mulia. Saya tidak bisa membiarkan orang yang 
mengancam keselamatan anda berada di sisi anda.” 


“Kau salah, Di Locan. Dia tidak mengincar atau 
mengancam bagiku. Ada yang ingin dia ambil atau dia 
temukan di sini. Aku yakin itu. Yang jelas semuanya tidak 
ada hubungannya denganku.” 


“Bagaimana anda tahu?” 


“Karena dia tidak pernah ingin menjadi salah satu 
yang aku pilih. Apa yang aku lakukan telah mengacaukan 
rencananya dan itu membuatnya kesal. Aku asumsikan 
kalau dia hanya ingin masuk ke istana dan mencari entah 
apa, itu yang harus kau cari tahu. Tapi kau dilarang 
melukainya. Walau hanya satu goresan luka.” 


“Anda tidak pernah melindungi orang lain seperti 
ini?” 

Li Yasha tersenyum dengan penuh misteri dibalik 
senyum itu. Menebak Li Yasha hanya akan membuat 
siapapun yang melakukannya sakit kepala. “Aku 
memiliki alasanku sendiri.” 


“Saya percaya pada anda dan saya akan 
melakukan perintah anda. Saya tidak akan melukainya.” 


“Aku tahu bisa mengandalkanmu. Dan besok, aku 
ingin kau membawa dua pengawal untuk kita. Kita harus 
ke hutan. Gadis itu akan pergi bersama kita.” 


Entah apa yang telah dilewatkan Di Locan antara 


Putra Mahkota dan gadis itu. Hanya saja pria itu tidak 
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pernah menuntut sebuah jawaban berarti dari Li Yasha. 
Sebab Di Locan yang paling tahu bagaimana Li Yasha 
mengatasi segalanya dengan baik. Dia tidak pernah 
meragukan sahabatnya tersebut dalam sebuah 
pengambilan keputusan. Li Yasha lebih bijak dari 
ayahnya. 


Itulah yang membuat Di Locan hanya 
mengangguk dan pergi. 


KKK 


Shi Cleana memutar tubuhnya dan segera bertemu 
dengan Savara yang ada di sana. Entah bagaimana wanita 
itu masuk tapi itu tidak penting sama sekali untuk 
keadaannya saat ini. 


“Anda terpilih? Bagaimana bisa?” Savara sudah 
membombardir dengan tanya. Tidak ada yang menduga 
dari keduanya kalau Shi Cleana memang akan tinggal 
lebih lama di istana ini. 


Savara telah berusaha sebagus mungkin untuk 
membuat Tuan Putrinya terlihat sama dengan gadis lain. 
Sama tidak menariknya dan itu membuat keyakinan 
mereka semakin bertumbuh kalau Putra Mahkota tidak 
akan pernah memilihnya. Sayangnya segalanya 
berantakan. 


Jelas Shi Cleana sangat tahu siapa dalang dibalik 
berantakannya semua ini. Di Locan. Kalau pria itu tidak 
memakai mulut embernya untuk mengatakan apa yang 
dia ketahui, semuanya tidak akan begini. 
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“Kau ingat pria yang kita temui di hutan?” 


Savara tampak berpikir. “Pria yang hampir anda 
tebas?” 


Shi Cleana mengangguk dengan perlahan. “Dia 
adalah pengawal Putra Mahkota. Tangan kanannya. 
Orang kepercayaannya dan pria itu mengatakan pada 
Putra Mahkota kalau aku mencurigakan atau 
semacamnya. Itulah yang membuat aku terpilih.” 


“Bukankah harusnya anda di rumah tahanan 
sekarang kalau seperti itu? Mudah bagi mereka bisa 
memasukkan anda ke sana dengan tuduhan 
membahayakan Putra Mahkota.” 


“Aku juga tidak mengerti. Tadinya kupikir 
informasi yang diberikan pria itu akan membuat Putra 
Mahkota tidak pernah melirik padaku. Tapi keparat itu 
malah menjadikan aku salah satu calon permaisurinya.” 


“Keparat?” beo Savara. “Apa yang telah dia 
lakukan yang membuat anda marah?” tanya wanita itu 
dengan mata menyelidiki. 


Shi Cleana mengerjap. Dia menatap Savara 
dengan senyuman lebar untuk menyembunyikan salah 
tingkahnya. Dia tidak akan pernah memberitahukan pada 
Savara apa yang terjadi. Tidak hanya buruk, itu adalah 
informasi yang akan membuat Savara menyeretnya 
pulang. 
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“Aku hanya kesal dia memilihku. Apa kau sudah 
menyelamatkan keluarga itu? Kau bawa mereka ke 
tempat aman?” 


Savara mengangguk. “Sesuai perintah anda, Tuan 
Putri.” 


Shi Cleana mengangguk dengan pelan. Dia bisa 
lebih tenang. 


“Ini sudah sangat keluar jalur, Tuan Putri. Ayah 
anda akan murka lalu perang antara Saba dan Alanta tidak 
bisa dihindarkan. Anda tidak bisa menjadi calon 
permaisuri Putra Mahkota saat anda adalah tunangan 
Pangeran Alanta. Sepupu anda sendiri.” 


Shi Cleana diam sejenak. Dia tahu dan itulah yang 
paling dia takutkan. Sepupunya sangat pandai menyulut 
perang dan sangat mungkin kalau pria itu bisa membujuk 
ayahnya menyerang ke sini. Dia tidak ingin 
mengorbankan banyak nyawa hanya karena kesalahan 
cerobohnya. 


“Malam ini cari di mana kakakku berada. Jika 
tidak ditemukan maka besok pagi kita pergi dari sini dan 
pulang ke Alanta.” 


Savara mengangguk dan berpamitan pada Shi 
Cleana. Gadis itu tidak bisa memejamkan matanya sejak 
kepergian Savara. Dia memiliki banyak pikiran di 
kepalanya. Banyak hal buruk. 


KKK 
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Savara menyibak selimut dengan cepat. Meringis 
setelahnya saat matanya menemukan tubuh gadis itu yang 
membuatnya menghela nafas. Kecantikan Shi Cleana 
memang melegenda dengan wajah lucu dan juga 
senyuman menawan. Dia membuat Alanta harus 
membangun rumah pribadi untuknya dan membuat hanya 
wanita yang ada di rumah itu. Rumah untuk mengurung 
sang putri tercantik milik Raja Alanta. Tidak boleh ada 
yang melihat padanya dan tidak boleh ada yang mengintip 
indah rupanya. 


Tapi siapa yang tidak akan meringis melihat cara 
tidur Sang Tuan Putri. Dengan tubuh yang tidak bisa diam 
di atas ranjang dan betapa berantakan selimutnya. Dia 
tidak akan pernah terbangun dengan selimut di tubuhnya 
karena benda itu pasti akan menjadi tumpuan kakinya 
untuk menendang dan segala macamnya. 


Tuan Putrinya yang cantik dengan cara tidurnya 
yang aneh. 
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Savara mendekat dan duduk di pinggir ranjang. 
Meraih pipi Shi Cleana dan mengelusnya lembut. Gadis 
itu segera membuka matanya. Begitulah kelemahan Tuan 
Putri, dia tidak bisa disentuh di pipi saat tidur. Dia akan 
selalu terbangun dengan mata penuh. 


“Savara.” 
“Anda harus bangun. Sudah pagi.” 


Shi Cleana segera bangun dan duduk dengan 
bantuan Savara. Mereka duduk berhadapan dengan mata 
menunggu Shi Cleana. Berharap mendapatkan jawaban 
yang dia inginkan. 


Savara menggeleng. “Dia tidak ada di istana, Tuan 
Putri. Informasi yang kita terima sepertinya salah. Apa 
mungkin Saba sebenarnya tidak pernah menahan kakak 
anda? Apa informasi yang diberikan istana salah?” 


“Mana mungkin salah. Aku dengar sendiri ayah 
berkata begitu. Dia ada di Saba dan mereka tidak akan 
melakukan apapun karena tidak ingin ada perang. Aku 
harus menyelamatkan kakakku, Savara.” 


“Tapi dia sungguh tidak ada di sini, Tuan Putri.” 


“Apa kau sudah memeriksa semuanya? Rumah 
tahanan? Ruang bawah tanah? Mungkin saja di sana ada 
penjara untuk rakyat dari negeri lain.” 


Savara menghela nafasnya. Soal keras kepala, Shi 
Cleana jagonya tapi kali ini walau dengan pingsan 
sekalipun, Savara akan membawa gadis itu keluar dari 
sini. Mereka harus pergi karena sudah pasti perang akan 
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ada di depan mata andai saja Shi Cleana ketahuan ada di 
sini dan sedang menjadi calon permaisuri. 


“Saba adalah negeri yang aman, Tuan Putri. Tidak 
ada perang dan rakyatnya juga tidak memiliki 
pemberontak. Mereka menyayangi keluarga kerajaan 
seperti mereka mencintai keluarga mereka sendiri. 
Bahkan mereka memujanya. Tidak seperti Alanta. Jadi 
sudah pasti di sini tidak ada penjara bawah tanah atau 
semacamnya. Bahkan di rumah tahanan saja hanya di isi 
beberapa orang yang ditahan hanya karena hal sepele dan 
pasti akan dibebaskan. Tempat ini bukan Alanta. Saya 
yakin ada yang salah dengan infomasinya.” 


Shi Cleana menunduk dengan tangan meremas 
ujung baju tidurnya. Dia sudah ada di jalan buntu. Lantas 
di mana kakaknya? Apa yang terjadi padanya dan apa 
yang mereka lakukan? Apa Alanta sengaja berbohong 
padanya agar dia tidak lagi mencari wanita itu? 


“Aku harus bertemu dengan ayah dan meminta dia 
menjelaskan semuanya,” ujar Shi Cleana dengan geram. 
Jika benar pria tua itu dalangnya, dia tidak akan pernah 
menegur ayahnya beberapa hari. Mungkin dua hari. Tidak, 
satu hari saja. 


Savara menghela nafasnya dengan lega. “Untuk 
itu kita harus keluar dari Saba.” 


Shi Cleana mengangguk. Setuju dengan ide hebat 
itu. 
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Savara meninggalkan Shi Cleana dalam ranjang 
dengan tirai yang sudah disibak sepenuhnya. Gadis itu 
menurunkan kedua kakinya dan membiarkan telapak 
kakinya menempel di lantai yang dingin. Dia melihat ke 
jendela dan masih tampak mendung walau terasa akan 
hampir siang. 


“Apa Saba akan mengalami musim dingin, 
Savara?” tanya Cleana dengan satu tangan memeluk 
dirinya. 


“Ya, Tuan Putri. Kita harus sampai perbatasan 
sebelum Saba benar-benar dilanda musim dingin. Kulit 
anda tidak akan bisa menahan dingin negeri ini karena 
Alanta adalah tempat terhangat yang bisa anda temukan.” 


Shi Cleana mengangguk dengan sangat setuju. 
Dia merindukan minuman coklat buatan tangan ayahnya. 
Juga rajutan selimut yang diberikan pria tua itu padanya. 
Ah dia memang merindukan segala hal dalam diri 
ayahnya. Sudah satu bulan dia menghilang dan ayahnya 
pasti setengah gila mencarinya. Dia meninggalkan surat 
yang mengatakan kalau dia ingin berpetualang untuk 
menghibur dirinya atas hilangnya kakaknya. Ayahnya 
pasti tidak akan pernah menduga kalau dia menempuh 
perbatasan negeri mereka untuk datang ke tempat ini. 


Surat itulah yang membuat ayahnya tidak segera 
mencari ke sini. 


Savara sudah datang dengan gaun sederhana yang 
membuat Shi Cleana berdiri. 


Permaisuri Pilihan Putra Mahkota - 58 


“Aku harus mandi,” ujarnya. 


“Tidak ada waktu, Tuan Putri. Kita harus 
berangkat sekarang.” 


Shi Cleana menghela nafasnya dan membiarkan 
saja Savara membuka seluruh pakaiannya dan mengatur 
semuanya bahkan membuat rambut merah tembaganya 
dikepang. Merapikan penampilannya dan membuat dia 
berdiri di depan cermin. 


“Putra Mahkota di depan pintu!” 


Dua perempuan itu saling menatap dan 
kebingungan Savara yang paling kentara. 


“Putra Mahkota?” 


Shi Cleana menepuk kepalanya saat ingat apa 
rencana pria itu hari ini dengannya. Rencana setengah 
pihak tentu saja. Shi Cleana bahkan tidak sempat 
mengatakan apapun pada Savara karena pintu telah 
dibuka dengan cepat dan memperlihatkan pria itu di sana. 


Matanya mencari dan menghujam pada mata Shi 
Cleana. 


KKK 


Li Yasha tidak sabar melihat gadis itu dan 
membuat dirinya menerobos bahkan tanpa permisi sedikit 
pun. Dia bisa memikirkan tata kramanya nanti saja karena 
sesuai dugaannya, semalaman penuh dia tidak bisa tidur. 
Bahkan pekerjaan yang harusnya diselesaikan pria itu 
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terbengkalai begitu saja. Kertas-kertas itu masih ada di 
atas meja dan menatap mengejek padanya. 


Dia terus memikirkan gadis itu dan ingin 
melihatnya. Dia menahan dirinya datang lagi tadi malam 
untuk bertemu dengan permata berharganya. Dia mencari 
dan menemukan gadis itu tengah berdiri di depan cermin. 
Dengan penampilan yang tampak membuatnya lebih 
muda dari yang seharusnya. 


Li Yasha tidak pernah bertanya berapa usianya? 
Lima belas? Enam belas? 


“Yang Mulia,” sapa suara di sisi lain ruangan itu. 


Li Yasha dengan sedikit tidak rela mengalihkan 
pandangannya pada si pengganggu yang berpakaian 
seperti pelayan. Pelayan yang ditugaskan di tempat gadis 
itu sepertinya. 


“Apa anda perlu sesuatu?” tanya pelayan itu 
dengan hormat. 


“Tidak. Cukup. Dia akan pergi denganku. 
Tugasmu telah selesai.” 


Pelayan itu menatap Shi Cleana dan ada yang 
aneh di sini yang baru di sadarinya. Pelayan itu, dia tidak 
pernah melihatnya. Tidak, bukan maksudnya Li Yasha 
akan memperhatikan semua pelayan di tempat ini. Tapi 
dari pada menjadi seorang pelayan, wanita di depannya 
itu lebih cocok berada di arena pertarungan. Dengan 
wajah tegas itu, dia tidak cocok menjadi pelayan. 
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“Siapa namamu, pelayan?” tanya Li Yasha 
dengan suara skeptis. 


“Savara, Yang Mulia. Saya pelayan baru di sini.” 


Li Yasha mengangguk. Jelas dia tidak bisa 
membuktikan kecurigaannya sekarang. Nanti. Akan ada 
saatnya. 


“Kita berangkat, Cleana.” 
“Aku akan membawa pelayanku.” 
Li Yasha mengerut. “Apa maksudnya itu?” 


“Bagaimana jika di sana aku membutuhkan 
sesuatu yang hanya perempuan yang mengerti. Jadi aku 
ingin pelayanku ikut dengan kita.” 


“Kita hanya akan pergi setengah hari, Cleana. Apa 
memangnya yang bisa kau butuhkan di waktu itu yang 
hanya pelayanmu yang akan mengerti?” 


Gadis itu diam. Tampak berpikir apa yang akan 
dia pakai sebagai alasan. 


“Banyak hal.” 


Li Yasha mendengus. “Pelayanmu tidak bisa ikut. 
Aku tidak suka ada wanita yang ikut ke hutan dan berkuda 
denganku. Jadi kau bisa membutuhkan apapun itu dan 
mengatakan padaku.” 


“Aku juga wanita. Kau lupa?” 
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“Kau pengecualinnya dan kau masih terlalu kecil 
untuk merepotkan menjadi bebanku. Jadi kau masuk 
dalam daftar yang akan aku bawa ke hutan bersamaku.” 


“Alasan apa itu?” 


“Alasan yang harus kau terima. Sekarang kau 
jalan sendiri atau aku akan menyeretmu. Aku tidak 
masalah dengan keduanya.” 


Gadis itu bersedekap. Wajahnya dipenuhi dengan 
kekerasan dan siap melawan apapun yang hendak 
menggilasnya. “Kau bawa pelayanku bersama atau aku 
tidak akan pernah mengikutimu sama sekali.” 


“Baik. Aku akan menyeretmu.” 


“Aku akan berteriak dan menangis. Mengatakan 
pada semua orang kalau kau melakukan hal tidak pantas 
padaku. Pikirmu apa yang akan dipikirkan orang- 
orangmu?” 


“Kau mengancamku, Perempuan?” 


Shi Cleana bukan orang yang akan dengan 
sukarela mengalah dan dia tidak suka menjadi pihak 
mengalah tersebut. 


Li Yasha tahu dia akan kalah. Bukan karena dia 
peduli pada apa yang dikatakan orang-orangnya. 
Melainkan gadis di depannya membuatnya luluh tanpa 
banyak cara. Dia menjadi lemah. Dia benci sekaligus 
kagum dengan keadaannya sendiri. 
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Dia juga memiliki jalan tengahnya untuk keadaan 
mereka. 


“Kau menang dan pelayanmu boleh ikut. Jadi 
sekarang pergi denganku.” 


“Aku belum selesai dengan penampilanku...” 


Shi Cleana diam dengan apa yang dilakukan Li 
Yasha yang datang mendekat padanya. Pria itu 
memasangkan sesuatu padanya. Cadar. Khas Hedden. 


“Mulai sekarang tutup wajahmu. Kau dilarang 
menampakkan wajahmu pada pria lain kecuali aku. Itu 
perintah.” 


Pria itu akhirnya meninggalkannya dengan aura 
intimidasinya yang memabukkan. Aroma Li Yasha 
sungguh menenangkan. Shi Cleana baru menyadarinya 
sekarang. 


KKK 
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Shi  Cleana masih belum sadar dari 
keterdiamannya saat Savara datang ke depannya dengan 
wajah tidak mengerti. Dan penjelasan tertuntut di sana. 


“Apa yang saya lewatkan, Tuan Putri?” Savara 
menekan setiap bait kata dalam suaranya. Matanya 
menyiratkan keharusan agar Shi Cleana menjawabnya. 
Dengan jujur. 


“Hanya pria itu yang masuk tadi malam ke 
kamarku. Menemukan aku telanjang di kamar mandi dan 
sekarang dia akan membawa aku ke hutan untuk mencari 
pedangku karena aku mengatakan padanya kalau aku 
meninggalkan benda itu di sana.” 


Jantung Savara rasanya telah meloncat dari 
dadanya. Gadis di depannya memang sangat luar biasa 
dalam membuatnya menjadi tidak baik-baik saja. Dia 
akan mati muda jika Shi Cleana terus seperti ini. 


“Dan anda tidak mengatakannya pada saya?” 
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“Aku lupa. Maaf.” 


Savara memijit kepalanya. “Apa yang akan 
dikatakan Yang Mulia saat tahu harta berharganya telah 
dilihat oleh pria yang tidak berhak melihatnya.” 


“Ayahku tidak akan berkata apa-apa jika kau tutup 
mulut.” 


Savara melongo. Semudah itu mengatakannya. 


“Sudahlah. Kita berangkat sekarang. Aku tidak 
ingin dia curiga lagi padamu. Apa kau melihat cara dia 
menatapmu barusan? Dia hampir membuat kau 
mengatakan apa yang sebenarnya. Dia memang 
semengerikan yang digemborkan.” 


“Itu sebabnya saya melarang anda masuk ke 
areanya. Dia mudah penasaran dan akan menggali 
semuanya. Hanya tinggal menunggu waktu saja saat nanti 
dia tahu semuanya. Dia tidak melakukannya secara 
langsung membuat saya penasaran. Apa rencananya?” 


Shi Cleana memegang cadarnya yang menganggu. 
“Kita akan kabur nanti di hutan. Hanya cari saja caranya 
dan apa aku harus memakai benda ini?” 


“Baiklah, Tuan Putri. Akan saya usahakan. Dan 
saya setuju dengan benda itu ada di wajah anda. Lebih 
mudah meredam setiap mata yang melihat anda.” 


Savara segera berjalan ke pintu dan membukakan 
untuknya. Gadis itu hanya menatap Savara dengan kesal. 
Kenapa mereka semua suka sekali menyembunyikan 
dirinya? 
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Shi Cleana sudah ada di depan kediamannya. 
Banyak mata melihat mereka. Tempat kediamannya dan 
kedua perempuan yang juga terpilih tidak terpisah jauh. 
Mereka di tempatkan di area yang sama dengan tempat 
tinggal yang sama jadi saat pagi menjelang banyak orang 
berlalu-lalang di tempat itu. 


Mata-mata itu pasti aneh melihat kepada mereka. 
Terutama pada Putra Mahkota yang datang dengan empat 
ekor kuda di belakangnya. Warna kuda Putra Mahkota 
adalah hitam pekat namun memiliki ekor merah yang 
tampak begitu tidak sinkron dengan warna tubuhnya. 
Tapi keanehan itu tidak menghilangkan kecantikan pada 
sang kuda. 


Mata gadis itu mencari mana kuda yang akan 
dipakainya karena keempat kuda itu telah ada yang 
menungganginya. Di Locan juga di sana yang ditatap Shi 
Cleana dengan pandangan melengos. Dia masih kesal atas 
sikap mudah bicaranya Di Locan yang membuat dia 
berada dalam situasi rumit ini. 


Dua lainnya, Shi Cleana tidak mengenalnya. 
Tampak hanya pengawal yang dibawa saja dengan anak 
panah di punggung mereka masing-masing yang 
berjumlah lumayan banyak. 


Gadis itu menatap Li Yasha. 
“Di mana kudaku, Yang Mulia?” 


Li Yasha memandang gadis itu dengan miring. 
“Di sini. Bersamaku.” 
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“Apa? Kita akan berkuda bersama?” 


Li Yasha mengangguk dengan enteng. Tampak 
tidak terlalu peduli dengan wajah tidak yakin di depannya. 
Dia mengabaikannya dengan sangat baik dan berkuda 
bersama seolah adalah hal yang gampang. 


Tapi Li Yasha lebih dari tahu kalau dia melakukan 
ini apa yang akan terjadi. Banyak yang akan bergunjing 
tentang siapa yang akan menjadi permaisurinya. Putra 
Mahkota tidak pernah membawa wanita berkuda 
bersamanya. Dan membawa Shi Cleana akan 
mendatangkan rumor yang cukup mengganggu dan pasti 
akan didengar ayah dan ibunya. Namun Li Yasha tidak 
peduli. Dia tidak akan berkuda terpisah dengan gadis 
tersebut. 


“Aku tidak akan berkuda denganmu.” 


Dan begitu saja gadis itu menolaknya. Li Yasha 
kadang merasa jika dia lebih lama menghadapi Cleana, 
kesabarannya akan habis. Gadis itu melakukan sesuatu 
yang bahkan tidak akan berani dilakukan perempuan 
manapun padanya. Dia tidak menjaga mulutnya dengan 
benar juga tidak menurut sama sekali. 


“Kau bisa berkuda dengan Di Locan dan aku yang 
akan bersama pelayanku di kuda itu.” 


Di Locan meringis mendengar usul itu. Dia geli 
sendiri membayangkan dirinya berkuda dengan Putra 
Mahkota. 
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Li Yasha turun dari kudanya. Berjalan mendekat 
ke arah Cleana dan meraih pinggang gadis itu. Membuat 
tubuh mereka menempel dengan paksaan Li Yasha. Gadis 
itu mendongak dan nafasnya memburu dengan antisipasi. 


“Sekali lagi kau mengaturku, kau akan tahu 
hukuman apa yang bisa aku berikan padamu.” 


Sekali sentakan, Li Yasha berhasil membawa 
tubuh mungil itu naik ke kudanya. Cleana tidak bisa 
melawan karena Li Yasha sudah bergabung bersama 
dengannya dan melingkupi tubuh gadis itu dengan 
lengannya. Tidak memberikan jalan bagi Cleana bahkan 
bergerak saja tidak bisa. 


Gadis itu mendengus kesal. 


“Bagaimana dengan pelayanku?” tanya Cleana 
yang masih sempat peduli dengan pelayan yang masih 
berdiri tersebut. 


“Di Locan, bawa pelayan itu,” perintah Li Yasha 
dan segera dia menjalankan kudanya. 


Shi Cleana tidak bisa melihat seperti apa wajah 
Savara di belakang sana. Semakin banyak 
ketidakmungkinan untuk pergi dari tempat ini. Li Yasha 
seperti memasang pengawasan penuh padanya dan jika 
saja tadi dia bisa berkuda dengan Savara maka akan 
mudah baginya pergi. Sekarang? Mereka harus berpikir 
ekstra keras. 


KKK 
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“Katakan, Cleana, di mana kau jatuhkan 
pedangmu?” 


Suara di belakang tubuhnya membuat dia 
merinding. Entah sedekat apa Li Yasha berbicara padanya. 
Namun pria itu memang sungguh tidak menjaga jaraknya 
dari Cleana. Gadis itu merasa beku di tempatnya. 


Mata madu itu memandang sekitar dengan teliti. 
Dia memang sungguh meninggalkan pedangnya di hutan 
ini. Dia lupa di mana. Hanya saja berpikir kalau 
membawa pedang masuk Saba jelas tidak mungkin jadi 
dia merasa tidak membutuhkannya. Kini dia sungguh 
harus mencari pedangnya agar tidak ada yang 
menemukannya. 


Lambang Alanta terukir dengan jelas di pedang itu. 
Bahkan ada tulisan di tubuh pedang tersebut. Namanya. 
Sang Putri Alanta tercinta. Ayahnya menghadiahkan 
pedang untuknya saat dia berhasil melawan perajurit di 
usia mudanya. Jadi sudah pasti siapapun yang 
menemukan pedang itu dan bisa membacanya maka aka 
gawat baginya. 


“Kupikir, kita harus turun, Yang Mulia.” 

“Kau tidak bisa mengingat dengan duduk di atas 
sini?” 

“Anda membuat fokus saya berkurang,” jujurnya. 


Li Yasha terdiam. Dia memandang tubuh di 
depannya dengan sedikit hangat yang membuat ada tanda 
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tanya di kepalanya. Tentu dia menyuarakannya. 
“Bagaimana aku mengurangi fokusmu, Cleana?” 


Gadis itu memutar tubuhnya dan pipinyya 
tergores hidung pria itu. Mereka bertatapan dalam diam. 
Mata di depannya membuat gadis itu takjub. Bagaimana 
keindahan itu tengah menatapnya dengan dalam dan 
membuat dia merasakan aneh pada dirinya. 


“Anda berbisik padaku dan membuat aku geli. 
Jadi sebaiknya kita menjaga jarak karena aku merasa aneh 
berada di dekat anda.” 


Kejujuran Cleana membangitkan hal lain dalam 
diri Li Yasha tentang berapa banyak hal yang diajarkan 
untuk gadis itu di rumahnya tentang keintiman antara pria 
dan wanita? Cleana tampak tidak peka dengan dirinya 
sendiri. Bahkan dengan apa yang dirasakannya. 


Bukankah seharusnya mereka akan diajarkan cara 
benar dalam menyenangkan Putra Mahkota? Namun 
gadis di depannya tampak tidak terlalu paham dengan 
semua itu. 


“Kau ingin aku menciummu, Cleana?” 


Gadis itu memandang aneh pada Putra Mahkota. 
“Kenapa anda ingin mencium saya?” 


“Aku menginginkannya.” 


“Apa kita akan turun kuda ini jika saya berkata 
ya?” 


“Bisa saja.” 
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Cleana mendekat sembari membuka cadarnya dan 
menempelkan bibirnya di bibir Putra Mahkota. 
Memberikan ciuman dan melepaskannya. Gadis itu lalu 
menatap dengan girang padanya. 


“Kita sudah bisa turun?” tanyanya dengan 
antusias. 


“Aku bilang akulah yang akan mencium.” 


Li Yasha memegang leher Cleana. Menarik gadis 
itu untuk mendekat padanya dan membuat bibir mereka 
kembali bertemu. Kali ini bukan hanya sekedar bibir yang 
menempel saja. Namun juga bibir Li Yasha yang melumat 
kerapuhan gadis itu. Menggilas ketidakberdayaan Cleana 
pada sentuhan bibir mereka. Juga bagaimana gadis itu 
berpegang pada bajunya dengan cara lemahnya. Segala 
hal dalam tingkah dan cara Cleana membuat Li Yasha 
menggila. 


Tangan pria itu berjalan di sepanjang pinggang 
Cleana. Memberikan elusan lembut dan beberapa kali 
meremas kulit kenyal di balik baju gadis itu. Li Yasha 
menggila. Tidak dia sangka kalau satu sentuhan panas 
akan berhasil mengilakannya. Gadis ini menguras akal 
sehatnya dan sebentar lagi pasti akan menggilakannya. 


Tangan Li Yasha hampir menyusup ke balik 
pakaian Cleana. Tapi suara ringkihan kuda 
menghentikannya. Matanya terbuka dan menatap mata 
tertutup di depannya. Tidak hanya dirinya namun gadis 
itu juga menikmati apa yang mereka lakukan. Membuat 
Li Yasha melepaskan ciuman mereka dan mengelus bibir 
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merah tanpa pewarna itu. Cleana membuka matanya dan 
menatap Li Yasha dengan redup pada bola matanya. Ada 
yang belum selesai di antara mereka tapi tidak sekarang. 
Li Yasha memasang kembali cadar Shi Cleana yang 
diambilnya dari tangan gadis itu. 


KKK 
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Li Yasha turun dari kudanya dan segera 
membantu Cleana juga ikut turun. Gadis itu tidak lagi 
fokus padanya karena matanya sibuk mencari seseorang 
dan dia temukan dengan segera. Tanpa berpikir sama 
sekali, Cleana meninggalkan Li Yasha dan berjalan ke 
arah pelayannya. 


Li Yasha sudah akan mengejar gadis itu untuk 
membuat mereka berjalan bersama mencari pedang itu 
tapi Di Locan menahannya. Matanya menyiratkan 
peringatan dan jelas mereka butuh bicara berdua. 


“Lindungi calon permaisuri. Aku dan Putra 
Mahkota akan melihat ke dalam sana. Apa hutannya aman 
dari binatang buas.” 


“Baik, Jenderal,” ujar kedua pengawal itu. 


Di Locan berjalan lebih dulu. Tidak mengajak Li 
Yasha karena jelas pria itu tahu ke mana harus melangkah. 
Li Yasha menghela nafasnya dan memandang pada 


Cleana sejenak lalu meninggalkannya pergi. Mengikuti 
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langkah Di Locan dan membuat mereka masuk lebih 
dalam ke area hutan. 


Di Locan berdiri di sebuah batu besar dengan 
kenangan yang ada di sana. Tempat di mana mereka 
biasanya berkumpul bertiga dan saling melemparkan 
cerita dengan tawa mereka yang renyah. Saat itu tidak ada 
dalam pikiran mereka tentang apapun yang menyangkut 
bahaya maupun perasaan. Mereka masih terlindungi dari 
segala borok dunia. 


Kini mereka pecah. Satunya telah mendapatkan 
bahagianya dengan sempurna. Sedang mereka berdua di 
sini mengadu nasib pada sang takdir yang entah akan 
membuat mereka berakhir seperti apa. 


“Apa saya bisa bertanya dengan lancang, Yang 
Mulia?” 


Li Yasha menghela nafasnya. Dia duduk di batu 
itu sementara Di Locan berdiri di hadapanya dengan 
wajah penuh tanda tanya. Segalanya berputar pada calon 
pemaisuri sang putra mahkota. 


“Lakukan, Di Locan. Bertanyalah. Karena aku 
akan menjawabmu dengan jawaban yang sebenar- 
benarnya. Tidak akan ada yang aku kurangi atau lebihkan.” 


“Apa yang tadi itu? Mencium gadis itu dengan 
seperti itu?” 


Dugaan Li Yasha tepat. Di Locan memang tidak 
akan menahan dirinya. Mungkin saja juga Li Yasha 
membutuhkan ada yang bertanya padanya untuk mencari 
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tahu segala apa yang tidak bisa terjawabkan pada 
kepalanya. 


“Dia membuat aku melakukannya, Di Locan. Aku 
tidak bisa menahan diriku.” 


“Apa, Yang Mulia? Tidak bisa menahan diri? 
Anda tidak pernah...” 


“Aku tahu. Aku selalu terkendali dan melakukan 
segalanya dengan akal sehat. Tapi yang satu ini membuat 
aku merasa berbahaya. Aku takut pada apa yang bisa aku 
lakukan pada caraku untuk membuatnya tinggal 
denganku.” 


“Apa yang terjadi pada anda, Yang Mulia?” 


“Aneh bukan?” Li Yasha tersenyum. Tampak 
mengejek dirinya sendiri. “Aku juga merasa tidak 
mengenal diriku sendiri.” 


“Kita belum tahu seberbahaya apa dia, Yang 
Mulia.” Di Locan coba memberikan pengertian. Mencari 
kembali akal sehat pria di depannya. 


“Aku tahu.” 


“Anda bahkan baru mengenalnya dua hari. Tidak, 
anda baru dua hari melihatnya. Itu mustahil untuk 
melakukan apapun demi gadis yang bahkan belum lama 
berada di pandangan anda.” 


Li Yasha menghela nafasnya. “Kau tahu berapa 
lama bagiku memutuskan apa yang menjadi pilihanku 
pada hidupku? Dua detik, Di Locan. Pada keputusan Li 
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Eisa menikah dengan pria asing juga kuputuskan dalam 
tiga detik. Aku adalah orang yang tidak berpegang pada 
waktu. Perasaanku bisa berjalan dengan cepat atau lambat 
namun tidak ada dikte pada langkahku.” 


“Saya mengerti. Tapi yang ini berbeda. Andai 
gadis lain, andai gadis yang jelas. Maka saya tidak akan 
masalah, Yang Mulia. Saya akan menjadi yang paling 
berbahagia untuk anda. Tapi gadis ini...” 


“Aku yang akan mengendalikan situasiku. Gadis 
ini tidak berbahaya bagiku sama sekali. Aku tahu apa 
yang ada di dekatku dan gadis ini tidak membawa bahaya 
untukku.” 


“Bagaimana anda begitu yakin?” 


“Karena Cleana adalah gadis yang berjalan 
dengan emosionalnya. Dia tidak menahan apa yang harus 
dia katakan juga tidak menahan apa yang harus dia 
lakukan. Lebih tepatnya tidak ada yang bisa 
memerintahkan apapun padanya. Dia melangkah dengan 
langkahnya sendiri. Jadi dari pada khawatir pada apa yang 
mungkin terjadi pada diriku, aku lebih khawatir dia akan 
menemukan apa yang dicarinya dan meninggalkan aku 
setelahnya. Karena dia tidak bisa ditahan dalam 
langkahnya.” 


Di Locan menganga. “Bagaimana anda begitu 
mudah mengenalnya?” 


“Aku membacanya. Dia terbaca layaknya buku 
yang begitu aku sukai dan begitu mudah untuk aku 
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hapalkan. Percaya padaku, Di Locan. Tidak ada yang 
perlu kau khawatirkan padaku. Pada apa yang mungkin 
dilakukan gadis itu terhadapku. Dia tidak berbahaya 
untukku.” 


Di Locan menghela nafasnya. “Saya akan 
mencoba, Yang Mulia. Percaya pada anda dan pada gadis 
itu.” 


Li Yasha mendekat dan meletakkan tangannya di 
bahu Di Locan. “Aku tahu selalu bisa bagiku 
mengandalkanmu.” 


Di Locan diam dan mengangguk. 


“Juga aku membutuhkan bantuanmu untuk 
mencarikan aku daftar nama-nama anak bangsawan yang 
mungkin hilang. Seumuran dengan Cleana dan dengan 
jabaran fisik yang sama dengannya.” 


“Apa, Yang Mulia? Cleana...” 


“Aku masih menduganya. Dia tidak lahir 
dikalangan rendah. Ayahnya setidaknya dalam dugaanku 
memperlakukan dia layaknya Tuan Putri dan itu sebabnya 
dia bertingkah seperti itu. Dia tidak pernah tunduk pada 
siapapun dan menurut pada apapun. Dia pasti dari 
kalangan bangsawan. Carikan untukku di negeri ini juga 
negeri tetangga kita.” 


Di Locan mengangguk. “Akan saya lakukan.” 
“Kalau begitu kita harus kembali sekarang. Aku 
tidak ingin kehilangan pengawasanku pada gadis yang 


bisa saja pergi kapanpun dariku.” 
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“Ya. Yang Mulia.” 


“Aku sungguh yakin benar bagiku mengatakan 
kalau takdir itu memang layaknya mimpi buruk yang 
menyelinap ke bawah ranjang. Dia mendekap tanpa bisa 
melepaskan. Sekarang aku merasakannya.” 


Dengan kalimat itu Li Yasha melangkah pergi. Di 
Locan mengikuti di belakangnya. 


KKK 


“Kenapa anda harus melakukan hal itu dengannya, 
Tuan Putri?” 


Shi Cleana hanya menendang rumput di kakinya. 
Dia cemberut karena sejak tadi Savara terus mengomel 
padanya. Tentu saja Savara meyakini kalau dia 
memberikan nasihat. Namun itu jelas omelan di telinga 
Shi Cleana. 


“Dia bilang akan menurunkan aku kalau 
berciuman.” 


“Alasan yang sangat buruk. Anda tidak bisa 
melibatkan diri lebih jauh darinya, Tuan Putri.” 


Shi Cleana memandang dengan ragu. “Kenapa?” 


Kepolosan Tuan Putrinya memang tiada 
batasannya. Segalanya adalah kesalahan ayahnya yang 
tidak mengajarkan putrinya dengan benar. Ayahnya 
hanya tahu kalau Shi Cleana harus dilindungi dari musuh. 
Mengajarkannya berpanah. Memegang pedang. Juga 
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berkuda. Gadis itu menguasai banyak bela diri. Namun 
dia nol besar dalam urusan pria dan wanita. 


Savara sendiri tidak tahu cara mengajarkan pada 
Tuan Putrinya. Dia tidak bisa mengawali dari mana. Juga 
Savara tidak memiliki banyak pengalaman selain dengan 
suaminya yang telah tiada. Terbunuh di medan perang. 


“Jika anda melakukannya lagi. Anda akan merasa 
nyaman dan tidak bisa pergi dari sini. Anda mau tinggal 
di Saba?” 


Gadis itu menggeleng. “Aku ingin ke Alanta. Aku 
rindu ayah.” 


“Ya. Dan jika anda terus berada di sini maka 
sangat besar kemungkinannya Alanta dan Saba perang. 
Akan banyak yang terluka dan itu hanya karena anda 
tidak mendengarkan saya dari awal.” 


Gadis itu tampak sedih. Membayangkan perang 
yang ada di depan matanya. Dia tidak ingin kalau dirinya 
menjadi alasan menyulut perang. Perang menumpahkan 
banyak darah dan Shi Cleana tidak akan senang dengan 
itu. 


“Aku tidak akan melakukannya lagi.” 


“Tidak hanya itu. Anda harus pergi sekarang juga. 
Saya takut kalau masuk ke istana lagi maka akan sulit 
mengeluarkan anda. Ada desas-desus kalau Putra 
Mahkota memperketat penjagaannya.” 


“Apa? Kenapa? Kenapa memperketat penjagaan 
jika tidak ada yang terjadi? Apa dia tahu?” 
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Savara menggeleng dengan sama tidak tahunya. 
“Tidak ada yang bisa menebak Putra Mahkota. Itu 
tersohor sampai ke pelosok negeri. Jadi kita hanya bisa 
berpegang teguh pada fakta kalau mungkin pria itu 
memang curiga. Jadi ini kesempatan saya membawa anda 


pergi.” 
Shi Cleana mengangguk. “Lalu apa yang harus 
kita lakukan?” 


Savara menatap satu kuda. Milik Di Locan yang 
berdiri sendiri lebih jauh dari pengawal yang ditugaskan 
mengawasi mereka. Walau dengan dalih menjaga mereka. 
Savara membawa tangan Shi Cleana mendekat ke kuda. 


Dua pasang mata itu sedang sibuk menatap sekitar 
untuk mengawasi hal berbahaya disekitar mereka. 
Keduanya tidak sedang memperhatikan mereka. Itu bagus 
karena mereka tidak berpikir ada yang perlu diawasi dari 
mereka. 


“Naiklah, Tuan Putri.” 


Shi Cleana tanpa curiga segera naik ke pelana 
kuda dan menunggangi kuda hitam yang dipakai Di 
Locan itu. Gadis itu mengerjap saat Savara tidak juga naik 
bahkan walau dia sudah mengulurkan tangannya. 


“Savara,” sebutnya nama itu dengan penuh 
peringatan. 


“Saya akan menghadang yang lainnya untuk anda. 
Pergilah.” 


“Apa? Tidak! Naik, Savara.” 
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“Pergi, Tuan Putri. Katakan pada Yang Mulai 
tentang maaf saya tidak bisa membawa anda kembali 
dengan cepat. Saya menyesalinya.” 


“Savara, kau tidak boleh...” 


Shi Cleana terkejut saat kuda telah berjalan 
dengan cepat dan meninggalkan tempat itu. Gadis itu 
kelimpungan melihat Savara menghadapi dua pengawal. 


“SAVARA!” 


Hanya teriakan itu yang bisa dia lakukan. Kuda 
tidak memelankan larinya dan dia tidak bisa menarik tali 
kekang kuda tersebut. Dia harus pulang ke ayahnya dan 
meminta ayahnya melepaskan Savara dari Saba. Dia akan 
mengancam ayahnya dengan bunuh diri. 


Apapun yang terjadi, dia harus membebaskan 
Savara. 


KKK 
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”Tangkap dia hidup-hidup. ” 


Di Locan memainkan pedangnya dan tersenyum 
menatap Savara yang sudah menumbangkan dua 
pengawalnya. Mereka tidak berkutik bahkan wanita itu 
tidak perlu mengeluarkan pedang yang ada di tangannya 
untuk membuat dua pria bertubuh besar itu terkapar tidak 
berdaya. Di Locan mengacungi jempol untuk kehebatan 
wanita di depannya. 


Sayangnya tidak ada jempol yang bisa dia berikan 
dengan sungguh nyata mengaguminya. Karena titah Putra 
Mahkota membuat Di Locan harus bertarung dengan 
wanita itu. 


“Siapa sebenarnya kau, Savara?” 


Wanita itu menatap dengan dingin. “Apa itu ciri 
khas seorang, Di Locan? Bertanya siapa musuhnya 
sebelum mengacungkan pedangnya?” 


“Tidak pada orang lain.” 
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“Aku hanya ingin melindungi apa yang harus aku 
lindungi, Di Locan. Kalau kau tahu yang sebenarnya, kau 
tidak akan hanya berdiri di sini melawanku. Melainkan 
kaulah yang akan meminta bantuan padaku untuk 
memisahkan mereka.” 


“Putra Mahkota tidak akan menyakiti gadis itu.” 


“Aku tahu dan bukan itu yang aku khawatirkan. 
Itu jauh dari kekhawatiranku. Tapi aku akan menunggu 
untukmu. Menunggu kau datang dan mengulurkan tangan 
padaku. Berharap aku meraih uluran tangan itu.” 


Di Locan hanya menganggap dengan remeh. “Kau 
menilai terlalu tinggi dirimu, Savara. Aku tidak akan 
pernah mengemis bantuan pada wanita yang telah 
membuat tuanku harus bersusah payah seperti saat ini. 
Kau mengacaukan segala hal jadi kau harus dihukum 
dengan berada di rumah tahanan. Tanpa ada kunjungan 
untukmu.” 


Savara mengeluarkan pedang dari sarungnya. 
Pedang itu berkilat dengan berbahaya tertimpa sang 
mentari. Di Locan mengamati pedang itu dan takjub 
dengan apa yang dirinya temukan. Pedang itu jelas 
ditempa dengan logam mulia. Sangat sempurna dalam 
genggaman wanita seperti Savara. 


“Jadi pada akhirnya kita harus mengakhiri ini, Di 
Locan.” 


Di Locan juga mengeluarkan pedangnya. Berjalan 
dengan tenang sembari menatap Savara seolah wanita itu 
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bukan ancaman untuknya. Dia meremehkan Savara dan 
wanita itu benci diremehkan. Di Locan tampaknya 
mengambil jalan yang tepat. 


Savara bergerak maju dan suara pedang beradu. 
Berdesing dengan keras dan membuat hutan yang tadinya 
senyap mulai ribut oleh peraduan dua pendekar pedang 
yang memiliki cara bertarung dengan berbeda. 


Di Locan bergerak dengan lembut dan hati-hati. 
Sedang Savara dipenuhi amarah dan melangkah dengan 
membabi-buta. Keduanya bergerak seolah tengah menari 
dalam pesta dansa. 


Pada akhirnya yang satu tertahluk dan yang satu 
menyerah tanpa daya. Di Locan mengacungkan 
pedangnya ke arah leher wanita itu. Hanya seperkian 
detik jika Di Locan tidak berhenti maka leher Savara akan 
tertusuk benda tajam itu. Tapi Di Locan menghentikan 
aksinya. Dia menatap Savara dengan tatapan tidak terbaca. 


“Kau ahli menggunakan pedangmu. Tapi kau 
menyerah di tengah pertarungan. Apa masalahmu?” 


Savara menyeringai. “Putra Mahkota berhasil 
menemukan Cleana. Jadi aku tidak perlu melakukan 
banyak hal untuk melawanmu. Aku harus menyiapkan 
tenagaku untuk membawanya kabur di lain waktu. 
Apapun yang terjadi, Cleana harus keluar dari Saba. Atau 
segalanya akan hancur.” 


“Apa maksudmu?” 
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“Kau tidak akan pernah mendapatkan informasi 
apapun dariku. Aku lebih suka berada di rumah tahanan 
kalian dari pada bicara dan memberikan kalian informasi. 
Hanya ingat saja kalau Cleana tidak akan mungkin bisa 
bersama dengan Li Yasha. Mereka tidak ditakdirkan 
untuk bersama.” 


Di Locan menggenggam gagang pedangnya 
dengan kuat. Menahan diri mencabik Savara untuk 
membuat wanita itu mengakui segalanya. Mereka tidak 
pernah menyiksa wanita dan Di Locan tidak akan 
menjadikan Savara yang pertama untuknya. 


“Tangkap dan bawa dia ke rumah tahanan. Tidak 
ada yang boleh menemuinya,” perintah Di Locan pada 
dua pengawal yang sudah bisa berdiri dengan tegak. 
Mereka segera menyingkirkan Savara dari depan Di 
Locan. 


Pria itu memungut pedang Savara dan tidak 
menemukan kemiripan pedang itu di pedangnya. Jelas 
pedang Savara di tempa di tempat yang sangat jauh dari 
Saba. Kini segala apa yang dikatakan Savara 
menggugahnya. Di Locan harus segera tahu agar dia tahu 
apa yang harus dilakukannya. 


KKK 


Shi Cleana berkuda dengan kecepatan penuh tapi 
sayangnya kecepatan kuda tersebut tidak bisa menandingi 
kuda Putra Mahkota. Jelas ada alasannya kenapa kuda itu 
menjadi kudanya. Kecepatannya adalah salah satunya. 
Kini lari kudanya dan kuda Putra Mahkota sejajar. 
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“Hentikan kudamu, Cleana!” teriak Li Yasha 
dengan nada geram. 


Jelas teriakan itu bukan pertama kalinya. Pasti 
sejak tadi Li Yasha telah memintanya namun dia tidak 
mendengarnya. Kecepatan kudanya membuat gadis itu 
tidak bisa mendengar. 


Kali ini dia mendengar tapi tetap Cleana tidak 
patuh. Gadis itu terus menatap ke depan dan memacu 
kudanya. 


“Hentikan dengan baik-baik atau aku yang 
menghentikannya!” seru Li Yasha mulai hilang sabar. 


Pria itu masih dibayangi ketakutannya kalau apa 
yang dia dugakan terbukti nyata. Gadis itu akan pergi 
darinya. Gadis itu memang telah merencanakan 
kepergiannya dan itu dia lakukan di depan mata Li Yasha 
sendiri. Membuat pria itu tidak hanya marah terhadap 
gadis itu melainkan juga dirinya yang lalai dalam 
menjaganya. 


Shi Cleana tidak menurut. Dia tidak bisa berhenti 
sekarang. Dia harus sampai tujuannya agar dia bisa 
menyelamatkan Savara. Dia harus... 


Kuda itu berhenti dengan mendadak dengan 
kedua kaki depannya yang naik. Li Yasha sudah 
memposisikan kudanya di depan kuda Shi Cleana dan 
membuat kuda itu hilang kendali. Cleana terjatuh dengan 
menyedihkan. Beruntung banyak rumput di tempatnya 
jatuh hingga menyelamatkan dia dari patah tulang. 
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Dia menatap segera dan bangun. Li Yasha masih 
ada di kudanya dan itu dijadikannya kesempatan untuk 
berlari. Dia bodoh memang karena Li Yasha dengan 
segera turun dari kudanya dan mengejarnya dengan 
mudah. Mendekap tubuhnya dari belakang dan 
memeluknya dengan erat. 


Tapi gadis itu berontak dengan membabi-buta. 
Dia menjadi selincin belut hingga membuat Li Yasha 
kewalahan. 


Segera dia memutar tubuh gadis itu dan 
memposisikan kedua tangannya di belakang tubuhnya. 
Memakai tangannya sendiri untuk menahannya. Deru 
nafas mereka saling membentur. Gadis itu menatap 
dengan kesal. Sementara Li Yasha menatapnya murka. 


“Aku harus pergi,” beritahu gadis itu. 


“Tanpa diberitahu sekalipun aku tahu. Sangat 
terlihat kalau kau akan pergi.” 


Shi Cleana mendengus. “Lalu lepaskan aku,” 
berontak gadis itu. Tapi dia merasakan tangannya sakit. 
Jadi dia menyerah bergerak banyak. Tampaknya Li Yasha 
senantiasa mematahkan seluruh tubuhnya jika itu berarti 
dia bisa membuat Cleana tinggal. Dan menjadi patah 
sekarang bukan termasuk dalam rencana hebat. 


“Kau bisa menginginkan apapun, Cleana tapi 
tetap aku yang memutuskan. Ingat itu.” 


Gadis itu melihat sekelilingnya dan mencari apa 
yang bisa menolongnya. Dia tiba-tiba melemaskan 


Enniyy - 87 


tubuhnnya dan seolah sekarang pegangan Li Yasha yang 
membuatnya bertahan. Pria itu dengan segera menyadari 
kalau gadisnya kehilangan terlalu banyak tenaganya atas 
aksi kejar-kejaran mereka. Juga sekarang dia mengunci 
tubuh gadis itu dengan kuat. 


Li Yasha yang tidak tega akhirnya sedikit 
melonggarkan pegangannya dan hendak mengajak gadis 
itu pergi dengannya. Secara baik-baik. 


Sayang sekali karena dia tertipu. Kelonggaran Li 
Yasha dengan mudah membuat Cleana mengambil 
kesempatan dan dengan kepalanya dia menghantam dada 
Li Yasha. Benturan itu keras hingga membuat Li Yasha 
terdorong mundur. Pria itu melihat dengan cepatnya gadis 
itu berjalan ke arah kudanya. 


Awalnya dia menyangka kalau Cleana akan 
menunggangi kuda itu tapi sayangnya dugaannya meleset. 
Gadis itu tidak naik 


melainkan mengambil pedang Li Yasha yang ada 
di kuda. Pedang perak itu membuat mata Li Yasha 
waspada. 


“Cleana,” panggilnya dengan tenang. 


Ketakutan Li Yasha semakin menjadi saat Cleana 
mengarahkan pedang ke lehernya. Dia siap menebas 
lehernya sendiri dan pedang itu mengancam dengan 
buruk. 


“Lepaskan pedang itu! Pikirmu apa yang kau 
lakukan?” 
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Antara takut dan marahnya berperang dalam diri 
Li Yasha. Gadis di depannya sungguh menguji batas 
sabarnya. 


Cadar gadis itu telah terbuka. Bibirnya tampak 
menggigil. “Kau tidak boleh membunuh Savara. Dia tidak 
bersalah.” 


“Apa?” 


“Jika kau membunuhnya maka aku akan 
membunuh diriku. Sebagai gantinya.” 


“Cleana...” 
“Katakan kau tidak akan membunuhnya!” 


Li Yasha berdecak dengan kesal. “Aku tidak 
pernah memiliki niat membunuhnya. Dia akan berada di 
rumah tahanan sampai aku tahu apa yang akan aku 
lakukan padanya. Tidak ada yang akan membunuhnya. 
Sekarang lepaskan pedang itu dari lehermu, Sialan!” 


“Sungguh?” 
“YA?” bentak pria itu dengan ketakutannya. 


Segera pedang itu jatuh dari tangan Shi Cleana. 
Dia duduk di atas tanah dengan lelah. Rasannya begitu 
melegakan. Lebih mudah mengancam Li Yasha rupanya 
dari pada ayahnya. Jika dia melakukan itu pada ayahnya 
maka sudah pasti ayahnya akan datang dan mengambil 
pedangnya. 


Ayahnya tidak akan percaya dia sanggup melukai 
dirinya sendiri. Karena Shi Cleana memang tidak akan 
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melakukannya. Itu hanya ancaman saja. Tapi Li Yasha 
sudah berjanji padanya. 


KKK 
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Tapi harusnya Shi Cleana tidak semudah itu 
merasa lega dengan semuanya. Di depannya ada banteng 
yang siap mengamuk ke arahnya. Dia membangkitkan 
segala ketakutan pria itu dan sekarang Cleana harus siap 
menerima hukumannya. Pria itu telah berjalan ke 
depannya. Meraih lengannya dan membawa tubuhnya 
berdiri dengan kesal. Membuat mereka berhadapan. 


“Sekali lagi kau melakukan itu, aku tidak akan 
pernah membiarkan kau menikmati tenangmu. Mengerti?” 


Shi Cleana mencebik. “Kau yang membuat aku 
takut. Sekarang kau juga yang marah.” 


“Kau yang menakuti aku. Siapa yang 
mengajarkanmu memakai hidupmu sebagai ancaman? 
Bagaimana kalau itu orang lain dan dia siap membuatmu 
tergores pedang itu. Kau akan tetap melakukannya?” 


Shi Cleana coba berpikir. Menatap pedang yang 
ada di bawah kakinya dan merinding setelahnya. “Tentu 


saja tidak. Itu hanya ancaman!” Shi Cleana baru saja sadar 
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apa yang dia kemukakan. Jelas dia ceroboh dan tidak 
seharusnya mengatakan yang sebenarnya kepada pria di 
depannya. 


“Aku tahu itu ancaman tapi tetap saja aku tidak 
suka kau melakukannya. Mengerti?” 


Shi Cleana cemberut. “Jadi aku tidak bisa pergi?” 


“Mau ke mana kau sebenarnya, Cleana? Jika kau 
katakan maka aku akan mengantarmu sendiri ke sana.” 


Gadis itu melepaskan lengannya dari pegangan Li 
Yasha. Dia berjalan ke arah kuda Di Locan. “Apa aku 
akan naik kuda ini lagi, Yang Mulia? Atau anda ingin 
bertukar kuda.” 


Li Yasha hanya menggeleng saja. “Kau akan 
berkuda denganku.” 


Shi Cleana melemparkan kedua tangannya ke 
udara. “Sesuai ingin anda, Yang Mulia.” Jelas itu caranya 
membuat kalimatnya berlebihan. 


Tapi Li Yasha tidak menanggapinya. Dia malah 
meraih pinggang gadis itu dan membawanya naik ke 
punggung kuda. “Kau tidak akan bisa membawa kuda ini 
lari. Dia hanya menuruti mauku saja,” tekan Li Yasha. 


“Aku tidak akan membawanya lari. Dia tampak 
lemah.” 


“Sekarang kau menyinggung kuda, Putra 
Mahkota?” Li Yasha menatap gadis itu dengan 
mengancam. 
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“Kudanya tidak tersinggung.” 


Li Yasha mendengus. Dia berjalan ke arah 
pedangnya dan memungutnya. “Jadi kau bisa bahasa 
kuda?” 


“Tentu saja.” 


Li Yasha memasukkan pedangnya kembali ke 
sarungnya. Gadis di depannya memang pandai 
menggunakan pedang. Dia melihat dari bagaimana 
mudahnya dia mengambil pedang itu tadi. Juga 
mengarahkan ke lehernya. Ketakutan kalau gadis itu akan 
terluka masih membayang di wajahnya. 


“Lalu apa yang dikatakan kudanya sekarang?” 
tanyanya dengan mata menghujam pada gadis yang sudah 
duduk dengan tenang di atas punggung kuda. 


Gadis itu berpikir. Tampak tengah mendengarkan. 
“Dia bilang kau menyebalkan.” 


Kembali dengusan yang diberikan Li Yasha. 
“Jelas itu suara di kepalamu. Kau tidak bisa membedakan 
bahasa kuda dan bahasa hatimu.” 


“Jadi anda tahu hatiku mengatakan anda 
menyebalkan, Yang Mulia?” 


Li Yasha naik ke kudanya dan meraih talinya. 
Mendekap punggung gadis itu dan membuat desahan lega 
terdengar di bibirnya. “Diamlah, Cleana. Sebelum aku 
membungkam bibirmu dengan bibirku.” 


Enniyy - 93 


Cleana berguman tidak jelas. “Saya suka rasa 
bibir anda.” 


Li Yasha sudah akan menarik tali kekang kudanya 
namun suara gadis itu menghentikannya. Menjenguk 
wajah itu dengan tatapannya yang melembut. Gadis itu 
juga tengah menghadapnya dan tersenyum padanya. 
Memberikan kombinasi yang sungguh menggilakan bagi 
Li Yasha. Gadis di depannya begitu polos namun keras 
kepala dalam detik yang sama. Jelas cara 
menggambarkan Cleana adalah sebuah kerumitan. 


Hubungan mereka juga terasa rumit. Ada saat di 
mana Li Yasha begitu yakin kalau dia sanggup 
melakukan apapun demi gadis tersebut. Tapi ada juga saat 
dia berharap bisa membuat gadis itu mendapatkan apa 
saja yang dia inginkan. Termasuk pergi darinya. 


Wajah Li Yasha sudah mendekat. Kalau Cleana 
menyukai bibirnya, kenapa mereka tidak mencobanya. 
Bukankah di antara mereka ada yang belum selesai? 


“Namun kita tidak bisa melakukannya lagi, Yang 
Mulia.” Cleana melengos. Menghindar dari bibir pria itu 
yang siap membungkamnya. 


“Kenapa?” 


“Karena itu akan membuat saya nyaman dan sulit 
bagi saya pergi dari anda. Seseorang mengatakan itu pada 
saya.” 


Li Yasha menghela nafasnya. “Savara yang 
mengatakannya.” Itu pernyataan dan bukan pertanyaan. 
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Cleana juga tidak menjawabnya. Jelas gadis itu 
tahu dia tidak perlu mengatakan apa-apa. Li Yasha sudah 
tahu kalau hanya Savara temannya berbicara dan bergaul. 


“Yang Mulia,” sapa Di Locan yang baru saja 
datang dengan kuda lain. Pria itu bertatapan dengan 
Cleana yang hanya memandang meremehkan padanya. 
Jelas Cleana adalah pendendam. 


“Sudah kau bereskan?” tanya Li Yasha. 
Di Locan mengangguk. “Sesuai perintah anda.” 


“Apa yang dibereskan?” tanya Cleana pada pria 
itu. Menjenguk wajahnya. 


“Kau akan memiliki pelayan lain. Akan aku 
carikan nanti sore sementara itu kau bersamaku sampai 
aku bisa meninggalkanmu dan yakin kau tidak akan 
memiliki jalur pelarian. 


Cleana ternganga tidak yakin. “Aku sekarang 
tahanan anda, Yang Mulia?” 


“Tidak. Kau adalah apa yang harus aku jaga.” 


Cleana mencebik. Tampak merasa itu sama saja 
namun namanya saja yang dibedakan. “Lalu kapan aku 
bisa menemui Savara?” 


“Nanti saat kau tidak lagi ingin pergi dariku.” 


Li Yasha telah menjalankan kudanya. Membuat 
dua kuda di belakangnya mengikuti mereka. Di Locan 
hanya diam mendengar percakapan dua orang itu. 
Tampak tidak ingin menyela dan dia berlaku seolah dia 
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tidak ada di sini. Tapi Cleana akan tetap sadar dia ada. 
Tidak seperti Li Yasha yang tampak telah terbiasa dengan 
hadirnya pengawalnya tersebut di sisinya. 


Bahkan Li Yasha tidak menahan diri mencium 
Cleana walau dia tahu ada orang lain. 


KKK 


Li Yasha turun dari kudanya dan mengulurkan 
tangan pada Cleana yang masih duduk di sana dengan 
tenang. Gadis itu menatap jalanan yang mereka lalui dan 
sadar kalau dia berkuda sangat jauh yang membuat 
mereka membutuhkan lebih banyak waktu untuk kembali. 


“Kenapa kita berhenti, Yang Mulia?” 


“Perjalanannya masih panjang. Kita harus 
berhenti karena cuaca sangat terik. Aku tidak ingin kau 
lelah di perjalanan. Jadi kita lanjutkan nanti sore saja di 
mana cuacanya agak mendingan.” 


Gadis itu menghela nafasnya. “Padahal aku suka 
terik matahari.” 


Cleana membuat Li Yasha hanya mengerut 
dengan heran. Dia baru pertama ini mendengar ada gadis 
yang menyukai terik matahari. Bukankah gadis akan 
menjaga kulit mereka agar terlindungi dari sinar surya? Li 
Yasha telah paham banyak hal aneh dalam diri Cleana 
jadi dia tidak ingin pusing hanya karena Cleana menyukai 
terik. 


Gadis itu meraih tangannya dan menjatuhkan diri 
dalam pelukan Li Yasha. Tampak disengaja tapi jelas 
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melihat tabiat Cleana, apa yang yang dilakukannya tidak 
dipurakan. Gadis itu tidak pandai dalam hal menggoda 
dan memberikan rayuan. Jika Li Yasha tergoda atau 
terayu maka itu dari dirinya sendiri dan bukan gadis 
tersebut. 


Tubuh mereka menempel. Cleana membiarkan 
lengannya ada di atas bahu Li Yasha. Membuat Li Yasha 
bergerak menurunkannya dan membuat mereka berdiri 
berhadapan. Tatapan mereka bertemu dan gadis itu 
menatap dengan wajah dipenuhi kerutan. 


“Ada apa?” 


“Mata anda mengingatkan saya pada seseorang. 
Tampak berbeda dan juga menarik. Perempuan itu juga 
bermata sama. Tapi bedanya dia baik pada saya.” 


“Perempuan? Siapa dia?” 


Cleana mendongak dan berpikir. Mencari dalam 
ingatannya di mana dia pernah melihat mata yang 
sewarna dengan mata Putra Mahkota. Dia tersenyum 
dengan sumringah. Tampak terlihat dibalik cadarnya 
yang menerawang. “Li Eisa. Tunggu, apa dia keluarga 
anda? Kalian bermarga sama.” 


Mata Li Yasha meredup. “Kau bertemu adik 
perempuanku?” 


“Oh adik. Tapi dia permaisuri pangeran kedua. 
Dia menikah ke Hedden. Di sini bukankah kalian 
memiliki tradisi kalau kalian akan menikah dengan orang 
kalian sendiri? Tapi kau melakukan aliansi dengan 
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Hedden. Itu tampak buruk. Apa Hedden melakukan 
sesuatu?” 


Li Yasha memegang pinggang Cleana. Segera 
memandang buas padanya dan gadis itu menyadarinya. 
Membuatnya bungkam. 


“Kau tahu banyak tentang kerajaan-kerajaan ini. 
Jadi siapakah kau, Cleana? Siapa dirimu hingga pernah 
bertemu dengan adikku yang tidak mungkin ditemui oleh 
perempuan biasa. Kau berkata juga dia baik padamu. Apa 
pertemuan itu? Dalam rangka apa?” 


Cleana menelan ludahnya dengan susah payah. 
Dia menunduk untuk memutuskan pandangannya dengan 
Li Yasha yang seolah bisa membacanya dengan mudah. 
Membuat pria itu seolah bisa memberikan Cleana 
suntikan yang akan membuat dia berterus-terang dengan 
segalanya. 


Mata adalah cerminan hati dan Li Yasha memakai 
matanya dengan sangat baik. 


Tapi jelas Li Yasha tidak akan membiarkannya 
mudah. Pria itu telah meraih rahangnya dan membuat 
Cleana menatap lagi padanya. Dengan tatapan yang tajam 
pria itu memerintahkan gadis itu tidak menghindar. 


“Katakan, Cleana,” ejanya pada setiap katanya. 
“Itu... aku tidak bisa menjawabnya.” 


“Aku bertanya padamu?” 
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“Maka lakukan saja apapun padaku karena aku 
tetap tidak akan menjawabnya. Aku tidak memiliki 
jawaban apapun untukmu.” 


Pria itu menekan tangannya di pinggang gadis itu 
dan jelas dia bisa menyakitinya tapi gadis itu tetap 
bungkam. Dan sialnya Li Yasha tidak akan bisa 
melihatnya kesakitan. Jadi dia segera melepaskan tubuh 
Cleana dan berjalan meninggalkan gadis itu. Dia tidak 
suka tidak terkendali di depan gadis tersebut. 


Cleana menatap Li Yasha yang sudah duduk di 
bawah pohon. Bersandar di sana dan memejamkan 
matanya. Membuat dia seperti dewa pohon sekarang dan 
Cleana hanya berkerut melihatnya. 


“Kalau mau menggoda orang lain harusnya 
lakukan dengan benar,” tutur gadis itu pada dirinya 
sendiri dan segera mengibaskan rambutnya yang di 
kepang dengan kesal. Dia berjalan ke arah Di Locan yang 
sedang mengurus kuda. Dia tidak akan pernah 
mendatangi pria itu. Walau seribu keinginan untuk 
melakukan itu memaksanya. Tapi dia tidak akan 
melakukannya. 


“Ada yang anda butuhkan, Nona?” tanya Di 
Locan. 


“Ada. Racun.” 


Mata Li Yasha terbuka. Meletakkan lengannya di 
atas lututnya dan memandang pada gadis yang tidak 
pernah menjaga bicaranya tersebut. Harusnya dia belajar 
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dari kesalahan kalau bersuara apa adanya hanya akan 
merugikan dia. Tapi jelas dia tidak ingin mempelajari 
apapun. 

“Racun, Nona? Untuk siapa?” 


Cleana — bersedekap. “Untukmu. Untuk 
membungkammu yang bermulut besar.” 


Li Yasha mendengus dalam senyum. Kembali 
bersandar di batang pohon dan memejamkan matanya. 
Cleana akan menghiburnya dengan sungguh baik. 


Di Locan memandang dengan kesal. “Anda ingin 
meracuni saya?” 


“Ya. Kenapa tidak?” 


“Saya melindungi tuan saya? Apa saya salah? 
Lihat yang dilakukan Savara.” 


Cleana tentu saja tidak bisa menyalahkan Di 
Locan sepenuhnya. Pria itu benar. Di Locan hanya 
berbuat apa yang seharusnya diperbuat dan itu adalah 
dengan mengatakan pada Li Yasha kalau Cleana buruk. 
Lalu siapa yang akan dia salahkan? 


KKK 
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Ap e Chapter 12 


Mereka kembali berkuda setelah sore menjelang 
dan kini Cleana merasa kesadarannya akan direnggut 
dengan paksa. Dia tidak bisa memejamkan matanya sejak 
tadi mereka beristirahat. Sementara Li Yasha jelas tidak 
peduli di mana mereka berada. Dia tetap memejamkan 
matanya dengan tenang karena dia percaya Di Locan akan 
menjaganya dengan baik. Sementara Cleana tidak 
percaya pada pengawal bermulut ember itu. 


Jadilah dia mengantuk di atas kuda karena tadi 
malam juga dia tidak mendapatkan tidurnya dengan 
cukup. 


“Yang Mulia,” panggilnya. Di tengah kesadaran 
yang Siap hilang. 


“Hmm.” 
“Boleh saya berbalik?” 


Li Yasha mengerut dengan permintaan itu. Dia 
tidak mengerti tapi Cleana tidak menunggu 
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persetujuannya. Gadis itu bergerak membuat kedua 
kakinya berada di sisi yang sama. Lalu dengan entengnya 
dia memeluk tubuh Li Yasha. Membuat satu sisi 
wajahnya berada di dada pria itu. Menghembuskan 
nafasnya dengan lega. Karena dia mendapatkan 
nyamannya dalam memejankan mata tanpa peduli tubuh 
tegang yang dipeluknya. 


“Jangan jatuhkan saya, Yang Mulia.” 


Hanya itu yang dia katakan dan matanya telah 
terpejam. Meninggalkan dunia nyata dan masuk ke alam 
mimpinya yang menenangkan. Memberikan ketenangan 
yang membuat bibirnya berkedut bahagia. 


Li Yasha menyentuh tubuh itu dengan satu 
tangannya. Dia menjenguk wajahnya dan menemukan 
ketenangan di wajah itu dengan mata terpejam. Lagi-lagi 
harus dia tegaskan pada dirinya kalau Cleana bukan gadis 
yang akan bisa menggoda dan merayu. Dan jika Li Yasha 
merasakan keduanya maka itu berasal dari dirinya dan 
bukan gadis itu. 


Seperti saat ini. Bagaimana dia begitu mudah 
merasa tergoda hanya karena gadis itu menginginkan 
tidur. 


“Yang Mulia” Di Locan mengejar. 
Mensejajarkan kuda mereka dan menemukan mata lelap 
gadis itu dalam damai. 


“Dia hanya tertidur, Di Locan. Tidak ada yang 
harus dikhawatirkan.” 
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Di Locan mengangguk. Dia tadi berpikir aneh 
sendiri dan ternyata gadis itu memang tertidur. Mudah 
baginya mendapatkan tidurnya. Sementara situasi mereka 
tidak akan semudah itu. 


“Anda harus membangunkan dia saat sampai di 
gerbang. Yang Mulia.” 


“Aku tahu.” Li Yasha menyentuh puncak kepala 
gadis itu dan membuat bibirnya ada di sana. Beberapa 
kecupan dia berikan dengan hangat, menyentuh bahu 
gadis itu dengan tangannya dan memberikan elusan 
lembut. 


“Anda benar-benar tersihir padanya, Yang Mulia.” 


Li Yasha tersenyum. “Aku tidak akan memaafkan 
siapapun yang membuat dia pergi dariku. Kau mengerti, 
Di Locan?” 


“Saya akan menjaga dia dengan baik, Yang Mulia. 
Tidak akan ada yang membawanya pergi dari anda.” 


Li Yasha menatap Di Locan dengan bahagia. 
“Aku tahu. Jadi kau sudah tahu Savara itu siapa?” 


Di Locan menatap Cleana. Ragu kalau gadis itu 
tidak akan bangun dengan percakapan mereka. Apalagi 
mengenai Savara. 


“Sudah kukatakan dia tidak pandai dalam 
berpura-pura. Dia tertidur, Di Locan. Dan dia tampaknya 
bukan gadis yang mudah bangun.” 
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“Savara memiliki pedang yang di tempa dengan 
logam mulia, Yang Mulia. Anda tahu sendiri Saba tidak 
memakai logam mulia untuk membuat pedang. Hanya 
tiga kerajaan yang memkainya.” 


“Hedden. Jardena. Alanta.” 


Di Locan mengangguk. “Ketiganya adalah 
kerajaan yang tidak mungkin kita sentuh, Yang Mulia. 
Dan ketiganya keras dalam sangsi pada pelarinya. Saya 
mendugakan kalau Nona Cleana adalah pengkhianat. Jadi 
dia kabur dan Savara adalah komplotannya.” 


Li Yasha menatap gadis itu dengan mata bertanya- 
tanya. Pengkhianat? Hebat. Apa yang harus dilakukannya 
sekarang? 


“Jadi Savara bukan pelayannya?” 


“Tidak ada pelayan yang akan bisa berpedang 
seperti itu. Mungkin dia memang berada di kaum lebih 
rendah dari Nona Cleana tapi jelas dugaan saya dia 
memiliki guru pedang yang tinggi makanya membuatnya 
menjadi seperti itu. Jika dia tidak menyerah dengan 
mudah maka saya berpikir bahwa kami tidak akan 
menyudahi pertarungan itu. Setidaknya ilmu pedangnya 
satu tingkat di bawah saya.” 


“Kalau begitu mulailah selidiki ketiga kerajaan itu. 
Mulai dari Hedden karena aku berpikir kalau Cleana 
pernah ada di sana. Dia pernah bertemu dengan Li Eisa.” 


Di Locan mengangguk dengan cepat. “Bagaimana 
dengan, Savara?” 
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“Dia tidak ingin bicara?” 
“Dia lebih suka mati dari pada mengatakannya.” 


Sungguh wanita yang memiliki pendirian keras. 
Li Yasha salut pada kesetiaannya dan itu membuat dia 
akan memberikan Savara kelonggaran. Setidaknya tidak 
membunuhnya adalah kelonggaran. Li Yasha juga tidak 
ingin Cleana melakukan hal yang buruk kalau sampai 
tahu Savara mati. 


“Kurung saja dulu dia sampai kita tahu apa yang 
akan dilakukan padanya.” 


“Baik, Yang Mulia.” 


Mereka menempuh perjalanan sisanya dalam 
diam. Li Yasha terus mendekap tubuh itu dengan erat. 
Apa yang harus dilakukannya jika Cleana adalah 
pengkhianat? Banyak cara untuk memiliki Cleana di 
sisinya. Tapi pengkhianat hanya memiliki satu hukum di 
kerajaan manapun. Yaitu mati. Dan apa Li Yasha siap 
kalau sampai gadis ini mati? 


KKK 


Cleana terbangun saat merasakan elusan di 
pipinya. Matanya membuka dan melihat sekitar. Mereka 
masih di perbatasan hutan. Belum sampai ke istana dan 
itu membuatnya mengerut. 


“Kau harus berkuda sendiri sekarang.” 
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“Kenapa?” tanya Cleana dengan tidak suka. Dia 
mengantuk dan berkuda hanya akan membuat dia 
berakhir jatuh. 


“Kita akan memasuki istana. Aku harus pergi ke 
tempat lain jadi kau harus sendiri.” 


“Bolehkah aku tidur di sini dulu baru masuk ke 
istana? Aku mengantuk.” 


“Tidak,” ujar Li Yasha dengan tegas. 
Gadis itu rasanya ingin terkulai lemas. 


“Tegaklah, Cleana. Kau harus bisa melakukannya 
sendiri mulai sekarang. Juga jangan melakukan hal aneh 
karena Savara tidak akan bisa membantumu. Kau 
sendirian dan hanya memiliki aku. Jika ada yang ingin 
kau katakan datang padaku. Mengerti?” 


Gadis itu merenggut. Dia menatap Li Yasha yang 
sudah turun dari kudanya dan tengah berdiri di sisi kuda 
itu untuk membalas tatapannya. “Kau bisa tidak 
mengurung Savara padahal dia tidak salah apa-apa.” 


“Membantumu kabur adalah sebuah kesalahan.” 


Gadis itu berdecih. Segera memacu kudanya 
dengan cepat dan meninggalkan Li Yasha yang hanya 
bisa menggeleng dengan kesal hati. Cleana bukan gadis 
yang mudah. Dia seperti memiliki batu di kepalanya. Tapi 
mana bisa gadis semacam itu menjadi pengkhianat? 
Mustahil sekali. 


“Terus awasi dia, Di Locan.” 
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“Baik, Yang Mulia.” 


KKK 
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Pembunuh 


Li Yasha memasuki taman istana dan menemukan 
ibundanya ada di sana. Sedang bersama para dayang 
memberikan serbuk baru untuk bunga-bunganya yang 
tumbuh dengan cantik. Li Yasha tidak segera mendekat 
dan hanya memperhatikan ibunya dari kejauhan. Li Hana 
tampak senang dan terlihat sehat belakangan ini. Pasti 
karena surat-surat yang dikirimkan Li Eisa membuatnya 
kembali mendapatkan cerianya. 


Mereka tidak salah mengirim Li Eisa ke Hedden. 
Tidak hanya menjadikan gadis itu jembatan damai tapi 
juga membuat Li Eisa mendapatkan bahagianya sendiri 
dan mendapatkan suami yang siap mengorbankan nyawa 
demi dirinya. Jadi tentu saja mereka mensyukuri semua 
itu dengan sangat banyak. 


Li Hana memutar tubuhnya dan bertemu pandang 
dengan putranya yang sudah memberikan senyuman 
padanya. Wanita tua itu berjalan dengan Li Yasha yang 
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juga mendekat. Segera memeluk ibunya dengan erat dan 
mencium kedua pipinya setelah pelukan mereka terlerai. 


“Ibu 29 


“Kau baru bisa mendatangi ibumu saat aku harus 
memanggilmu, Anakku?” 


“Kau tahu bukan itu masalahnya, Ibu. Hanya saja 
banyak hal menyita waktuku saat ini. Tidak termasuk...” 


“Maksudmu perempuan itu. Calon Permaisurimu 
yang kau bawa naik kuda pagi ini?” 


Li Yasha tersenyum. Mencium telapak tangan 
ibunya dengan hangat. “Itu salah satunya.” Pria itu 
berkedip. 


Li Hana tertawa dalam diam. “Dalam hal ini kau 
sama dengan ayahmu. Kau harus tahu apa saja yang 
dilakukannya dulu saat ibumu ini menjadi pilihannya. Dia 
hampir bisa dikatakan melupakan segalanya hanya demi 
bisa terus bersama dengan ibu. Kami bahkan pergi diam- 
diam dari istana hanya untuk melihat hewan bersinar di 
tengah malam. Mengingat hari itu membuat ibu selalu 
tertawa.” 


Li Yasha mendengarkan dengan hati menghangat. 
“Jadi apa yang dilakukan ayah pada yang dua terpilih 
lainnya?” 

“Mengabaikan mereka. Membuat dua gadis itu 


membenci ibu. Mungkin sampai mati mereka akan tetap 
membenci ibu.” 
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Li Yasha membayangkan apa Cleana juga akan 
dibenci oleh dua lainnya. Apa gadis itu akan tahan dengan 
kebencian orang lain? Semoga saja ya. Karena sepertinya 
Li Yasha akan sama dengan ayahnya. Atau lebih buruk 
dari itu. 


“Jadi dari itu, jangan sampai perempuan itu 
merasakan apa yang ibu rasakan, Putra Mahkota.” 


Li Yasha mengerut tidak mengerti. 


“Dibenci itu tidak menyenangkan. Ibu dulu 
hampir memundurkan diri dari istana dan menghilang 
saja. Untung ayahmu cepat menyadarinya dan membuat 
ibu tetap berada di sisinya. Tapi hal semacam itu belum 
tentu terulang jadi cobalah untuk tidak terlalu terang- 
terangan dalam mengungkap perasaanmu dan buat 
ketiganya diperlakukan dengan adil. Setelah kau memilih, 
silahkah mau kau melakukan apa saja dengan perempuan 
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itu. 


Li Yasha diam dan membuat suara ibunya 
merasuk ke hatinya. Dia tidak ingin segalanya 
mengganggu Cleana dan membuat gadis itu harus 
memiliki alasan untuk pergi lagi darinya. Cleana sudah 
memiliki terlalu banyak hal yang membuat dia ingin pergi. 
Jadi dia tidak bisa menambahkannya lagi. 


“Apa ibu memiliki saran apa yang harus aku 
lakukan? Untuk mencegah hal semacam itu terjadi?” 


Li Hana tersenyum. “Tidak hanya saran. Tapi ibu 
sudah mengatur semuanya untukmu.” 
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“Apa itu, Ibu?” 


“Perlombaan dan ibu harap perempuan itu 
menguasai segalanya. Setidaknya setengahnya agar 
pertandingan terasa adil.” 


“Pertandingan?” 


“Pertama adalah memanah. Kedua menari. Ketiga 
adalah membuat lukisan wajahmu.” 


Li Yasha tercekat sendiri dengan apa yang 
dikatakan ibunya. Jelas pria itu tidak yakin dengan 
ketiganya. Mungkin Cleana pandai berkuda dan pedang. 
Tapi yang lainnya, dia tidak pernah melihatnya 
melakukannya. Bisa saja Cleana mengusai pedang tapi 
memanah? Tidak akan ada gadis sesempurna itu. 


Apalagi menari dan melukis. Rasanya Li Yasha 
mulai akan mengatakan pada ibunya kalau dia tidak 
setuju dengan pengaturan itu. Tapi ibunya jelas telah 
menyiapkan sendiri jawaban yang akan dia lontarkan. 


“Waktunya cukup untuk mengajarkannya, Putra 
Mahkota. Ibu percaya kau sanggup melakukannya. Kau 
memiliki tekad yang kuat dan saat kau menginginkan 
sesuatu maka kau akan mendapatkannya. Itulah sejatinya 
dirimu jadi lakukan itu dan ajarkan perempuan itu 
semuanya.” 


Dan bungkamlah Li Yasha. Dia tidak bisa 
menggugurkan kepercayaan ibunya. Juga itu adalah hal 
teradil yang bisa membuat semuanya baik-baik saja. 
Terutama baiknya Cleana. 
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Shi Cleana menatap ayahnya dengan tenggorokan 
tercekat. Pria tua itu tengah duduk di singgasananya dan 
sedang menekan tangannya pada kepalanya. Tampak 
begitu rapuh dengan kerutan tuanya. Dia tengah berduka 
dan gadis itu sangat tahu apa yang membuatnya berduka. 
Dirinya sendiri. Sebab perginya yang tanpa kata pamit. 
Dia bersalah dan kini ayahnya yang menderita. 


Dia hendak mendekat namun sadar kalau hadirnya 
di tempat ini jelas tidak benar. Bagaimana bisa dia pulang 
dan melihat ayahnya? Dia masih di Saba. Savara masih 
menjadi tahanan di Saba. Lalu bagaimana bisa dia 
melangkah di sini? Di Alanta. 


Hanya satu jawabannya. Ini mimpi. Dia sangat 
merindukan ayahnya dan bermimpi tentang semua ini. 
Dia harus segera mendapatkan kesadarannya karena 
sepertinya ada hal buruk yang akan terjadi jika dia tidak 
segera bangun. 


Benar saja. Tangannya sudah menghentikan 
sebuah panah yang siap tertancap di dadanya. Matanya 
mencari pelakunya dan pelakunya cukup pintar dengan 
memakai penutup wajah. Topeng. 


Segera Cleana bergerak untuk bangun. 
Keadaannya tidak menguntungkan jika dia terus berada di 
bawah pembunuhnya. Dia memukul dada sosok itu 
dengan tangan kirinya sementara tangan kanannya 
berhasil merebut panah yang akan ditancapkan ke 
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dadanya. Sosok itu telah mundur dan Cleana bisa 
mendapatkan tubuh tegaknya kembali. 


Dia menatap panah yang ada di tangannya. 
Tersentak kaget saat dia melihat panah siapa itu. Matanya 
meradang. 


“Kau memakai panahku sendiri untuk 
membunuhku? Apa kau gila?” 


Orang itu tidak menjawabnya. Malah 
menyerangnya dengan amarah yang seolah Cleana telah 
menyinggung hidupnya. Gadis itu berusaha melawan 
dengan tenang. Jelas pembunuh itu hanya membawa anak 
panah sebagai senjatanya. Dia tidak membawa yang 
lainnya. Itu sebabnya Cleana harus bersyukur karena dia 
juga tidak memiliki senjata. Mereka bertarung dengan 
sangat impas. 


Siapapun yang ingin membunuhnya jelas sangat 
meremehkan dirinya hingga baginya mudah dengan 
hanya membawa satu anah panah saja yang akan dia 
tancapkan di dadanya. 


Ruangan itu menjadi ribut. Terdengar suara 
terpental. Barang terbanting dan segera banyak orang 
berkumpul di depan kediaman calon permaisuri. Mencari 
tahu apa yang sebenarnya terjadi. Salah satu dari orang- 
orang itu berlari menuju ke Putra Mahkota untuk 
memberitahu apa yang terjadi. 


Shi Cleana salah target. Orang itu berhasil 
melukai lengannya dan membuatnya berdarah. 


Enniyy - 113 


Rambutnya tergerai berantakan dan matanya meredup 
dengan ancaman kejam. Banyak hal dalam otaknya 
sekarang yang bersangkutan dengan namanya. Kenapa 
barangnya ada di sosok itu? Kenapa anak panahnya yang 
tertanda atas nama dirinya dijadikan sebagai senjata untuk 
membunuhnya? 


Segala hal itu membuat Cleana tidak fokus yang 
membuatnya lebih mudah di serang. Tapi tidak lagi. 
Karena dia bertekad mengalahkan siapapun di depannya 
ini. 


Serangan Cleana berubah. Terus memberikan 
pukulan telak dan menendang dengan kecepatan yang 
luar biasa hingga tubuhnya berputar dan berakhir dengan 
membuat penyerangnya sempoyongan. Sosok itu 
menabrak pintu dan berakhir membuat pintu terbuka 
dengan tubuhnya jatuh ke tanah. Cleana berlari mengejar. 


Pengawal istana telah mendekat dan berkumpul di 
tubuh sosok itu. Bahkan Di Locan di sana dan sedang 
menatapnya dengan khawatir. Cleana berjalan mendekat 
dan tidak peduli dengan para pengawal. Dia memaksa 
masuk dan berjalan ke arah sosok itu. 


Cleana duduk di depan sosok itu. Dia membuka 
topengnya dan menatap sosok asing di depannnya. 


“Siapa kau? Aku tidak mengenalmu?” 


Wanita di depannya hanya diam. Tidak menatap 
bahkan pada Cleana. Membuat gadis itu siap 
mengonfrontasi tapi segera mata madu gadis itu nanar 
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melihat busa yang keluar dari mulut wanita itu. Racun. 
Dia memakan racun. Dia membunuh dirinya sendiri. 


“Nona,” ujar Di Locan. 
“Aku tidak apa-apa, Di Locan.” 


Cleana memegang kepalanya dengan kesal. Dia 
kehilangan di depan matanya. Siapapun yang 
mengirimnya, jelas tidak ingin Cleana tahu dalangnya. 
Gadis itu berdiri dengan tatapan tertuju pada Di Locan. 


“Periksa dia dan beritahukan padaku apa yang kau 
temukan. Aku menduga kalau dia adalah pembunuh 
bayaran.” 


Di Locan cukup terkejut karena Cleana bisa 
memulihkan dirinya dengan semudah itu. Bagaimana 
dengan biasanya dia memerintahkan pemeriksaan 
padahal dia baru saja bertarung dan terluka. Juga dia 
melihat adegan bunuh diri di depan matanya. Gadis di 
depannya jelas tidak bisa dia remehkan. 


Tapi Di Locan tidak yakin kenapa dengan mudah 
dia mengatakan ya pada perintah itu. Seolah Cleana 
memang terbiasa memerintahkan orang lain. Siapa 
Cleana sebenarnya? 


KKK 
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Anak pencha 


Cleana menatap ke depan. Tidak banyak yang dia 
pikirkan, hanya perasaan kalau sepertinya maut tengah 
ada di depan matanya. Mengancam bagai bayangan dan 
siap mencabik habis tubuhnya. Dari apa yang dia dugakan. 
Sosok itu. Siapapun itu ingin membuat Cleana mati 
seperti bunuh diri. Jika dia mati bunuh diri dengan 
tubuhnya di Saba maka perang akan terjadi. Siapa yang 
rela membuat dia mati hanya demi perang? 


Saba dan Alanta tidak pernah saling melirik. 
Tidak berteman namun juga tidak bisa dikatakan 
bermusuhan. Mereka hanya seperti berada dijalur yang 
berbeda dan tidak akan pernah saling mengusik. Itulah 
sebabnya ayahnya berkata kalau dia tidak bisa masuk 
Saba hanya demi menyelamatkan kakaknya. Yang artinya 
ayahnya angkat tangan. 


Shi Cara. Kakaknya. Adalah anak angkat yang 
tidak terlalu disukai oleh ayahnya. Wanita itu selalu 
bertindak sesuka hatinya dan melakukan apapun yang dia 


Permaisuri Pilihan Putra Mahkota - 116 


inginkan. Tapi Cara mencintai Cleana. Mereka seperti 
saudara kandung dan itu membuat Cleana tidak bisa diam 
saja saat tahu kalau kakaknya ditahan di sini. Tapi 
rupanya tidak sama sekali. Saba tidak pernah menyentuh 
kakaknya. Lantas di mana sekarang perempuan itu? Apa 
yang sebenarnya terjadi? 


Suara pintu dibuka dengan kasar. Cleana harus 
meringis mendengar pintu itu yang menyedihkan. Li 
Yasha tidak perlu merusak pintunya hanya untuk masuk. 
Dia butuh pintu itu untuk menahan siapapun yang akan 
masuk dan berencana melukainya. 


“Kau terluka?” tanya pria itu segera datang 
mendekat pada Cleana dan duduk di sampingnya. 


Pelayan sedang mengobati lukanya. Hanya luka 
gores di lengan dan itu tidak berarti apa-apa bagi Cleana. 
Dia pernah mengalami luka yang lebih serius dari ini. 
Lebih banyak yang menyerangnya dan ingin membuatnya 
terbunuh jadi yang seperti ini biasa baginya. Alanta keras, 
apalagi bagi Cleana yang menjadi putri satu-satunya Sang 
Raja. Banyak yang mengincar nyawanya. 


Tapi jelas Saba tidak akan terbiasa dengan luka 
seperti ini pada perempuan dan Cleana berimprovisasi 
dalam hal tersebut dengan tidak mengatakan kalau dia 
terbiasa dengan lukanya. 


“Tidak. Aku tidak terluka parah.” 


Mata Li Yasha menelusuri gadis itu dan 
meyakinkan dirinya kalau Cleana memang baik-baik saja. 
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Hanya luka di lengannya namun itu tidak menahan 
dirinya untuk memegang wajah gadis itu dan memutarnya 
agar sepenuhnya menghadap ke arahnya. Membuat 
mereka saling menatap dengan beberapa kerjapan di mata 
Cleana. 


“Kau pasti terkejut dengan apa yang terjadi.” 


Cleana ingin mengatakan tidak tapi itu akan 
mencurigakan jadi dia hanya memberikan senyuman 
setengah hati. Segera ingin melepaskan diri dari Li Yasha 
tapi pria itu menahan tangannya. Membuat semua mata 
bisa melihat kedekatan mereka dan Li Yasha tidak peduli. 
Harusnya pria ini peduli karena ini aneh bagi Cleana. 


Untung saja Di Locan segera datang dan membuat 
Li Yasha melepaskan pegangannya pada Shi Cleana. 
Gadis itu menghela lega nafasnya dan segera memakai 
gaun luarannya karena orang-orang semakin banyak yang 
masuk. Walau wanita tapi jelas tidak menyamankan. Di 
Locan juga bukan wanita. 


“Kami tidak menemukan ada yang mencurigakan, 
Nona. Dia seperti kalangan biasa.” 


Li Yasha mengerut. “Kau melapor padanya?” 
heran Li Yasha. 


Di Locan berdehem. “Nona Cleana meminta agar 
kami memberitahu dia apa yang sebenarnya terjadi, Yang 
Mulia dan siapa penyerang itu. Saya hanya mencoba 
membantu Calon Permaisuri. Itu saja.” 
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Li Yasha menatap pada Cleana. Tampak 
mengawasi dengan seksama dan gadis itu hanya 
mengangkat bahunya enteng. 


“Aku hanya penasaran,” ujarnya. 


“Kau sungguh tidak apa-apa, Cleana? Kau tidak 
memerlukan tabib?” 


“Tidak. Itu akan membuat kehebohan yang tidak 
perlu dan tentu saja akan berakhir menjadi gosip. Aku 
tidak ingin saja ada yang menduga aneh-aneh padaku juga 
padamu, Yang Mulia.” 


Cukup masuk akal dan membuat Li Yasha yakin 
kalau dalam hal ketenangan, Cleana cukup pandai 
mengendalikannya. Juga mengendalikan dirinya. Salah 
satu poin penting kenapa harus Cleana yang ada di sisinya. 


“Baiklah kalau begitu. Dua hari lagi akan 
diadakan acara memanah di lapangan. Aku ingin kau 
belajar dengan baik dan Di Locan akan menjadi gurumu. 
Dia hebat dalam hal itu.” 


“Memanah?” 
“Ya. Kenapa?” 


“Apa aku harus ikut? Aku tidak ingin 
mempermalukan diriku sendiri.” 


“Kau sungguh tidak bisa melakukannya?” 


Cleana menunduk dan terdiam. Tidak menjawab 
dan segera mata Putra Mahkota menatap pada Di Locan. 
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“Dalam dua hari dia harus pandai memanah. Aku 
tidak ingin tahu.” 


Di Locan bungkam. Rasanya dia ingin berkata 
menentang tapi apa dia bisa? Tentu saja tidak. 


KKK 


“Lakukan lagi, Nona.” 


Cleana menatap Di Locan dengan geram. Dia 
sudah melakukannya hampir sepuluh kali dengan hasil 
yang sama dan itu tidak memuaskan bagi Di Locan. Dia 
yang ingin marah rasanya pada pria itu. Bisa-bisanya dia 
diminta memanah saat tangannya sedang sakit. 


“Jangan menatap saya seperti itu, Nona. Jika ingin 
marah, maka anda bisa marah pada Putra Mahkota. Saya 
hanya sedang menjalankan tugas saya.” 


Cleana mendengus. Mengambil kembali anak 
panahnya. “Kau tampak senang menyiksaku dan sudah 
pasti kalian berdua berkomplot.” 


“Saya tidak sedang menyiksa, Nona. Saya 
melatih.” 


“Aku terluka, Di Locan. Jika kau memang peduli 
maka sekarang kau akan meminta aku istirahat dan 
bukannya berada di bawah terik matahari seperti ini 
hanya untuk membuat aku ahli memanah.” 


“Anda bilang tidak apa-apa.” 


Ah sudahlah. Berdebat dengan Di Locan hanya 
akan menambah sakit pada kepalanya jadi biarkan saja 
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pria itu berlaku semaunya. Cleana tidak akan peduli. 
Kembali dia sibuk dengan anak panahnya. Panah yang 
sama yang harusnya menancap di dadanya masih ada di 
kamar. Panah miliknya. Tertanda atas nama dirinya. 
Bagaimana bisa pembunuh bayaran mendapatkannya? 


Dan siapa di Alanta yang menginginkan perang 
dengan Saba? Siapa yang ingin mengacaukan kedua 
kerajaan damai ini? Segalanya berputar di kepala Cleana. 
Tidak ada yang bisa membantu menjawabnya. Savara 
yang dia harapkan masih belum bisa dia temukan. 


Cleana menarik busurnya dan menancapkan anak 
panahnya ke papan tersebut. Dia menatap dengan mata 
menyipit. Enam. Senyum mewarnai wajahnya yang 
berkerut lelah. 


“Itu masih sedikit, Nona.” 


Gadis itu memutar tubuhnya ke arah Di Locan. 
Kembali menghujam pria itu dengan tatapan yang 
sanggup menggali akal sehat Di Locan. Cleana siap 
mencabiknya hingga tidak bersisa. Pria itu membuat dia 
marah dengan sangat besar. 


“Berapa angka yang kau inginkan dariku?” tuntut 
gadis itu siap mengarahkan anak panahnya ke arah Di 
Locan. 


“Sepuluh?” ujar Di Locan dengan ragu hingga 
terdapat tanda tanya di suaranya sendiri. 


Cleana ternganga. “Kau ingin membunuhku?” 


“Tentu tidak.” 
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“Kau mematok angka tertinggi untuk pemanah 
pemula sepertiku? Aku bahkan bisa dikatakan hebat 
dengan angka enam. Tapi sepuluh? Baik kau saja yang ku 
pakai sebagai sasaran dan akan aku buat jadi seratus 
angkanya.” 


Cleana mengambil anak panahnya dan 
mengarahkan kepada Di Locan. Satu matanya tertutup 
dan anak panah itu siap melesat. 


“Anda tidak akan melakukannya.” 
“Aku telah membidikmu.” 


Cleana melepaskan anak panahnya dan begitu saja 
panah itu melesat ke arah Di Locan. Siap menusuk 
jantung Di Locan di mana pria itu hanya ternganga tidak 
yakin kalau telah dibuat menjadi sasaran. Anak panah itu 
berubah arah saat Li Yasha melempar pedang dan 
membuat pedangnya beradu dengan anak panah. 
Keduanya jatuh ke tanah dan Di Locan hanya bisa 
menonton itu dengan mata melotot tidak percaya. 


“Anda merusak kesenangan saya, Yang Mulia,” 
ujar Cleana dengan kesal. 


Li Yasha hanya tersenyum dan memungut pedang 
itu. Sembari menepuk bahu Di Locan yang masih beku di 
tempatnya. “Maafkan aku, Permaisuri. Tapi kau 
mengarahkan panah ke tempat yang salah. Dia berharga 
untukku.” 
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Cleana meletakkan busurnya di atas meja dan 
segera berputar arah. “Aku akan kembali, Yang Mulia. 
Selamat siang.” 


Cleana pergi begitu saja tanpa meminta 
persetujuan dari gurunya. Karena gurunya juga memang 
terlalu terkejut untuk menjawabnya nanti. Jadi dia tidak 
perlu berbasa-basi dalam kata. 


“Dia sungguh melayangkan anak panahnya pada 
saya, Yang Mulia?” 


Li Yasha menatap Di Locan dengan bingung. 
“Bukankah kau melihatnya sendiri dia melakukannya. 
Aku sudah katakan padamu kalau dia akan melakukan 
apapun yang dia katakan. Tidak ada yang bisa 
mencegahnya dan tidak pula ada yang bisa 
memerintahkannya.” 


Di Locan mengelus dadanya. “Lalu kenapa anda 
membuat saya menjadi gurunya? Baik anda ajarkan 
sendiri dia. Dia akan membuat semua guru di dunia 
memilih mundur.” 


Li Yasha tertawa dalam diam. “Dia memang 
semenarik itu. Juga aku tidak bisa menjadi gurunya 
karena saat dia bilang lelah maka aku akan meminta dia 
duduk denganku dan mulai tidur di pangkuanku.” 


Di Locan meringis sendiri dengan kata menarik 
itu. Tiba-tiba terbesit di bayangannya andai panah itu 
sungguh mengenainya. Tampaknya jika dia bertanya, dia 
akan tahu jawabannya. Tapi dia tetap memutuskan 
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bertanya karena dia penasaran. “Jika anak panah itu 
mengenai saya, Yang Mulia. Apa yang akan anda 
lakukan?” 


“Tidak akan ada jika. Dia tahu aku datang 
makanya dia mengarahkan anak panahnya padamu. Dia 
tahu aku akan menyelamatkanmu.” 


“Apa?” 

Li Yasha mengangguk. 

“Dari mana anda tahu?” 

“Mata kami sempat bersinggungan.” 


Dan Di Locan tidak lagi mengerti dengan 
semuanya. Dia bungkam saja karena hari ini dia masih 
selamat sudah bagus. Dia tidak akan lengah lagi dengan 
Cleana. 


KKK 
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Cleana masuk ke ruangan tersebut dan membuang 
kuncinya ke atas meja bundar. Berbalik dan segera 
menemukan Savara di depannya yang memberikan 
tatapan jengkel padanya. 


“Maaf kalau membuatmu marah, Savara. Tapi aku 
sibuk untuk datang berkunjung.” 


Wanita itu mendengus dengan kesal. “Apa anda 
sungguh memang berencana menyiksa saya? Mendengar 
kabar kalau anda diserang sudah cukup mengganggu tapi 
hilangnya anda membuat saya hampir mendobrak pintu 
itu untuk keluar dan mencari anda. Melihat dengan mata 
kepala saya sendiri kalau anda baik-baik saja.” 


“Kau harusnya mendobrak saja.” 


Savara datang mendekat ke arah Cleana yang 
sedang berdiri di jendela berpagar besi itu. 


“Tempat ini sesuai dengan namanya. Rumah 
tahanan.” 
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“Jangan bahas yang lain, Nona. Apa maksudnya 
serangan itu? Kita tidak di Alanta. Bagaimana ada yang 
menyerang?” 


Cleana menghela nafasnya. Dia mengambil 
sesuatu di dalam pakaiannya dan memberikannya pada 
Savara. Wanita itu mengamati anak panah yang diberikan 
padanya. Logam mulia. Juga dengan nama Cleana di sana. 
Putri Alanta. Mata Savara melotot menatap Tuan Putrinya. 


“Ini anak panah anda. Tapi anda tidak membawa 
panah ke sini. Bagaimana...” 


“Penyerangku hampir menancapkan anak panah 
itu ke jantungku.” 


“Apa?” 


Cleana mengangguk. “Mereka ingin menjebakku. 
Siapapun pemberontak di Alanta ingin membuat ayah 
mengobarkan perang dengan kerajaan ini. Dia sengaja 
memakai anak panahku untuk membunuhku agar aku 
terlihat seperti bunuh diri karena tertekan oleh Saba yang 
mengurungku. Mereka akan menyulut perang.” 


“Kita harus kembali, Tuan Putri. Jika seperti itu 
maka akan banyak cara untuk membuat Yang Mulia 
percaya kalau anda diculik. Saba dan Alanta tidak boleh 
berperang.” 


“Tidak. Aku tidak bisa kembali.” 


Savara mendekat. “Apa maksud anda?” 
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“Jika aku kembali denganmu maka kemungkinan 
akan berhasil kembali ke Alanta sangat kecil. Tapi jika 
kau pergi sendiri itu akan membuat kau selamat dan bisa 
memperingatkan Ayahku. Juga jika bersamaku, Li Yasha 
tidak akan pernah memberikan jalan. Dua hal bisa terjadi. 
Kita kembali oleh Li Yasha atau kita mati di tengah jalan 
oleh pembunuh.” 


“Tapi mana bisa saya meninggalkan anda di sini?” 
“Ini perintah, Savara,” tekan Shi Cleana. 

“Tuan Putri.” 

“Savara. Terima titahku.” 


Savara segera belutut dengan kepala tertunduk. 
Kedua tangannya mengepal kuat. “Saya akan 
menerimamya. Tuan Putri.” 


Cleana menatap Savara dengan mata berduka. Dia 
tidak pernah berjauhan dari Savara dan ini pertama 
kalinya. Tapi situasi memaksa mereka melakukannya dan 
juga siapapun yang menyerangnya jelas tahu kalau 
Cleana akan sendiri di sini pada akhirnya. 


“Kembalilah ke Alanta dan katakan pada ayahku 
kalau ada yang menyerangku di Saba dan menginginkan 
perang antara dua kerajaan. Segalanya harus di selesaikan 
dan aku ingin ayahku tidak memulai perang dengan Saba. 
Apapun yang terjadi, tidak boleh ada perang karena aku 
datang ke sini dengan sukarela dan bukannya sebagai 
tawanan.” 


“Baik, Tuan Putri.” 
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“Aku telah menyiapkan kereta kuda untukmu. 
Kau pergi malam ini juga dan bawa ini bersamamu. Satu- 
satunya yang akan membuat ayahku percaya kalau aku 
memerintahkanmu dengan diriku yang sesungguhnya.” 


Cleana membuka kalungnya dan memberikan 
pada Savara. 


“Kuharap kau kembali dengan selamat, Savara.” 


“Saya akan datang pada anda secepatnya, Tuan 
Putri.” 


Cleana sudah berjalan dengan cepat. Savara 
mengikuti di belakangnya. Mereka berjalan di antara 
pekatnya malam dan tidak ada penjaga yang harus mereka 
lalui. 


“Ke mana semua orang, Tuan Putri? Apa yang 
anda lakukan?” 


“Aku membuat mereka tidur. Juga Li Yasha dan 
Di Locan sedang sibuk menghadiri pesta yang di adakan 
Dayana di kediamannya. Mereka pasti sedang menikmati 
waktu dengan baik.” 


Savara tersenyum mendengar nada yang dipakai 
Cleana. “Pada siapa kecemburuan itu berasal, Tuan Putri? 
Di Locan atau malah Putra Mahkota. Saya asumsikan 
yang kedua.” 


“Apa maksudmu, Savara. Jangan mengarang 
cerita yang tidak baik.” 
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Jika mereka tidak sedang mengendap-endap 
pastinya Savara sudah berlinang dalam tawanya. Suara 
Cleana jelas pertanda sebuah kecemburuan. Tapi gadis itu 
tidak akan pernah mau mengakuinya. Egonya terlalu 
tinggi. 

“Tuan Putri, saya sepertinya akan menjadi 
pengkhianat jika mengatakan ini. Tapi saya harap untuk 
saat ini anda tetap ada di sisi Putra Mahkota. Dia satu- 
satunya yang bisa melindungi anda. Juga dia harapan kita 
jika Alanta tidak bisa dikendalikan. Maka anda harus 

membujuk dia untuk membuat Saba tidak tersulut 
amarah.” 


Cleana menghela nafasnya. “Apa yang harus aku 
lakukan, Savara?” 


“Jadilah yang terpilih.” 


Cleana menghentikan langkahnya. Menatap pada 
Savara dengan pandangan seolah wanita itu gila. Ya. 
Tentu saja Savara memang telah gila atas apa yang 
dinyatakannya. Tapi apa dia memiliki pilihan? 


“Saya yakin anda akan bisa melakukannya, Tuan 
Putri. Jadi tetaplah di sisi Putra Mahkota sampai saya 
kembali dan jadilah yang terpilih.” 


“Tentu aku juga tidak meragukan diriku, Savara. 
Mereka bahkan melakukan sayembara sekarang untuk 
membuat Li Yasha memilih pemenangnya.” 


“Sayembara.” 


“Memanah. Menari. Melukis.” 
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Savara ternganga. “Anda bisa melakukan 
semuanya dengan mata tertutup. Mereka sengaja ya?” 


“Sudahlah. Jika memang menjadi terpilih caranya 
maka itu yang akan terjadi. Aku akan menjadi yang 
terpilih. Tapi cepatkan kembali dari Alanta agar aku tidak 
menikah dengan Li Yasha. Ayahku akan membunuhku 
kalau sampai aku menikah tanpa persetujuannya.” 


“Saya tahu.” 


Mereka berhenti. Kereta kuda sudah ada di depan 
mata mereka. Savara tidak menunggu. Dia memeluk 
Cleana dan masuk ke dalam kereta kudanya. 


“Banyak yang berpikir kalau kau hanyalah 
pelayan, Savara. Tapi kau adalah petarung tersembunyi 
milik ayahku. Aku akan menunggumu dengan sabar tapi 
percepat segalanya. Aku tidak bisa menunggu lebih lama.” 


“Ya. Tuan Putri.” 


Savara sudah meninggalkan Cleana dalam sendu 
wajahnya. Gadis itu hanya melambai padanya dan 
memutar tubuhnya untuk kembali ke kamarnya. Suara 
pesta itu masih berlangsung dengan musik dan suara ribut 
orang-orang. Dayana sangat dekat dengan tempat 
kediamannya. Jadi keributan itu sampai ke kamarnya. 


“Nona.” 


Shi Cleana mengangkat wajahnya. Mira. Pelayan 
yang ditugaskan Li Yasha ada di depan pintu. 


“Anda ke mana saja. Saya mencari anda.” 
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“Apa terjadi sesuatu?” 


Mira menggeleng. “Yang Mulia, hanya meminta 
saya mengajak anda ke pesta itu. Vikari juga ada di sana 
dan itu juga harusnya mengharuskan anda ada di sana.” 


“Aku tidak berminat, Mira. Aku tidak suka pesta.” 


Mira membuka pintu untuk Cleana. Gadis itu 
telah masuk dan membuka mantel tebalnya. Cuaca dingin 
di luar terasa menggigitnya dan dia harus mandi air 
hangat. 


“Anda ingin mandi?” tanya Mira. 
“Ya, Mira. Air hangat.” 


“Akan saya siapkan, Nona.” Mira sudah berjalan 
meninggalkannya. 


Cleana mulai membuka semua pakaiannya. 
Menyisakan gaun dalamannya yang menerawang. Dia 
membuka ikat rambutnya dan membiarkan helai lembut 
itu tergerai ke punggungnya. 


“Kau kedinginan?” 


Cleana berbalik dan menemukan Li Yasha di sana 
tengah berdiri di tengah ruangan. Pria itu berjalan tanpa 
terdengar dan itu membuat Cleana terkejut setengah mati. 


“Li Yasha! Kau tidak bisa mengetuk pintu?” kesal 
gadis itu. 


Li Yasha menatap pintunya. “Pintunya tidak 
terkunci.” 
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“Dan itu membuatmu bisa masuk sesuka hatimu?” 


Pria itu berjalan mendekat dan membuat Cleana 
bisa mencium aroma tidak sedap di sana. Dia meringis. 


“Kau mabuk?” 
“Sedikit.” 


“Nona, saya...” Mira membungkam mulutnya saat 
dia melihat Cleana tidak sendiri di sana. “Yang Mulia, 
maafkan saya..” 


“Pergilah. Aku ingin berdua dengan 
permaisuriku.” 


“Apa? Tidak! Mira tetap di sini. Kau tidak boleh...” 


Cleana bungkam. Pria itu hadir ke hadapannya 
dan segera melumat bibirnya tanpa menunggu Cleana 
bisa meraih nafasnya. Tatapan Cleana hanya bisa melihat 
Mira berjalan pergi dengan kepala tertunduk. Pria kurang 
ajar ini membuat dia tidak berkutik. Sialan sekali. 


Gosip tentang mereka pasti akan semakin 
merebak sekarang. Mira jelas bukan orang yang akan 
berkata ke segala arah. Tapi Li Yasha datang ke kamarnya 
saat Dayana sedang mengadakan pesta. Itu membuat 
segalanya sudah buruk. 


KKK 
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Shi Cleana menguap. Menggeliat dan tersenyum 
dengan wajah bahagianya karena dia mendapatkan 
tidurnya dengan nyenyak. Saba memiliki dingin yang 
menusuk sampai ke tulang jadi saat dia mendapatkan 
hangat di tubuhnya, rasanya bagai ditarik ke surga. 
Membuat dia terpejam dan tidak ingin bangun lagi. 


Tapi dia harus bangun karena waktu tidak 
menunggunya. Dialah yang harus mengejarnya. 


Jadi mata madu itu terbuka dan terlonjak segera 
bangun. Menatap dengan ringisan saat melihat tubuh 
hidup di depannya yang membuat dia bertanya-tanya 
bagaimana pria itu bisa masuk ke sini dan berada di 
depannya. Pria itu menghujamkan mata indahnya dengan 
sedikit gelengan di kepalanya. Entah apa maksudnya. 


“Aku tidak tahu kalau Permaisuriku memiliki cara 
tidur yang cukup aktif,” ujar pria itu yang sudah 
berpakaian rapi entah kapan. 
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Tadi malam Li Yasha masuk ke kamarnya. Dia 
mengingatnya dan pria itu menciumnya dengan ciuman 
yang membangkitkan seluruh kegilaan di dalam tubuh 
Cleana. Kegilaan yang bahkan bisa saja terealisasikan 
kalau pria itu tidak tiba-tiba jatuh tertidur. Cleana 
berencana meminta Di Locan datang dan membawa Li 
Yasha pergi dari kediamannya. Namun gadis itu tidak 
bisa melewatkan waktu untuk menatapnya. 


Jadi dia berencana akan memanggil Di Locan 
nanti setelah dia memuaskan matanya menatap Sang 
Putra Mahkota. Bodohnya adalah dia malah tertidur dan 
tidak ingat apapun lagi selain lingkup hangat di tubuhnya. 
Benar-benar gegabah. 


Cleana berdehem dan merapikan rambutnya. Dia 
salah tingkah karena jelas dia mengerti maksud Li Yasha 
tentang cara tidurnya yang aktif. Tapi selimut masih ada 
di tubuhnya. Biasanya benda itu akan lenyap. 


“Kau harus sarapan. Ini adalah harinya.” 
Cleana mengerut. “Hari apa?” 
“Kau lupa? Memanah.” 


Cleana mengangguk dan mengingatnya. Ini 
memang harinya dan Savara mengatakan kalau Cleana 
harus tetap berada di sisi Li Yasha sampai wanita itu 
kembali dengan berita baiknya. 


Yang mengejutkan adalah Li Yasha telah 
menyediakan makanan untuknya. Meja kecil itu 
diletakkan di atas ranjangnya tepat di hadapannya dan 
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membuat Cleana sumringah. Tiba-tiba dia merasa lapar 
sekali dan tidak mennyadarinya sampai makanan itu 
datang untuknya. 


“Anda melakukannya untuk saya?” tanya gadis itu 
dengan kebahagiaan yang tidak terelakan. 


“Lalu untuk siapa? Makan yang banyak agar kau 
bisa memenangkan hari ini.” 


Gadis itu segera mengangguk dengan pasti. 
Meraih sendoknya dan memasukkan makanan ke 
mulutnya. Menikmati makanan hangat tersebut di 
lidahnya bahkan beberapa kali menghela puas nafasnya. 
Oh dia amat sangat bahagia. 


“Savara, kenapa kau biarkan dia lari?” 


Tersedaklah gadis itu dalam jalan menelan 
makananya sendiri. Dia terlalu terkejut dengan 
pertanyaan yang diberikan Li Yasha. Minuman 
tersodorkan untuknya dan membuat makanan itu bisa 
tertelan dengan mudah. Tapi tatapan Cleana telah berbeda. 
Dia memberikan pandangan kesal pada Li Yasha. 


“Kenapa menatap aku seperti itu?” tanya pria itu 
dengan tidak mengerti. 


“Anda sengaja melakukannya?” 
“Sengaja? Apa yang aku sengaja?” 


Cleana mendengus. “Memberikan saya makanan 
enak dan menunggu saya memakannya lalu bertanya. 
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Agar saya tersedak bukan? Itu rencana anda,” yakin gadis 
itu. 


Dan Li Yasha hanya melongo tidak percaya atas 
tuduhan yang terlayangkan padanya. “Aku bisa bertanya 
apapun yang aku inginkan dan tidak perlu membuat kau 
tersedak untuk mendapatkan jawabannya.” 


Gadis itu hanya mencebik. Setengah tidak percaya. 
Dia masih kesal karena dia tersedak. 


“Kau bahkan tidak menjawabnya.” 
“Apa?” 


“Savara, kau sengaja mengeluarkannya? Atau kau 
memerintahkan sesuatu padanya?” 


Gadis itu menatap Li Yasha dalam diam. 
Bagaimana pria itu dengan mudahnya menyebutkan dua 
dugaan yang bahkan tidak terpikirkan di perasaan Cleana. 


“Kenapa berpikir aku yang membebaskan, 
Savara?” 


“Ayolah, Cleana, aku tidak meminta kau 
mengatakan siapa kau sebenarnya dan dari mana kau 
berasal. Aku hanya butuh kau memilih salah satunya 
untuk membuat aku bersiaga.” 


“Bersiaga?” 


“Jika kau memang sengaja melepaskannya karena 
takut dia akan dilukai di sini maka aku akan bersenang 
hati untuk itu. Aku tidak akan mengejarnya jika dia 
berjanji tidak akan kembali lagi. Tapi jika kau 
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melepaskannya karena kau meminta dia melakukan 
sesuatu maka aku harus siaga. Mungkin dia akan kembali 
dengan kejutan yang tidak terduga.” 


Cleana menatap Li Yasha denga takjub. Dia tahu 
betapa pintarnya Putra Mahkota Saba. Kabar kepintaran 
itu sampai ke Alanta. Tapi yang satu ini, bagaimana dia 
dengan mudah menebaknya membuat Cleana tidak 
meragukan Li Yasha pada apapun. Dugaan yang dia 
kemukakan hampir membuat Cleana ingin jujur saja. 


“Yang mana dugaanmu, Putra Mahkota?” 


Li Yasha diam dan menatap dalam heningnya 
tatapannya. “Kedua.” 


Tertegunlah Cleana. Apa dia belaku seperti buku 
yang terbuka? Bagaimana Li Yasha membacanya dengan 
mudah dan membuat dia tidak berkutik dengan situasinya. 
Pria itu sebentar lagi akan tahu siapa dirinya. Li Yasha 
sangat pintar dan juga mengenali situasi dengan mudah, 
membuat Cleana tidak berkutik. 


“Lalu jika aku membenarkan dugaanmu, apa yang 
akan kau lakukan? Siaga seperti apa?” 


Li Yasha tersenyum. Manis senyum itu membuat 
hati Cleana luruh. Dia tidak suka mengakuinya tapi 
perasaan pada Li Yasha semakin hari hanya semakin 
membuatnya hangat saja. Mata itu. Sentuhannya. 
Senyumannya. Segalanya menawannya dalam segel tak 
berkunci. Dia tidak akan bisa kembali jika jalan terlalu 
jauh. 
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“Mengurungmu bersamaku,” ujarnya yakin. Jelas 
bayangan itu yang membuat senyumannya ada. 


Cleana mengerut. “Mengurungku?” 


“Karena apapun tujuan Savara, saat dia kembali 
nanti pasti dia ingin kau kembali padanya. Dia akan 
mengambilmu dan aku tidak suka membayangkannya. 
Kehilanganmu adalah hal yang tidak bisa aku terima. Jadi 
jika aku sudah tahu kalau itu yang kedua maka aku akan 
mulai membuat penjara pribadi untukmu.” 


Entah apa yang akan dikatakan Cleana pada Putra 
Mahkota yang dengan mudahnya mengatakan apa yang 
ada di hatinya. Mengurungnya? Bersama dengannya? 
Sangat luar biasa pikiran itu dan Cleana tidak bisa 
menahan dirinya lagi. 


“Bisa singkirkan meja ini, Yang Mulia?” tanya 
gadis itu. 


Li Yasha bingung dengan permintaan gadis 
tersebut tapi tidak berkata banyak. Segera dia 
menyingkirkan meja itu dan meletakkannya di lantai. 
Memandang pada Cleana yang sudah menyingkirkan 
selimutanya dan dibalik selimut itu hanya ada gaun 
tipisnya. 


Cleana jelas baru menyadarinya dan berdehem. 
Gadis itu ingat dia hampir membuka seluruh pakaiannya 
tadi malam saat Li Yasha menerobos masuk. Tapi momen 
memalukan itu tidak membuat Cleana bungkam. Dia 
mengenyahkan rasa malunya sendiri. 
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Dia duduk dengan tegak. Memandang pada Li 
Yasha dengan lembut. “Apa anda sungguh ingin bersama 
saya, Yang Mulia?” 


Li Yasha cukup terkejut dengan apa yang 
dilontarkan gadis di depannya. “Kau tahu jawabannya.” 


Cleana meraih tangan Li Yasha yang ada di atas 
pangkuan pria itu. Membiarkan tangan mereka menyatu 
dengan jemari Cleana menyelip di tiap bagian kosong 
jemari Li Yasha. Membuat helaan nafas mereka terdengar 
menjadi satu. Hangat tubuh Li Yasha merasuk ke dalam 
diri Cleana. 


“Walau bersama saya penuh dengan rintangan?” 


“Aku bisa melawan apapun bersamamu, Cleana. 
Kau gadis pertama yang membuat aku tidak terkendali 
dan akan menjadi satu-satunya gadis yang ingin aku 
perjuangkan. Aku tidak peduli siapa dirimu, aku akan 
bersamamu dan tidak ada yang bisa menghalangi aku.” 


“Walau saya bukan orang baik?” tanya gadis itu. 
Dia butuh menguji sejauh apa Li Yasha akan bersamanya 
dan caranya adalah dengan hal ini. Dia butuh tahu kalau 
dia memang melandaskan keyakinan pada orang yang 
tepat. 


“Jika kau pengkhianat sekalipun. Aku akan tetap 
memilikimu di sisiku.” 
Dan terkejutlah gadis itu mendengarnya. Dia tidak 


berpikir sejauh itu tapi Li Yasha memang mendugakan 
terlalu jauh. Pengkhianat? Di kerajaan manapun tidak 
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akan pernah ada tempat untuk pengkhianat. Karena 
pengkhianat adalah sosok haram yang harus dienyahkan 
dari dunia. 


Tapi Li Yasha dengan mudah mengatakan kalau 
dia akan tetap bersama dengan Cleana walau Cleana 
adalah pengkhianat. Apa ada lagi hal yang harus dia uji? 
Pria ini jelas lolos dengan mudah dari pengujiannya. Jadi 
dia harus melakukan sesuatu untuk menahan apa yang 
akan terjadi di depan nanti. 


Ayahnya tidak akan pernah setuju dengan 
penyatuan Saba dan Alanta. Tapi jelas Cleana sangat 
mengenal ayahnya dan tahu apa yang harus dia lakukan 
untuk membuatnya berjalan lancar. 


Tangan yang ada di dalam genggamannya telah 
diarahkan ke dadanya. Gadis itu memandang Li Yasha 
dengan permintaan untuk disentuh. Membiarkan Li 
Yasha memegang payudaranya yang hanya terbalut kain 
tipis. Remasan tangan Li Yasha membuat dia melenguh. 


“Kau yakin?” tanya pria itu. 


Cleana mengangguk. Dia menidurkan dirinya dan 
memandang redup pada Li Yasha. 


Pria itu ada di atasnya dan lebih ingin meyakinkan 
dirinya sendiri ketimbang gadis di depannya yang telah 
dipenuhi tekad tersebut. 


“Kita bisa melakukannya setelah menikah, Cleana. 
Kita...” 


“Lakukan, Li Yasha. Kau ingin aku memohon?” 
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“Tidak akan pernah.” 


Li Yasha menunduk dan mulai mencium bibir 
merekah Cleana. Melumat dengan buas dan tangannya 
melepaskan setiap kain yang ada di tubuh gadis itu. 
Tangannya berkelana di ketelanjangan Cleana. Membuat 
gadis itu bergerak dengan tidak tentu. 


Bunganya telah mekar. Tidak ada lagi yang akan 
bisa membuatnya layu. 


KKK 
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Cleana memainkan kalung di lehernya. Benda 
yang diberikan Li Yasha padanya saat mereka ada di atas 
ranjang tadi pagi. Pria itu berkata kalau kalung itu 
berharga untuknya karena itu hadiah dari adiknya sendiri. 
Cleana hendak menolaknya namun Li Yasha memaksa. 
Jadi kalung itu tetap ada di lehernya sampai sekarang. 


Sejak tadi gadis itu tidak tenang. Itu sebabnya dia 
selalu memainkan kalungnya. Karena itu adalah 
kebiasaan. Biasanya dia akan memainkan kalung 
pemberian ayahnya namun kalung itu ada di tangan 
Savara dan untung saja Li Yasha memberikannya kalung 
untuk dia mainkan. 


Seperti akan ada hal besar yang terjadi di sini jadi 
gadis itu tidak tenang sama sekali. Jika dia sedang berdiri 
saat ini maka sudah pasti kalau dia akan mondar-mandir. 
Tapi mereka diharuskan duduk dan akan dipersilahkan 
berdiri saat nanti gilirannya untuk mengarahkan 
panahnya. 
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“Ratu juga di sini? Tampaknya rumor itu benar 
kalau Ratu yang mengadakan acara ini untuk membuat 
pemilihan adil.” 


Shi Cleana mendengar itu dengan bibir rapat. 
Jelas dia tahu kalau semuanya memang rencana Ratu. 
Karena Ratu tidak ingin anaknya dianggap tidak adil. Li 
Yasha sendiri yang mengatakan padanya dan Cleana 
sangat mengerti itu. Juga sekarang bukan saatnya dia 
mendengar gosip-gosip tidak penting semacam itu. 


Dayana telah bergerak berdiri saat namanya 
tersebutkan. Dia bergerak dengan anggun. Pakaiannya 
bahkan seolah dirajut untuk pergi ke pesta dan bukannya 
memanah. Dia tidak ingin melewati waktu untuk terlihat 
anggun. Gadis itu turun ke lapangan. Mengambil 
busurnya dan anak panahnya. 


Dia memberikan senyuman pada Putra Mahkota 
dan Ratu yang duduk berdampingan. Ratu membalas 
dengan anggun juga. Tapi Li Yasha bahkan tidak melirik. 
Dia sibuk memperhatikan Cleana dan melihat 
ketidaktenangan di wajah itu. Kegelisahan Cleana 
tercium di tempat duduknya. 


Dayana telah mengarahkan tiga anak panah yang 
bahkan tidak disadari Clena karena sibuk memperhatikan 
ke arah penonton. 


“Enam. Tujuh. Tujuh.” 
Orang-orang bertepuk tangan dan Dayana tampak 


bangga dengan nilai yang dimilikinya. Senyumannya 
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sangat lebar. Bahkan Cleana takut itu akan melukai 
rahangnya. 


Dayana telah kembali ke tempat duduknya dan 
nama Cleana tersebutkan dengan lancarnya. Gadis itu 
telah bangun dan berjalan ke lapangan. Li Yasha tidak ada 
di jangkaunnya. Di Locan lebih dekat tapi tetap tidak akan 
dapat membantunya. Dia harus membantu dirinya sendiri 
dan untuk inilah dia hidup dalam kurungan ayahnya lalu 
berlatih sepanjang usianya. 


Gadis itu memilih panahnya. Mencari yang 
tercepat. Dia membuat panah itu ada di punggungnya. 
Dua puluh anah panah di sana. Semua orang memandang 
aneh padanya. Tapi dia tidak peduli. Lalu dia mengambil 
busur yang paling panjang. Memainkan benda itu untuk 
menguji ketahanannya. Dia menyeringai. 


Gadis itu mengambil anak panahnya dan siap 
melesatkan senjatanya ke arah papan target. Tapi 
dugaannya tepat. Dia bahkan belum melesatkan anak 
panahnya, anak panah lain siap mencabik tubuhnya dan 
panah itu berubah arah. Cleana menembak panah yang 
datang padanya. Membuat panah itu bertemu dan jatuh 
begitu saja. 


Suara teriakan terjadi setelahnya. Semua orang 
ribut dan tidak ada yang diam. Mereka semua melarikan 
diri dan membuat Cleana kewalahan dalam mencari 
orang-orang yang harus dibunuhnya. 
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Cleana mengambil panahnya. Melesatkan ke arah 
yang sama dua kali dan satu sosok begitu saja tumbang. 
Pembunuh bayaran. 


“Anda tidak apa-apa, Nona?” Di Locan sudah 
datang ke arahnya. Siap melindunginya. 


“Mereka lima orang. Satu telah tumbang dan 
tinggal empat. Memakai pakaian hitam dan tali merah di 
pinggangnya. Jangan sisakan. Bunuh saja semuanya. 
Lagipula mereka akan berakhir bunuh diri.” 


Cleana melesat pergi. Meninggalkan Di Locan 
berlari. Pria itu bahkan tidak sempat bertanya. 


“Di mana dia!?” 


Li Yasha yang baru bisa keluar dari orang-orang 
yang coba melindunginya segera bergabung dengan Di 
Locan. 


“Dia... Di sana, Yang Mulia. Naik kuda!” 
“Sial!” 


Li Yasha bersiul memanggil kudanya. 
Menunggangi kuda itu dengan pedang di tangannya. Dia 
tidak akan memaafkan dirinya kalau sampai gadis itu 
terluka. Harusnya dia segera bertindak saat dia melihat 
Cleana dipenuhi dengan kegelisahan tadi. Tapi dia malah 
diam saja dan kini gadis itu membahayakan dirinya. 


Cleana memasuki hutan. Dia mengejar sosok yang 
berlari. Dia mengenalinya. Tadinya dia tidak ingin 
memakai panah untuk menghentikannya namun itu satu- 
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satunya cara. Jadi dia meraih anak panahnya dan mulai 
membidik. Dia tidak pernah meleset dan sekarang juga 
begitu. Suara teriakan kesakitan terdengar kuat. Sosok itu 
tumbang. 


Cleana turun dari kudanya dan melihat perempuan 
itu sedang menyeret kakinya yang terluka. Cleana hanya 
menatap dengan tatapan sedih. 


“Kenapa, Shi Cara? Kenapa kau ingin 
membunuhku?” 


Perempuan itu memutar tubuhnya dan 
memandang pada Cleana dengan keji. Tidak terlihat 
tergugah sama sekali dengan sedih pada wajah adiknya. 
“Karena kau harusnya mati, Shi Cleana. Karena kau telah 
membuat aku kehilangan segalanya.” Shi Cara mencabut 
anak panah di pinggangnya. Dia tampak tidak terlalu 
kesakitan dengan itu. Entah memang terbiasa atau dia 
menyembunyikannya. 


“Apa?” 


“Kasih sayang ayah. Juga Shi Draga yang 
harusnya menjadi milikku malah berakhir dengan 
bertunangan denganmu. Kau begitu munafik.” 


Cleana terasa tidak lagi berpijak di bumi. Tidak 
dia sangka, kakak yang dicarinya dengan susah payah 
adalah orang yang ingin membunuhnya. “Semua 
pembunuhan di Alanta juga ulahmu?” 


“Tidak semuanya.” Shi Cara tersenyum dengan 
sumringah. “Seseorang membantuku.” 
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Shi Cleana mengerut bingung. Lalu dia melihat 
siapa yang datang dengan kudanya dan berdiri di sisi Cara. 
Tampak khawatir dengan keadaan gadis itu. Membuat 
Cleana rasanya ingin tertawa. 


“Shi Draga mencintaiku, Cleana. Dia tidak bisa 
bersamamu dan satu-satunya cara kami bersama adalah 
menyingkirkanmu. Karena ayahmu tidak akan pernah 
setuju kami bersama kalau kau masih hidup.” 


Cleana mendengus. 


Pria itu menatap Cleana dengan rasa bersalah. 
Tapi jelas itu adalah kepicikan sepupu sialannya. “Aku 
sudah mencoba menolak perjodohan itu tapi Yang Mulia 
terus memaksa. Dia tidak akan melepaskan pernikahan 
kita jadi aku harus bertindak untuk bersama dengan gadis 
yang aku cintai, Cleana. Kuharap kau mengerti.” 


“Aku akan mengerti saat kalian bersama ke 
neraka.” 


Cleana sudah mengambil anak panahnya dan siap 
melesatkan benda itu ke dua orang tersebut. Yang mana 
saja bisa mati lebih dulu. Namun dia lengah. Ada 
pembunuh lain yang membuat dia kehilangan busur dari 
tangannya. Tatapan Cleana tajam tapi pembunuh itu 
mengarahkan panahnya ke arah Cleana membuat gadis itu 
tidak berkutik. 


“Kau harus mengucapkan kalimat perpisahan, 
Cleana. Saba dan Alanta akan siap berperang.” Shi Cara 
tersenyum dengan sumringah. 
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Gadis itu berdecak. Dia tidak ingin tampak lemah 
tapi dia telah kalah. Anak panah itu siap merobek dadanya 
dan dia hanya berharap Savara bisa meyakinkan ayahnya 
untuk melakukan keputusan bijak saat nanti dia tahu putri 
tercintanya telah tiada. 


Panah itu sudah menuju ke arahnya namun tidak 
melukainya, orang lain melindunginya dan tanpa 
melihatnya Cleana tahu siapa orangnya. 


Tangan telah menempel di punggungnya. “Kau 
tidak apa-apa?” tanya Li Yasha. 


Gadis itu menatap ke samping tubuhnya dan 
tersenyum. Tapi matanya mengarahkan pandangan ke 
pohon yang ada di samping Li Yasha. Dia ingat pohon itu. 


“Pedangku di pohon itu.” Cleana menunjuk pohon 
tersebut. 


Li Yasha mengerut dan segera mengambil apapun 
yang ada di celah pohon itu dan dia menemukan pedang 
bersarung. Sarungnya sangat mewah dan tampak dibuat 
dengan harga yang tidak murah. Sebelum dia puas 
memperhatikannya, Cleana sudah mengambilnya. 


“Tidak bagus bermain dengan tangan orang lain, 
Shi Cara. Mari selesaikan ini sendiri. Kita di perguruan 
yang sama dan berlatih dengan cara yang sama. Jika ingin 
membunuhku maka lakukan dengan tanganmu sendiri.” 


Shi Cara meludah dan menatap meremehkan. 
“Kau hanya anak manja, Shi Cleana. Kau hanya 
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beruntung menjadi anak satu-satunya Raja Alanta. Jangan 
sombong.” 


Li Yasha hanya mendengar itu dalam diam. Dia 
tahu akan ada saatnya dia menuntut semua jawaban pada 
Cleana. Tapi bukan saat ini. 


Di Locan telah datang dengan hampir beberapa 
puluh orang. Mengepung mereka dan Shi Cara maupun 
Shi Draga tidak berkutik. Kini pilihannya hanya 
menerima tantangan Shi Cleana. 


“Baik. Kau dan aku bertarung.” 


Cleana meyeringai. Siap mencoba pedangnya 
yang sudah lama tidak dia pakai. 


Tapi langkah Cleana terhenti saat Li Yasha 
memegang tangannya. “Kau yakin akan menang.” 


“Percaya padaku.” 
Li Yasha tersenyum. “Selalu.” 


Gadis itu tahu kalau Li Yasha memang akan selalu 
mendukungnya. Dia siap memeluk Li Yasha tapi dia 
menahannya. Nanti akan ada saatnya. 


KKK 
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Gadis itu berlutut dengan satu tangan memegang 
pedangnya yang tertancap di tanah. Tatapannya terluka 
namun dia tidak kuasa menahan sinis di bibirnya atas dua 
pengkhianat yang telah tumbang tersebut. Shi Cara 
dipenuhi darah dari tebasan pedangnya. Tapi rasa kasihan 
tidak datang lagi padanya. Dia sudah cukup terluka 
dengan mereka yang disayanginya mengecewakannya 
juga mengirim pembunuh di Alanta sampai ke Saba. 


Jadi tidak ada sisa sayang di mata. Tatapannya 
mati dari kasih sayang. 


Shi Draga melawan Li Yasha tadi dan bahkan 
Cleana tidak bisa melihat pertarungan itu karena saat dia 
menumbangkan Shi Cara, Shi Draga telah jatuh ke tanah 
dengan mengenaskan. Harusnya Li Yasha menunggunya 
agar dia bisa menjadi penonton. 


“Kau tidak apa-apa?” Li Yasha mendekat. 
Berlutut di depannya. 


Cleana menggeleng. “Tidak terluka sedikit pun.” 
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Li Yasha menyeringai mendengarnya. Dia ikut 
bahagia jika gadis itu tidak apa-apa. Sungguh hebat 
dengan gampangnya Li Yasha melepaskan Cleana untuk 
bertarung sendiri mengingat betapa posesifnya dia. Tapi 
rasa percayanya pada gadis itu membuat dia tidak bisa 
menahan gadis tersebut. 


Kini dia telah membuktikan kalau Cleana tidak 
menyia-nyiakan kepercayaannya. 


Li Yasha mengambil pedang dari tangan Shi 
Cleana. Mencabut pedang itu dari tanah dan melihat 
ukiran di tubuh pedang tersebut. Putri Alanta terukir 
dengan indah di sana dan logam mulia yang kini dipenuhi 
darah tersebut membuat Li Yasha tidak kuasa menahan 
senyumannya. 


“Aku bukan pengkhianat, Yang Mulia.” 


Li Yasha memandang gadis itu. “Kau sungguh 
membuat aku tidak bisa berkata-kata, Cleana. Seorang 
Putri. Aku bahkan tidak menduga sejauh itu.” 


“Kukira kau pintar.” 


“Dari sanalah kesombongan itu berasal, 
Permaisuri. Karena kau adalah seorang Putri. Sayangnya 
tidak akan lama lagi kau menyandang nama itu. Putri 
Alanta akan segera terhapuskan.” 


Gadis itu mengerut. “Kenapa?” 


Li Yasha bangun dan mengulurkan tangannya 
pada Cleana. “Karena kau akan menjadi Permaisuri 
pilihan Putra Mahkota.” 
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Cleana mengambil tangan pria itu dan bangun. 
“Jangan terlalu percaya diri, Putra Mahkota. Ayahku 
bukan orang yang mudah.” 


“Aku akan menghadapinya. Tentu saja dirimu 
tidak akan bisa didapatkan dengan mudah. Karena kau 
terlalu berharga untuk dipermudah, Tuan Putri.” 


Cleana tergelak dalam  lelahnya. Dia 
menginginkan istrirahat tapi dia harus memutuskan nasib 
Cara. Gadis itu membawa Li Yasha berjalan ke arah 
kakaknya yang telah berkhianat. 


“Kau bisa memakai pedang dengan sebaik itu. 
Apa selama ini kau berpura-pura membuat aku lebih 
unggul darimu?” Cara memandang dengan kesal. Tidak 
ada dalam dugaannya kalau Cleana akan bahkan 
menyaingi kehebatannya. Apalagi sampai melebihinya. 
Dia terlalu bodoh dan mudah ditipu. 


“Sebegitulah aku menyukaimu, Cara. Aku tidak 
pernah ingin kau merasa aku menyaingimu. Aku ingin 
kau selalu merasa ada di atasku tapi balasanmu sungguh 
sangat menganggumkan. Dan jika kau menginginkan pria 
yang bertunangan denganku, harusnya kau katakan 
padaku. Aku akan memberikannya padamu dengan 
sukarela. Tapi kau memilih jalan yang rumit untuk dirimu 
dan bahkan membuat kau menjadi pengkhianat.” 


Cara berdecih dengan darah di mulutnya. “Kau 
selalu bersikap seperti orang baik, Shi Cleana. Tapi kau 
licik.” 
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“Licik? Bukankah kata itu lebih cocok untukmu? 
Kau licik dan pecundang.” 


Mata Cara memerah. Dia siap bergerak maju 
namun pedang yang ada di tangan Li Yasha lebih dulu 
menahannya. Ketajamannya membuat perempuan itu 
tidak berkutik. 


“Hanya satu kali kubiarkan kau melawannya. Dia 
tidak berhak kau sentuh lagi. Pengkhianat sepertimu 
bahkan tidak cocok menatap padanya.” 


Shi Cara tertawa bagai orang gila. “Kau pikir 
ayahnya akan menerimamu, Yang Mulia? Cinta kalian 
akan tertolak. Tidak ada akhir bahagia untuk kalian.” 


“Kau pintar dan bodoh dalam detik yang sama, 
Cara. Kau pikir aku akan bersama dengan seseorang yang 
tidak bisa kumiliki sampai akhir? Kau harusnya cukup 
mengenalku jika aku akan mendapatkan apa yang aku 
inginkan. Bahkan ayahku tidak bisa merubah semua itu.” 


Cara diam. Dia memandang dengan sinis. Jelas 
percaya dengan kata-kata Cleana. Dan memang harusnya 
dia percaya. 


“Li Yasha, aku ingin dia dikurung dengan 
pengamanan ketat sampai Savara kembali dengan 
membawa ayahku. Mereka harus diadili di Alanta. 
Diberikan hukuman yang sesuai.” 


“Sesuai dengan inginmu, Permaisuri.” 


Jika dalam keadaan normal, pipi Cleana pasti 


sudah memerah saat ini. Li Yasha menyebutkannya 
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seperti itu dengan suara selembut kapas. Dia tapi tidak 
bisa memerah sekarang karena itu akan memalukan. 


Li Yasha sudah memerintahkan penangkapan Shi 
Cara dan Shi Draga. Mereka berdua dibawa tanpa 
perlawanan karena luka yang cukup serius dengan tenaga 
yang terkuras. Tentu saja mereka tidak akan memiliki sisa 
perlawanan. 


Shi Cleana hanya melihat itu dengan tatapan 
kasihan pada keduanya. Jika mereka memang sungguh 
saling mencintai, harusnya mereka tidak mengambil jalan 
yang keliru. 


Mereka besar bersama Cleana dan jelas mengerti 
bagaimana tabiatnya. Jika mereka datang pada Shi Cleana 
dan meminta bantuan maka dengan tangan terbuka gadis 
itu akan membantu mereka bersatu. Dan jelas jika 
melawan dirinya, ayahnya tidak akan berkutik sama 
sekali. 


Sentuhan di pinggangnya membuat bayangan 
yang ada di kepala gadis itu menguap. Dia mendongak 
dan melihat Li Yasha di sana. Siap melakukan apapun 
untuk menghiburnya. Tapi dia tidak butuh dihibur karena 
kini pria yang menyentuhnya tersebut menjadi tujuan 
hidupnya. Dia tidak akan memikirkan hal tidak penting 
lagi. 


“Jadi kau siap bertemu dengan Ayahku, Putra 
Mahkota?” 


Pria itu mengedipkan matanya. “Kapanpun.” 
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Keduanya saling memeluk dengan hangat. 
Sentuhan di kepalanya lembut dan terasa menenangkan. 
Mereka akan menghadapinya bersama. Namun tidak ada 
yang mengatakan padanya kalau mereka akan 
menghadapinya sekarang. 


Suara kuda terdengar beriringian. Cleana dan Li 
Yasha melepaskan pelukan mereka. Menunggu siapapun 
yang akan datang pada mereka. Lalu lambang Alanta 
terlihat di kejauhan sana. 


Keduanya saling memandang dengan bingung. 


KKK 


Ayahnya telah memeluknya dengan hangat. 
Cleana hanya bisa terdiam dalam pelukan pria tua itu 
yang selalu menenangkan dan itulah ayahnya. Setiap 
musim dingin tubuhnya akan tetap menghangatkan anak 
gadisnya. 


“Kau sungguh bisa membuat ayah menjadi gila, 
Cleana. Apa yang membuat kau berpikir ayah akan diam 
saja jika Cara memang dibawa oleh kerajaan lain. 
Setidaknya dia pernah ayah sayangi. Tapi dia memang 
harus diasingkan karena ayah mengetahui kalau pelaku 
yang menginginkan kematianmu adalah dirinya. Jadi 
ayah harus menjauhi dia darimu.” 


Gadis itu cemberut. “Harusnya ayah katakan saja 
padaku yang sebenarnya. Jadi segalanya tidak akan 
seperti ini.” 
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“Tampaknya kau menikmatinya menjadi seperti 
ini?” 
Gadis itu melepaskan pelukan ayahnya. Dia 


menatap ke belakang tubuhnya di mana Li Yasha di sana. 
Pria itu menunggu waktunya untuk memberikan salam. 


“Kau pasti Putra Mahkota. Kegagahanmu 
tersohor sampai ke Alanta. Sangat menyenangkan bisa 
melihatmu secara langsung seperti ini.” 


Li Yasha menunduk dengan hormat. “Anda juga 
seperti apa yang saya dengar, Yang Mulia.” 


Raja Alanta mengibaskan tangannya. “Kau 
melebihkannya. Tapi aku ingin berterimakasih padamu 
karena telah menjaga putriku selama di sini. Maafkan 
dirinya jika merepotkanmu dengan cara yang buruk. Dia 
memiliki hobi merepotkan orang lain. Sekarang aku harus 
membawanya pulang karena Alanta sungguh tidak 
menyenangkan tanpa celoteh manjanya.” 


Li Yasha menatap dengan waspada. Sementara 
Cleana segera melepaskan pegangan ayahnya di 
tangannya. Dia bergerak mundur dan segera berdiri di sisi 
Li Yasha. Menatap ayahnya tanpa keraguan. 


“Aku tidak akan pulang, Ayah.” 


Raja Alanta mengerut dengan tidak senang. “Apa 
maksudnya itu?” 


“Maafkan kelancangan saya, Yang Mulia. Saya 
hanya ingin mengatakan kalau saya mencintai putri anda.” 
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“Apa!?” 
“Aku juga cinta dia ayah.” 


“Jangan bercanda, Shi Cleana! Ayah datang 
kemari menjemputmu dan bukannya untuk mendengar 
kau mencintai orang yang bahkan ayah tidak kenal. 
Sekarang pergi dengan ayah secara baik-baik.” 


Li Yasha berjalan mendekat. “Yang Mulia...” 


“Aku sudah tidur dengannya ayah. Aku tidak 
perawan lagi.” 


Li Yasha tersedak air ludahnya sendiri. Dia 
memandang gadis di belakangnya yang tengah menatap 
ayahnya dengan tanpa keraguan sama sekali. 


Raja Alanta memucat mendengar pengakuan 
putrinya. Dia seperti kehilangan setengah tenaganya. 


“Bukankah itu membuat aku bisa menikah 
dengannya? Dia sudah tidur denganku dan ayah bisa 
tanya padanya. Kami bahkan...” 


“Cleana,” potong Li Yasha yang sudah kehilangan 
wajah di depan ayah gadis itu. 


Suara tawa terdengar lantang dari belakang. Li 
Yasha menatap ke sana dan melihat wanita anggun yang 
tampak hanya beberapa tahun lebih muda dari ibunya. 
Tapi dia tampak tidak termakan usianya dengan 
penampilannya. Siapa wanita itu terjawab saat Cleana 
bersuara. 


“Ibu?” 
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“Hai anakku. Ayahmu kalah taruhan. Pulau 
kesayangannya menjadi milik ibu.” 


“Apa?” 


Raja Alanta mendengus. Menatap putrinya. 
“Harusnya tidak kau katakan kau tidur denganya. Kau 
bisa memakai alasan yang lain agar ibumu tidak menang 
dariku. Kau memang luar biasa, Cleana.” 


Gadis itu hanya mengangkat bahunya. “Jadi apa 
taruhannya?” 


“Tentu ibu berpikir kalau kau pasti sudah tidur 
dengannya. Karena ibu yakin itu yang akan kau lakukan 
untuk membuat ayahmu tidak bisa menolak hubungan 
kalian. Tapi ayahmu bersikeras kalau kau terlalu takut 
untuk melakukannya.” Ratu Alanta mengedipkan 
matanya. 


Li Yasha memandang Cleana dengan bingung. 


“Orangtuaku memang suka taruhan dan hubungan 
kita tampaknya tidak masalah bagi mereka. Mereka 
menerimanya,” jelas Cleana. 


Li Yasha tidak peduli semuanya. Yang terpenting 
adalah hubungan mereka diterima. Itu saja. 


“Tunjukkan jalannya ke istanamu, Putra Mahkota.” 


Li Yasha dengan sigap membimbing Raja Alanta. 
Mereka berkuda dengan sejajar dan terlibat dalam 
percakapan luar biasa antara lelaki. 
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Sementara Cleana melihat Savara juga ada di 
rombongan ibunya. Rupanya wanita itu tidak perlu ke 
Alanta karena rombongan ayahnya memang sudah akan 
menuju Saba. Ayahnya tahu dia ada di Saba. 


Kini segalanya telah berkumpul di sini dan 
pengkhianatnya sudah di ringkus dengan baik. Jadi 
Cleana bisa bernafas dengan lega. Savara juga tidak 
terluka. Segalanya baik-baik saja. 


Tatapan Cleana jauh melihat pada punggung 
kekasihnya. Pria itu tampak asik dengan ayahnya dan Li 
Yasha memang sehebat itu dalam membuat siapapun 
nyaman dengannya. Shi Cleana sendiri merasakannya. 


KKK 
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Raja Alanta dan Raja Saba berpelukan dengan 
tawa mereka yang membahana di aula istana. Akhirnya 
Saba dan Alanta memenuhi kesepakatan tentang 
pernikahan putra-putri mereka yang akan menyatukan 
dua kerajaan. Seluruh rakyat berbahagia untuk mereka. 
Semua orang bersukacita dengan sangat baik. 


Tapi Cleana tidak bisa ikut merasakan 
gembiranya karena dia sudah ditarik pergi dari sana. 
Pelakunya sudah pasti adalah Li Yasha. Pria itu 
membawanya menyelinap dan harusnya mereka tidak 
melakukannya. Tapi Cleana mengikuti saja maunya Sang 
Putra Mahkota. 


Pria itu sudah menutup matanya dengan 
tangannya. Membimbing jalannya dan membuat Cleana 
bertanya-tanya akan dibawa ke mana sebenarnya dirinya. 
Mereka sudah berjalan cukup lama dan bahkan aroma 
tempatnya berpijak saat ini telah berubah. Aromanya 
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menjadi lebih manis dan menenangkan. Membuat seluruh 
syaraf Cleana terasa ditidurkan. 


“Kapan aku bisa melihat, Li Yasha?” 
“Sebentar lagi. Dua langkah. Nah, siap?” 


Cleana mengangguk dengan sigap. Lalu tangan itu 
menyingkir dari wajahnya. Awalnya pandangannya 
buram. Tapi beberapa saat kemudian menjadi lebih baik 
dan senyum terangkai dengan lebar di bibirnya. Melihat 
taman bunga dengan warna ungu terhampar di depannya. 
Dia tidak pernah melihat taman dengan warna bunga yang 
sama seperti ini. 


Sangat menakjubkan dan membuat perasaan 
bahagia menyelimutinya. 


“Apa ini taman, Li Esia? Yang dia ceritakan 
padaku?” 


Li Yasha tersenyum dan mengangguk. “Kalian 
tampaknya terlibat percakapan yang banyak. Sampai Li 
Eisa bisa membahas taman ini denganmu. Jadi bagaimana 
kalian bertemu?” 


Cleana duduk di samping Li Yasha yang sudah 
duduk di bawah pohon dengan taman bunga itu menjadi 
arah pandangan mereka. 


“Hedden dan Alanta mengadakan pertemuan dan 
Li Eisa melihat aku tidak betah di sana. Jadi dia datang 
menyapa dan kami cocok sekali. Dia baik dan ramah. 
Juga membuat aku merasa nyaman.” 
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Li Yasha tersenyum. “Dia memang seperti itu.” 


Cleana membiarkan kepalanya ada di atas dada 
pria itu. “Kau merindukannya?” 


“Sangat. Tapi dia bahagia di sana dan itu cukup 
bagi kami. Juga sekarang aku memilikimu, jadi rasa rindu 
pada Li Eisa akan berkurang. Ada gadis yang bisa 
membuat aku sakit kepala memikirkannya dan itu pasti 
akan menyita banyak waktuku. Jadi tidak ada jalan 
merindukan yang lain dengan penuh.” 


Shi Cleana memukul dada pria itu. 


Li Yasha tertawa dan mendekap gadis itu lebih 
erat. “Aku tidak tahu kalau ternyata aku akan begitu 
mencintaimu, Permaisuri. Kau menggali segala akal 
sehatku dan menyisakan kegilaanku padamu.” 


“Aku juga mencintaimu, Putra Mahkota. Dengan 
tidak kalah gila darimu.” 


Li Yasha mencium kepala gadis itu. Hangat 
pelukan mereka membuat senja di langit sana terasa lebih 
indah dari hari lainnya. Keduanya berbagi kehangatan. 


KKK 
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